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MOTTO 

 

 

                         

Artinya:    

 “dan apabila dibacakan Al-Qur’an, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” 

(Q.S. Al-A‟raf ayat 204)
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul „Ali-Art, 2005), hlm. 176 
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A. Huruf 
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B.  Vokal Panjang 
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 Ay = أيَْ

 û = أوُْ

 î = إيِْ

 

 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL…………………………………………………………..ii 

HALAMAN PERSETUJUAN………………………………….....................iii 

HALAMAN PENGESAHAN…………………………………......................iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN………………………………………………v 

HALAMAN MOTTO………………………………………………………...vi 

HALAMAN NOTA DINAS …………………………………………………vii 

HALAMAN PERNYATAAN………………………………………………viii 

KATA PENGANTAR …………………………………………………..ix 

HALAMAN TRANSLITERASI…………………………………………….xi 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………xii 

DAFTAR TABEL……………………………………………......................xvi 

DAFTAR LAMPIRAN…………………………………………………….xvii 

DAFTAR GAMBAR………………………………………………………xviii 

HALAMAN ABSTRAK……………………………………………………xix 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ………………………………………….1 

B. Rumusan Masalah……………………………………………8 

C. Tujuan Penelitian…………………………………………….8 

D. Manfaat Penelitian…………………………………………...8 

E. Ruang Lingkup Penelitian…………………………………10 

F. Definisi Operasional………………………………………...11 



xiii 
 

G. Sistematika Pembahasan……………………...................11 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan dalam Kandungan (Prenatal)………………13 

1. Pengertian Pendidikan Prenatal…………………….13 

2. Tujuan Pendidikan Prenatal………………………...22 

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Prenatal ………………23 

B. Perkembangan Fase Prenatal……………………………28 

1. Pengertian Fase Prenatal……………………………28 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Fase Prenatal……….29 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fase Prenatal ..34 

C. Pendidikan Al-Qur‟an Fase Prenatal…………………….36 

1. Pengertian Pendidikan Al-Qur‟an Fase Prenatal…..36 

2. Tujuan Pendidikan Al-Qur‟an Fase Prenatal………38 

3. Materi Pendidikan Al-Qur‟an Fase Prenatal……….39 

4. Metode Pendidikan Al-Qur‟an Fase Prenatal………40 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian…………………………45 

B. Kehadiran Peneliti………………………………………. 46 

C. Lokasi Penelitian………………………………………….47 

D. Data dan Sumber Data…………………………………..48 

E. Teknik Pengumpulan Data………………………………50 

F. Teknik Analisis Data…………………………………….53 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data………………….55 

H. Tahap-Tahap Penelitian………………………………..57 



xiv 
 

BAB IV HASIL  PENELITIAN 

A. Deskripsi Data…………………………………………….60 

1. Sejarah Berdirinya Klinik Darul Qur‟an Kota Malang

 ……………………………………………………………...60 

2. Visi,  Misi dan Tujuan Klinik Darul Qur‟an kota Malang

 ……………………………………………………………..63  

3. Motto dan  Nilai Dasar  Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang…………………………………………………….64 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan…………………….65 

5. Keadaan Tenaga Kerja dan Pasien…………………….66 

6. Program Pelayanan Klinik……………………………...67 

7. Sarana dan Prasarana Klinik…………………………..71 

B. Proses Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak 

Dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang………………………………………………………….73 

C. Hasil Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak 

Dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang…………………………………………………………95 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program 

“Pengenalan Al-Qur‟an Sejak Dalam Kandungan” di Klinik 

Darul Qur‟an Kota Malang………………………………….102 

E. Hasil Penelitian……………………………………………….104 

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

A. Proses Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak 

Dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang………………………………………………………….107 



xv 
 

B. Hasil Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak 

Dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang………………………………………………………….188 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program 

“Pengenalan Al-Qur‟an Sejak Dalam Kandungan” di Klinik 

Darul Qur‟an Kota Malang……………………………….......193 

BAB VI PENUTUP 

A. Kesimpulan……………………………………………………….200 

B. Saran……………………………………………………………...201 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1  : Daftar Sumber Data 

Tabel 4.1  : Daftar pasien yang mengikuti program  

Tabel 4.2  : Daftar materi program bulan ke-1 kehamilan 

Tabel 4.3 : Daftar materi program bulan ke-2 kehamilan 

Tabel 4.4  : Daftar materi program bulan ke-3 kehamilan 

Tabel 4.5  : Daftar materi program bulan ke-4 kehamilan 

Tabel 4.6  : Daftar materi program bulan ke-5 kehamilan 

Tabel 4.7  : Daftar materi program bulan ke-6 kehamilan 

Tabel 4.8  : Daftar materi program bulan ke-7 kehamilan 

Tabel 4.9  : Daftar materi program bulan ke-8 kehamilan 

Tabel 4.10 : Daftar materi program bulan ke-9 kehamilan 

Tabel 5.1 : Hasil Analisis Klasifikasi Materi Program 

Tabel 5.2 : Hasil Implementasi Program 

Tabel 5.3 : Analisis Hasil Implementasi Program 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Lampiran I      : Indikator Hasil Penelitian 

Lampiran II     : Struktur Organisasi Klinik Darul Qur‟an Malang 

Lampiran III   : Daftar Pasien Program 

Lampiran IV   : Jadwal Pengamalan Materi Program 

Lampiran V     : Lembar Evaluasi Program 

Lampiran VI    : Instrumen Wawancara 

Lampiran VII  : Transkrip Hasil Wawancara 

Lampiran VIII : Foto-Foto Dokumentasi 

Lampiran IX    : Dokumen Profil Klinik Darul Qur‟an Malang 

Lampiran X      : Surat-Surat Penelitian 

Lampiran XI    :  Biodata Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 : Gambar Proses Perkembangan Janin 

Gambar 3.1  : Skema Analisis Data 

Gambar 3.2  : Skema Teknik Triangulasi Pengumpulan Data  

Gambar 4.1 : Gambar USG Janin Sebelum dan Ketika Distimulasi Al-Qur‟an 

Gambar 5.1 : Skema Proses Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
 

ABSTRAK 

 

Prihatiningsih, Eka. 2014. Implementasi Program Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan di Klinik Darul Qur’an Kota Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Triyo Supriyatno, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Pengenalan Al-Qur‟an, Prenatal  

 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT yang dijadikan pedoman hidup (way of 

life) kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. Salah satu yang dijanjikan 

oleh Al-Qur‟an untuk hidup penuh hasanah dunia akhirat adalah memperoleh kecerdasan. 

Hasanah itu bisa didapat dengan mengenal, mempelajari, membaca, memperhatikan dan 

mengamalkannya. Namun, realita yang terjadi banyak generasi muda yang tidak 

mengenal Al-Qur‟an, hebat dalam bidang keilmuan tapi moralnya sangat 

memprihatinkan. Karena itu, orang tua perlu memberi bekal dan perhatian yang sempurna 

kepada anak. Dalam hal ini, pendidikan prenatal dapat dijadikan sebagai solusi dan 

terobosan baru dalam meningkatkan kualitas dunia pendidikan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses, hasil dan faktor-

faktor pendukung serta penghambat implementasi program pengenalan Al-Qur‟an sejak 

dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui proses pelaksanaan program, hasil dan faktor-faktor pendukung serta 

penghambat dalam implementasi program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan 

di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif. Sumber data dari 

penelitian ini adalah penanggungjawab program, Dokter spesialis kandungan dan 5 pasien 

yang mengikuti program di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). Proses pelaksanaan program 

pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang terdiri 

dari 3 tahap, yaitu tahap pengenalan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi. Proses ini 

dilakukan dengan menggunakan ayat-ayat dan metode yang disesuaikan usia kehamilan. 

2).  Hasil yang diperoleh ketika anak masih dalam kandungan, anak memberikan respon 

positif dan mampu memberikan pengaruh positif pada kejiwaan ibu. Hasil ketika anak 

sudah lahir anak tumbuh menjadi pribadi yang rileks, menunjukkan kecenderungan lebih 

dekat dengan Al-Qur‟an yang sering didapatkan sejak masa kandungan, cepat tanggap, 

memiliki daya ingat yang tinggi, dan mudah diatur. 3). Faktor-faktor pendukung program 

antara lain: Tersedianya buku panduan dan lembar evaluasi program, program dibimbing 

langsung oleh ustadz hafidz Qur‟an, kesungguhan niat dan keyakinan yang tinggi dari 

pasien dan keluarga. Faktor Penghambat: Jarak tempuh pasien jauh dari klinik, kesibukan 

pasien dan keadaan ekonomi pasien serta kemampuan pasien yang kurang dalam 

membaca Al-Qur‟an. 
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ABSTRACT 

Prihatiningsih, Eka. 2014. The Implementation of Introduction the Qur'an 

Program Since Intrauterine in Clinic Darul Quran of Malang. Thesis, Department 

of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana Malik 

Ibrahim Islamic State University, Malang. Thesis Supervisor: Triyo Supriyatno, 

M. Ag. 

 

Keywords: Implementation, Introduction to the Qur'an, Prenatal 

 

The Qur'an is the decree of Allah which is used as a way of life of the 

Muslims; there is no doubt in it. One of agreement which is promised by Al-

Quran for good life in the world and the hereafter is getting the wits. It can be 

obtained with knowing, learning, reading, observing and doing it.  However, in 

the reality a lot of young people who are not familiar with the Qur'an. They are 

excellent in the science aspect and low in the moral aspect. Therefore, parents 

need to give supplies and perfect attention to their child. In this case, prenatal 

education can serve as a solution and a new way  in improving the quality of 

education. 

The Research problem in this research is how the process, the result and the 

factor of supporting and obtained in the implementation of introduction Al-Quran 

since intrauterine in Clinic Darul Quran, Malang. The purpose of this research is 

to investigate the process of program implementation, results and factors 

supporting and inhibiting the introduction of the program implementation of the 

Qur'an in the womb clinic Darul Quran in the city of Malang. 

This study used qualitative descriptive approach. Data was collecte using 

observation, interview and documentation. However, the analysis of data is done 

descriptively. Data source are from the responsible of the program, specialists of 

uterus and 5 patients who follow the program in the Clinic of Darul Quran 

Malang. 

The results of this study are as follows; 1). The Implementation of 

Introduction the Qur‟an Program since intrauterine in Clinic Darul Quran of 

Malang consists of 3 stages, there are; the introduction stage, the stage of 

mentoring, and evaluation stages. This process is done by using the verses and 

method which is appropriate with the age of pregnancy 2). The result which is 

obtained when the child is still in the womb, the child is able to give a positive 

response and a positive influence on psychiatric of mother. The result when 

children grow, they have a relax personality, showed a tendency to be closer to the 

Qur'an which are often obtained from gestation, rapid response, has high recall, 

and easy to set up. 3). Ssupporting factors the program are: Availability of 

guidinge books and program evaluation sheets, and tutored directly by teacher 

who has capability in remembering Qur‟an, intentions and sincerity high believe 

of the patient and family. The Obstacles factors are: The far distance of patients, 
the bustle of patients, economic circumstances of patients and the low capability 

of patients to read the Qur'an. 
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 مستخلص باللغة العربية
 

البحث  . دار القرآن مالانق الرحم بمشفىتطبيق برنامج المقدمة القرآن منذ في. م2014.بريهاتينيغسيو، ايكا
الجامعي، قسم التربية الإسلامية، كلية التربية والتعليم، جامعة مولانا مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية 

 .تريو سوبريتنو الماجستير: المشرف.مالانق
 

 تطبيق،مقدمة القرآن، قبل الولادة:الكلمات الرئيسية
 

. همن المسلمين أنو ليس شك في (Way of life) للحياة اصولالقرآن ىو كلمة الله باعتبارىا 
تستطيع الحسنة أن تنالبالمعرفة والدراسة . احدى ماوعد القرآن للحياة الدنيا و الآخرة بحسنة ىو ينال الاستخبارات

ومع ذلك، في الواقع أن كثيرا من الشباب الذين لا يعرفون القرآن، رائع في مجال . والقراءة والمشاىدة والممارسة
في ىذه . لذا، لابد الوالدين يعطيا الإمدادات والاىتمام المثالي للطفل. العلم ولكن الروح المعنوية سيئة للغاية

 .الحالة، يمكن للتعليم ما قبل الولادة تكون الحلّ والإبتكار الحديد في ترقيةكفاءة التعليم
تطبيق برنامج المقدمة  العقبةأسئلة البحثفي ىذا البحث ىو كيف عملية ونتائج وعوامل الداعمة و

الأىداف من ىذا البحث ىو معرفة عملية تنفيذ البرنامج والنتائج  . دار القرآن مالانق الرحم بمشفىالقرآن منذ في
.  دار القرآن مالانق الرحم بمشفىتطبيق برنامج المقدمة القرآن منذ فيالعقبةوالعوامل الداعمة و

و جمعالبيانات باستخدامالملاحظة . استخدم ىذا البحثالمدخل الكيفي الوصفي
ومصادرالبيانات في ىذا البحث ىي المسؤولةالبرنامج والطبيب .وأما،تحليل البياناتالوصفية.والمقابلةوالوثائق

 . دار القرآن مالانقمشفىالنسائيوخمسةمريضفي 
 دار القرآن  الرحم بمشفىبرنامج المقدمة القرآن منذ فيعملية تنفيذ (1: ونتائج ىذا البحث كما يلي

العملية باستخدام الآيات وطريقة .  مراحل، وىي مرحلة التقديم، مرحلة التوجيو، ومرحلة التقييم3يتكون من مالانق
النتائج التي الحصول عليها عندما الطفل يزال في الرحم، والطفل يعطي ردا ايجابيا و لها (2. المناسبةبالعمر الحمل

النتائج عندما يولد الطفل، الطفل ينمو ليصبح استرخاء، وظاىرةالنزعة أقرب بالقرآن .تأثير إيجابي على نفسي الأم
توافر : العوامل الداعمة للبرنامج ىي  (3. من الحمل، والاستجابة السريعة ، لديو استدعاء عالية، وسهلة لاقامة

الكتب و تقييم البرنامج و البرنامج يشرفالأستاذ حافظ القرآن ، وصدق النوايا وثقة عالية للمريض 
العقبات ىي الأميال المرضى بعيدا عن المشفى، والانشغال المريض والظروف الاقتصادية من المرضى .والأسرة

 .والمرضى الذين يفتقرون إلى القدرة على قراءة القرآن
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT yang dijadikan pedoman 

hidup (way of life) kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya. 

Kitab ini adalah mu‟jizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat 

oleh kemajuan Ilmu Pengetahuan. Al-Qur‟an memiliki beberapa fungsi 

seperti sebagai hudan (petunjuk), sebagai furqon (pembeda), sebagai ad-

dzikra (peringatan), sebagai syifa’ (obat), dan sebagainya. Bagi umat Islam, 

Al-Qur‟an merupakan tuntunan hidup yang mencakup segala sesuatu yang 

dibutuhkan manusia dalam perjalanannya menuju kebahagiaan yang 

diinginkan.
1
 

Salah satu yang dijanjikan Al-Qur‟an untuk hidup penuh hasanah di 

dunia dan akhirat, yaitu memperoleh kecerdasan sebagai bukti pemanfaatan 

informasi, pesan, muatan, dan nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an. Hanya 

saja untuk mendapatkan hasanah yang dijanjikan, harus melalui tahapan dan 

mekanisme yang telah ditentukan oleh Al-Qur‟an sendiri. Diantaranya yaitu 

dengan mengenal, memperhatikan, membaca, mendengarkan, mempelajari, 

dan mengamalkannya. Oleh karena itu seluruh umat muslim diwajibkan 

untuk mempelajarinya.
2
 

                                                           
1
Manna‟ Khalil al Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka Antar Nusa, 2011), 

hlm. 1. 
2
Muhammad Djarot Sensa, Quranic Quotient Kecerdasan-Kecerdasan Bentukan Al-

Qur’an, (Jakarta: Mizan Publika, 2004), hlm. 125-147. 
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Namun dalam realita yang terjadi, sering ditemui anak-anak muslim 

yang ada di tingkatan sekolah menengah, perkuliahan bahkan sampai dewasa 

sama sekali tidak mengenal Al-Qur‟an, tidak dapat membaca, memahami 

serta mengamalkannya. Mereka lebih tertarik mempelajari pemikiran-

pemikiran modern daripada ikut majelis pendidikan Al-Qur‟an. Akhirnya 

pemikiran dan tingkah laku mereka lebih berkiblat pada pemikiran-pemikiran 

orang barat. Banyak generasi muda saat ini yang hebat dalam bidang 

keilmuan tapi moralnya sangat memprihatinkan dan semakin jauh dari ajaran-

ajaran Al-Qur‟an. 

Hal ini tidak lain adalah karena pengaruh dari pola pendidikan yang 

telah dilaksanakan. Pada dasarnya tindakan yang dilakukan oleh anak tidak 

lepas dari pendidikan yang diterimanya. Terutama pendidikan yang 

diperolehnya dari orang tua sebagai pelaku pendidikan yang utama bagi anak. 

Orang tua hendaknya memandang ke masa depan anaknya. Bila generasi 

masa depan tidak mengenal agama Islam, dapat dibayangkan betapa 

kehidupan mereka akan dikuasai oleh hawa nafsu dan akhirnya mereka pun 

terjerumus ke jurang kehancuran dan kehinaan. Karena itu, orang tua perlu 

memberi bekal dan perhatian yang sempurna kepada anaknya sedini mungkin 

sampai anak dapat dilepaskan mandiri ke masyarakat.
3
  

Sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah SWT dalam surat As-

Sajdah ayat 9 yang berbunyi: 

                                                           
3
M. Fauzi Rachman, Islamic Parenting, (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 3. 
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ب  اهُ وَوَفَخَ فيِْهِ مِهْ رُوْحِهِ ۖ وَجَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَبرَ وَالْْفَْئِدةََۚ  قَلِيْلًا مَّ ثمَُّ سَوَّ

 .تشَْكُرُوْنَ 

Artinya: 

“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”(QS. As-Sajdah ayat 9).
4
 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan sedini mungkin 

dapat dimulai sejak usia prenatal. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa janin dalam 

kandungan telah diberi kemampuan oleh Allah SWT untuk mendengar. Janin 

dalam kandungan sudah mampu menerima stimulasi yang diberikan oleh 

orang tua dan lingkungan sekitar. Jadi sebenarnya orang tua sudah dapat 

mendidik anaknya sejak dalam kandungan.  

Pendidikan dalam kandungan (pendidikan prenatal) merupakan suatu 

bentuk stimulasi yang dilakukan ketika bayi berada dalam kandungan. Pada 

periode prenatal ini, merupakan periode yang sangat menentukan, yaitu saat-

saat penting dimana calon orang tua menentukan sikapnya terhadap anak, 

bagaimana cara mereka memperlakukan anaknya, terutama pada 

pembentukan kepribadian sang anak. 

Suatu riset membuktikan bahwa janin juga telah mampu mendengar 

atau responsif terhadap stimulus dari lingkungan eksternal, terutama terhadap 

pola-pola suara. Dalam suatu studi mengenai kemampuan janin mereaksi atau 

merespon rangsangan eksternal, Seus‟s meminta kepada ibu-ibu hamil untuk 

membacakan sebuah cerita anak-anak dan hasilnya setelah bayi itu lahir, 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Jumanatul „Ali-

Art, 2005), hlm: 415. 
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ketika dibacakan beberapa cerita anak-anak, bayi lebih memberikan respon 

positif terhadap cerita yang sudah pernah dibacakan pada saat bayi tersebut 

masih dalam kandungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bayi 

menunjukkan suatu pilihan yang jelas berdasarkan pada pengalamannya 

selama masa prenatal.
5
 

Dalam penelitian Islam sendiri juga menyebutkan bahwa pada abad ke-

20 ada peristiwa yang sangat fenomenal, dimana ada seorang bocah berusia 5 

tahun sudah dapat menghafal dan paham akan makna Al-Qur‟an, nama anak 

itu Sayyid Husein Thabathaba‟i. Ketika mengandung Husein, ibunya 

senantiasa membaca Al-Qur‟an minimal 1 juz setiap hari dan ketika 

menyusui, sang ibu senantiasa dalam keadaan berwudhu. Hasilnya, Husein 

tumbuh menjadi anak yang mampu menghafal Al-Qur‟an sekaligus 

maknanya.
6
 

Selain hasil penelitian di atas, Fitroh Qudsiyah (2012)
7
 dalam hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa pendidikan prenatal dengan stimulasi Al-

Qur‟an dilakukan dengan pemberian materi tiga puluh kosa kata wajib, dua 

puluh kalimat toyibah, delapan do‟a sehari-hari, tujuh surat pendek, Adzan, 

Iqomah, dan empat senandung Islami. Langkah-langkah pendidikan prenatal 

tersebut pada dasarnya merupakan hasil uji coba yang dilakukan oleh 

Mustofa A.Y kepada anak-anaknya. Hasilnya sangat mengejutkan, pada usia 

                                                           
5
DeCasper & Spence dalam Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja 

Rusda Karya, 2010), hlm. 74-75. 
6
M. Fauzi Rahman, Islamic Parenting, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 39-40.  

7
Fitroh Qudsiyah, 2012, ”Pendidikan Fase Prenatal Pendidikan Anak Fase Prenatal 

Melalui Stimulasi Al-Qur’an”, Skripsi tidak diterbitkan, Malang: Fakultas Tarbiyah, UIN Maulana 

Maliki Malang. 
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4 tahun anaknya sudah mampu membaca Al-Qur‟an 30 Juz Bin Nadhor 

(dengan melihat tulisannya) dengan lancar.
8
 

Metode pendidikan prenatal melalui stimulasi Al-Qur‟an ini juga telah 

diterapkan oleh seorang muslimah kelahiran Medan yang berkesempatan 

menyelesaikan studi sarjananya di negeri Syams, Ustadzah Halimah Sa‟diyah 

Nasution. Beliau memiliki seorang anak yang bernama Ayyasy Ar-Rantisi. 

Ketika masih berada dalam kandungan, Ayyasy juga dibacakan Al-Qur‟an, 

hadits-hadits pendek, cerita-cerita sains untuk anak dan di akhir pelajaran 

selalu ditutup dengan burdah. Satu paket pelajaran ini biasanya dapat beliau 

selesaikan dalam waktu 10-20 menit sekolah dalam perut tersebut dilakukan 

oleh beliau setiap pagi, sekitar pukul 09.00 dan dimulai sejak Ayyasy berusia 

4 bulan di dalam kandungan.
9
 

Hasil dari pembelajaran Ayyasy dalam kandungan sangat 

mengesankan. Ayyasy ketika lahir tidak banyak menangis dan lebih rileks, 

lebih gesit, matanya lebih waspada, dan memiliki kode khusus untuk 

memberitahukan bahwa Ayyasy meminta diganti popok. Anak ini juga 

memiliki rentang perhatian yang lebih lama dan lebih fokus pada gambar-

gambar yang ditunjukkan padanya. Ketika menginjak usia 6 bulan, Ayyasy 

sudah dapat menyebut “Umi“. Ayyasy juga sudah dapat mengeluarkan suara 

„r‟ dengan jelas ketika ia berusia 10 bulan.
10

 

                                                           
8
Mustofa A.Y adalah  penulis buku yang berjudul “Panduan Mengajar Bayi Anda 

Membaca Al-Qur’an Sejak Dalam Kandungan. (Semarang: PGTQA Indonesia, 2005). Buku 

tersebut ditulis dari pengalamannya dalam menerapkan pendidikan prenatal pada anak-anaknya. 
9
Rahma Ryandini, Sekolah Dalam Perut, (http://muslimahzone.com, diakses 26 September 

2013, jam 19.11 WIB). 
10

Rahma Ryandini, Ibid. diakses 26 September 2013, jam 19.11 WIB). 

http://muslimahzone.com/
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Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

prenatal dapat dijadikan sebagai solusi sekaligus trobosan baru dalam 

meningkatkan kualitas dunia pendidikan. Konsep pendidikan prenatal ini 

sangat perlu dikembangkan dalam menyikapi kondisi dunia pendidikan Islam 

saat ini yang terlihat semakin lama semakin jauh dari nilai-nilai moral, 

agama, dan sosial budaya. 

 Ketika konsep pendidikan prenatal ini diintegrasikan dengan 

pendidikan Al-Qur‟an, maka hasilnya akan jauh lebih baik lagi. Karena 

periode prenatal merupakan periode penting untuk pembentukan kepribadian 

dan kecerdasan anak. Sehingga ketika anak sejak dalam kandungan telah 

diberikan pendidikan Al-Qur‟an, maka seluruh hati dan fikiran anak akan 

dipenuhi dengan firman-firman Allah SWT. Dengan begitu, setelah anak lahir 

anak akan menjadi pribadi yang cinta terhadap Al-Qur‟an, mudah mengenal 

dan mempelajarinya, serta segala sikap dan perilakunya akan berkiblat pada 

Al-Qur‟an. 

Konsep pendidikan prenatal ini masih belum banyak dikembangkan di 

lembaga-lembaga pendidikan. Kajian-kajian tentang hal ini masih sekedar 

ditulis di website atau di buku oleh perorangan yang hanya berdasarkan pada  

pengalamannya masing-masing. Perhatian masyarakat terhadap pendidikan 

dalam kandungan juga sangat kurang. Kebanyakan dari mereka menganggap 

bahwa anak baru mampu menerima pendidikan setelah lahir ke dunia, 

padahal dalam ilmu psikologi maupun kedokteran banyak menyebutkan 
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bahwa usia dalam kandungan merupakan usia emas untuk meningkatkan 

kecerdasan anak dan membentuk kepribadiannya. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian dan permasalahan di atas, 

peneliti ingin mengetahui lebih jelas mengenai konsep pendidikan prenatal 

dan implementasinya dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini, peneliti memilih 

klinik Darul Qur‟an kota Malang sebagai tempat penelitian yang sangat tepat. 

Karena klinik ini adalah satu-satunya klinik yang mengembangkan konsep 

pendidikan prenatal dengan integrasi Al-Qur‟an. Klinik ini memiliki program 

unik yaitu program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan. Program 

ini adalah program unggulan yang pertama kali ada di kota Malang, tepatnya 

di klinik Darul Qur‟an dengan visi misinya untuk melahirkan generasi 

Qur‟ani. 

Sejak awal diadakannya program “Pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam 

kandungan” di klinik ini, ibu-ibu hamil yang menjadi pasien di klinik 

semakin banyak dan sangat antusias untuk mengikuti program. Alasan 

sebagian besar dari mereka adalah karena mereka sangat ingin anak-anak 

mereka kelak menjadi ahli Qur‟an, anak yang shalih dan taat terhadap agama. 

Selain itu, selama mereka mengikuti program mereka merasa psikisnya dalam 

menghadapi kehamilan jauh lebih tenang dan janin yang dikandungnya juga 

memberikan respon yang positif.  

Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Program Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

Dalam Kandungan Di Klinik Darul Qur’an Kota Malang”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan program pengenalan Al-Qur‟an sejak 

dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang? 

2. Apa hasil yang diperoleh dari implementasi program pengenalan Al-

Qur‟an sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang? 

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 

pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota 

Malang?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

2. Untuk mengetahui hasil dari implementasi program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di klinik Darul 

Qur‟an kota Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun secara detail manfaat tersebut 

diantaranya: 
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1. Bagi pengembangan khasanah ilmu 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pendidikan Al-

Qur‟an pada usia prenatal untuk mewujudkan generasi yang Qur‟ani,  

sebagaimana yang telah diimplementasikan oleh klinik Darul Qur‟an kota 

Malang melalui program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran pengetahuan, 

informasi dan inspirasi pendidikan baru dalam mengembangkan program 

pendidikan Al-Qur‟an dan pendidikan prenatal bagi lembaga-lembaga 

pendidikan seperti Pondok Pesantren, Pondok Tahfidz, Taman Pendidikan 

Qur‟an, dan lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya. 

3. Bagi klinik Darul Qur‟an kota Malang 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan 

program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan yang sudah ada di 

klinik Darul Qur‟an kota Malang menjadi lebih baik. 

4. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustakaan serta sebagai 

bahan dokumentasi, khususnya bagi jurusan Pendidikan Agama Islam 

fakultas Tarbiyah dan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan 

konsep pendidikan baru khususnya pendidikan Al-Qur‟an pada usia 

prenatal. 
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5. Bagi peneliti 

Sebagai bahan informasi dan bekal dalam mendidik anak khususnya 

mengenai pembelajaran Al-Qur‟an sejak dalam kandungan (prenatal) serta 

pengalaman dalam menyusun karya tulis ilmiah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi komponen-komponen yang 

akan diteliti agar lebih fokus pada pokok pembahasan dan pembahasan tidak 

terlalu meluas. Adapun pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Mendeskripsikan proses implementasi program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

2. Mendeskripsikan hasil implementasi program pengenalan Al-Qur‟an sejak 

dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. Dalam hal ini 

peneliti membatasi pembahasan penelitian yaitu hasil dari ibu hamil yang 

mengikuti program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di 

klinik Darul Qur‟an kota Malang pada usia kandungan trimester pertama 

(0-3 bulan), trimester ke-2 (3-6 bulan) dan trimester ke-3 (6-9 bulan) serta 

perkembangan kognitif anak yang sudah lahir dari hasil mengikuti 

program pada usia antara 0-2 tahun. 

3. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam 

kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 
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F. Definisi Operasional 

1. Implementasi: pelaksanaan, penerapan.
11

 

2. Program: rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha (dalam 

ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.
12

 

3. Pengenalan Al-Qur‟an: perbuatan (hal, usaha) yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengenali Al-Qur‟an.
13

 

4. Usia Kandungan (prenatal): sebelum kelahiran, yang bersangkutan dengan 

hal atau keadaan sebelum melahirkan.
14

 

5. Klinik Darul Qur‟an: sebuah lembaga pelayanan kesehatan yang didirikan 

oleh yayasan PPPA. Darul Qur‟an kota Malang. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab 1 berisi tentang pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab 2 berisi tentang kajian pustaka, bab ini meliputi pembahasan 

mengenai pendidikan prenatal, perkembangan fase prenatal, dan kajian 

                                                           
11

Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.580. 
12

Ibid, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.1216. 
13

Ibid, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.730. 
14

Ibid, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.1212. 
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tentang pendidikan Al-Qur‟an (pembelajaran dan pengajarannya) sejak dalam 

kandungan (prenatal). 

Bab 3 menjelaskan tentang metode penelitian, bab ini terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab 4 berisi tentang paparan data dan hasil penelitian, didalamnya 

meliputi profil klinik Darul Qur‟an kota Malang, profil program pengenalan 

Al-Qur‟an sejak dalam kandungan, buku panduan program, data pasien yang 

mengikuti program dan bentuk pelaksanaan program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang yang meliputi 

proses, materi, metode dan hasil program. 

Bab 5  berisi tentang pembahasan hasil penelitian dan analisis data 

mengenai proses dan hasil implementasi program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang serta faktor-

faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program. 

Bab 6 berisi penutup, yaitu meliputi kesimpulan dan saran. 
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan Dalam Kandungan (Prenatal) 

1. Pengertian Pendidikan Dalam Kandungan (Prenatal) 

Sebelum memahami pendidikan prenatal, maka perlu diketahui 

pengertian pendidikan secara umum. Kata pendidikan berasal dari kata 

didik, yang mendapat imbuhan pen- dan –an. Kata didik mengandung 

banyak arti, antara lain pelihara, bina, latih, asuh, dan ajar. Dengan 

adanya proses tambahan (awalan dan akhiran) tersebut akan memberikan 

pemahaman dan pengertian yang lebih luas, kompleks, sistematis, dan 

filosofis. 

Kata pendidikan secara etimologis, sebagaimana yang dikatakan 

oleh Dr. Baihaqi yang mengutip dari Anton Moeliono, dkk. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Jadi kata didik  dengan 

tambahan pen- dan –an mengandung pengertian yang sangat luas, yakni 

proses transformasi dar A ke B, tentang sistem nilai (ideologi, isme, 

ajaran, orientasi prospektus, dan lain-lain), dengan metode, untuk sebuah 

tujuan pendewasaan manusia. 

Secara terminologis, pengertian pendidikan sangatlah luas dan 

universal, sebagaimana yang dikatakan oleh pakar-pakar pendidikan. 
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Menurut seorang ahli pedagogi (Dr. Baihaqi), “Pendidikan adalah usaha 

sadar yang diselenggarakan berlandaskan nilai tertentu untuk 

membimbing, mengajar, melatih, dan membina peserta didik agar ia 

dapat meningkatkan, mengembangkan dan menyalurkan dengan benar 

segenap potensi jasmani, rohani, akal pikiran, dan hawa nafsunya 

sehingga ia dapat hidup lebih puas dan baik, produktif, dan 

bertanggungjawab secara moril dalam rangka memenuhi kebutuhan 

dirinya, keluarganya, masyarakat, bangsa, dan negaranya.”
15

 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai “usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.”
16

 Selain itu, 

pendidikan juga didefinisikan sebagai “proses yang dibangun oleh 

masyarakat untuk membawa generasi-generasi baru ke arah kemajuan 

dengan jalan-jalan tertentu sesuai dengan kemampuan mereka yang 

berguna untuk mencapai tingkat kemajuan yang paling tinggi.”
17

 

Adapun prenatal sendiri secara umum berasal dari kata pre yang 

berarti sebelum dan natal yang berarti lahir, jadi prenatal adalah sebelum 

kelahiran, yang bersangkutan dengan hal atau keadaan sebelum 

melahirkan.
18

 

                                                           
15

 Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Usia Kandungan, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 

hlm. 8-9. 
16

Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, (Surabaya: 

Karya Aditama, 1996), hlm. 6. 
17

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 15 
18

 Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 580. 
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Menurut kutipan Dr. Baihaqi dari Anton Moelono, dkk, anak dalam 

kandungan adalah anak yang masih berada di perut ibunya atau anak 

yang belum lahir. Sehingga pengertian pendidikan prenatal dalam 

kaitannya dengan hal ini dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar orang 

tua (Suami-Istri) untuk mendidik anaknya yang masih dalam kandungan 

istri.
19

 

Pendidikan prenatal juga merupakan aktifitas-aktifitas manusia 

sebagai calon suami istri yang berkaitan dengan hal-hal sebelum 

melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku dalam rangka untuk 

memilih pasangan hidup agar lahir anak yang sehat jasmani dan rohani.
20

 

Dalam Al-Qur’an telah disebutkan pentingnya memilih pasangan 

sebelum membangun rumah tangga yang bahagia. Hal ini dijelaskan 

dalam firman Allah SWT surat Al Baqarah ayat 221 yang berbunyi: 

                     

                    

                        

                        

Artinya: 

“dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

                                                           
19

 Ubes Nur Islam, Op.Cit. hlm. 10 
20

Mansur, Mendidik Anak Sejak Dalam Usia Kandungan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2004), Hlm. 17-18. 
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sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah SWT mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

Nya. dan Allah SWT menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-

Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran”.(QS. Al-

Baqarah ayat 221).
21

 
 

Dari ulasan arti ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT 

menganjurkan bagi seseorang ketika hendak menikah seharusnya 

memilih pasangan hidup yang shalih dan shalihah. Karena istrinya itu 

yang nanti akan menjadi penyebab lahirnya keturunan dan supaya 

mampu menjadi pengembang dan pendidik yang baik bagi putra 

putrinya. 

Selain itu, dalam konsep pendidikan Islam juga menjelaskan bahwa 

pendidikan prenatal ini hendaknya dimulai sejak awal pembuahan 

(proses Nuthfah). Artinya seorang yang menginginkan anak yang pintar, 

cerdas, trampil, dan berkepribadian baik (shalih/shalihah), ia harus 

mempersiapkan perangkat utama dan pendukungnya terlebih dahulu.  

Adapun persiapan yang perlu dilakukan adalah memulai dan 

melakukan hubungan biologis secara sah dan baik, serta berdo’a kepada 

Allah SWT agar perbuatannya tidak diganggu setan dan sia-sia. Untuk 

mendapatkan anak shalih, Islam mengajarkan setiap orang tua agar 

memulai pendidikan sejak keduanya berniat memiliki anak, tepatnya saat 

mereka melakukan hubungan suami istri. Islam mengajarkan setiap 

                                                           
21

Departemen Agama RI, Ibid, hlm. 35. 



17 
 

pasangan suami istri yang hendak melakukan hubungan suami istri untuk 

melafalkan do’a:
22 

، الَلهُّمَّ جَنِّبْنَا الشَّيْطَانَ وَ جَنبِِّ الشَّيْطَانَ مَا رَزَقْتنََا. )رواه البخاري و مسلم بسِْمِ اللِ 

 عه ابه عباس(

Artinya:  

 

“Dengan menyebut nama Allah SWT. Ya Allah SWT, jauhkanlah setan 

dari kami dan dari apa yang engkau berikan kepada kami.” (Riwayat 

Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu’Abbas). 

 

Dengan do’a ini diharapkan anak yang akan lahir menjadi anak 

yang shalih dan jauh dari godaan setan. Ketika bayi sudah berada di 

dalam kandungan, kita juga disarankan untuk terus memanjatkan do’a: 

اجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِيْهَ امَِامًا. ةَ اعَْيهٍُ وَّ يَّتِنَا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِهْ ازَْوَاجِنَا وَ ذرُِّ

 
Artinya: 

 

"Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada istri-istri kami dan keturunan 

kami sebagai penyenang hati (kami,)dan jadikanlah kami imam bagi 

orang-orang yang bertakwa. (Qs. Al-Furqan: 74).
23

 

 

Tahap kemudian setelah adanya proses Nuthfah, atas kehendak Allah 

SWT proses tersebut berlanjut menjadi proses Mudhghah. Pada fase inilah 

tampak jelas adanya kehidupan seorang anak dalam rahim. Oleh karena 

itu, orang tua khususnya sang ibu harus memperlakukannya dengan baik. 

Diantaranya memberikan pelayanan yang tepat terhadap anaknya, tidak 

melakukan tindakan-tindakan kekerasan yang menimbulkan dampak 

negatif (baik fisik maupun psikis) terhadap anak dalam kandungan.   

                                                           
22

 Ubes Nur Islam, Op. Cit. hlm. 4-5. 
23

Tafsir Al-Qur‟an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), 

hlm.175. 
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Adapun pelayanan yang sangat baik untuk masa anak dalam 

kandungan adalah memberikan stimulus pendidikan yang akan bermanfaat 

tidak hanya pada perkembangan fisik dan psikis anak, melainkan juga 

meningkatkan kecerdasan otak dan sensitifikasi emosional positif sang 

anak yang berada di dalam kandungan.
24

 

Dari penjelasan di atas, maka pendidikan prenatal dalam prespektif 

Islam meliputi: 1) Memilih pasangan, 2) menikah, 3) mengandung, dan 4) 

melahirkan. 

Dalam arti lain, pendidikan prenatal berarti pendidikan yang 

diberikan secara tidak langsung melalui interaksi educatif, yaitu perilaku 

orang tua terhadap janin (prenatal) baik secara fisik maupun perilaku 

secara psikis. Pendidikan pada periode prenatal ini merupakan periode 

yang sangat menentukan, yaitu saat-saat penting dimana calon orang tua 

menentukan sikapnya terhadap anak, bagaimana cara mereka 

memperlakukan anaknya, terutama pada pembentukan kepribadiannya.
25

 

Dalam suatu studi mengenai kemampuan janin mereaksi atau 

merespon rangsangan eksternal, Seus’s meminta kepada ibu-ibu hamil 

untuk membacakan  sebuah cerita anak-anak dan hasilnya setelah bayi itu 

lahir, ketika dibacakan beberapa cerita anak-anak termasuk cerita yang 

diberikan ketika masa hamil, bayi lebih memberikan respon positif 

terhadap cerita yang sudah pernah dibacakan pada saat bayi masih dalam 

                                                           
24

 Ubes Nur Islam, Op. Cit. hlm. 5-6. 
25

Mansur, Op.cit, hlm. 4-5. 
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kandungan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa bayi menunjukkan suatu 

pilihan yang jelas berdasarkan pada pengalaman selama masa prenatal.
26

 

Selain itu, menurut F. Rene Van de Carr dan kawan-kawan, di The 

Prenatal Enrichment Unit di Hua Chiew General Hospital di Bangkok, 

Thailand, yang dipimpin Dr. C. Panthuramphorn telah melakukan 

penelitian yang sama terhadap bayi pralahir. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa bayi yang diberi stimulus pralahir, cepat mahir 

bicara, menirukan suara, menyebutkan kata pertama, tersenyum secara 

spontan, mampu menoleh ke arah suara orang tuanya, lebih tanggap 

terhadap musik, dan juga mengembangkan pola sosial lebih baik saat ia 

dewasa. 

F. Rene Van de Carr dan kawan-kawan telah lama melakukan 

penelitian ini, kurang lebih sejak 22 tahun yang lalu. Menurut 

pandangannya, penelitian tersebut menunjukkan beberapa hal berikut ini 

pada bayi-bayi yang mendapatkan stimulasi pralahir: 

a. Tampaknya, ada suatu masa kritis dalam perkembangan bayi yang 

dimulai pada sekitar usia lima bulan sebelum dilahirkan dan berlanjut 

hingga dua tahun ketika stimulasi otak dan latihan-latihan intelektual 

dapat meningkatkan kemampuan bayi.  

b. Stimulasi pralahir dapat membantu mengembangkan orientasi dan 

keefektifan bayi dalam mengatasi dunia luar setelah ia dilahirkan. 

                                                           
26

DeCasper & Spence dalam Desmita, op.cit, hlm.75. 
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c. Bayi-bayi yang mendapatkan stimulasi pralahir dapat lebih mampu 

mengontrol gerakan-gerakan mereka. Selain itu, mereka juga lebih 

siap menjelajahi dan mempelajari lingkungan setelah dilahirkan. 

d. Para orang tua yang telah berpartisipasi  dalam program pendidikan 

pralahir menggambarkan anak mereka lebih tenang, waspada, dan 

bahagia.
27

 

Dalam aliran psikologi, terdapat dua aliran yang berkaitan erat 

dengan pendidikan prenatal, diantaranya: 

a. Aliran Behavior 

Aliran ini menganggap bahwa manusia adalah netral, baik 

buruknya perilaku terpengaruh oleh situasi dan perlakuan yang 

dialami. Namun, meskipun baik buruknya perbuatan manusia 

dipengaruhi oleh lingkungan, manusia tetap berkuasa untuk menolak 

perbuatan yang jelek. Begitupun bagi seorang ibu yang sedang hamil 

maka hal itu harus diperhatikan. Dalam hal ini ibu tidak hanya cukup 

menjaga kesehatan jasmani bayi, melainkan ibu juga harus menjaga 

sang bayi dalam aspek kerohaniannya dengan memberikan bimbingan 

yang bermuatan nilai-nilai moral atau ketauhidan berdasarkan Al-

Qur’an dan hadits. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan prenatal, teori psikologi 

behavior terhadap seorang ibu hamil adalah sangat berkaitan erat. 

Karena seorang ibu hamil tidak lepas dari stimulasi-stimulasi dari ibu 

                                                           
27

Felisha Salwanida, Merencanakan Kecerdasan dan Karakter Anak Sejak Dalam 

Kandungan, (Jogjakarta: Kata Hati, 2010), hlm. 41-42. 
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sendiri maupun orang di sekitarnya yang mempengaruhi sang janin 

dalam kandungan. Adapun perilaku yang dapat dilakukan oleh seorang 

ibu adalah dengan memberikan stimulasi latihan-latihan, misalnya 

komunikasi dengan janin (karena sejak dalam kandungan bayi sudah 

mampu belajar memperhatikan suara yang ada disekitarnya), sentuhan 

di perut ibu, perubahan dari terang menjadi gelap dan emoibu sendiri. 

Semua itu dapat dirasakan oleh bayi dalam kandungan. Sehingga 

kadang-kadang bayi itu dapat menanggapinya dengan tendangan atau 

gerakan lain. 

Oleh karena itu, rangsangan-rangsangan yang diberikan harus 

dapat mendukung keberadaan sang janin dalam kandungan dan harus 

didasari dengan nilai-nilai moral. Seorang ibu hamil harus bertingkah 

laku sesuai aturan yang diisyaratkan Islam, yang ma‟ruf nahi mungkar, 

Bila hal tersebut dilaksanakan akan terwujud sebuah kehidupan yang 

baik.
28

 

b. Aliran Humanistik 

Aliran ini menganggap manusia pada dasarnya memiliki 

potensi-potensi yang baik, minimal banyak baiknya daripada 

buruknya. Menurut Djumhana Bastaman, potensi-potensi baik itu 

meliputi enam kualitas saja sebagai contoh yang dapat disebut juga 

dengan SHALIH (Sabar, Hikmat, Amal Shalih, Lidah, Ilmu, dan Hati 

                                                           
28

Mansur, Op.cit, hlm. 24-27. 
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Nurani). Hal ini semua akan lebih baik dan seimbang bila dilakukan 

seorang ibu hamil yang juga mempunyai enam sifat baik diatas. 

Dengan demikian, dua teori psikologi ini yaitu behavior dan 

humanistik diatas saling melengkapi dalam kajian pendidikan prenatal, 

dimana behavior yang ditekankan pada fisiknya, karena berupa tingkah 

laku seorang, sedangkan teori humanistik yang ditekankan bentuk mental 

atau potensi-potensi positif yang ada pada manusia.
29

 

2. Tujuan Pendidikan Prenatal 

Pada dasarnya pendidikan anak dalam Islam begitu menyeluruh 

(komprehensif) dan universal, menerobos ke berbagai aspek baik dalam 

aspek spiritual, intelektual, imajinatif, jasmaniyah, ilmiah, maupun bahasa. 

Oleh karena itu, pendidikan anak dalam kandungan harus mampu 

mendorong semua aspek  tersebut ke arah keutamaan serta pencapaian 

semua kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Begitu juga 

dalam program dan langkah-langkahnya harus berpedoman pada tujuan 

sebagai berikut: 

a. Merefleksikan nilai-nilai agama, sosial, budaya, dan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki orang tua. 

b. Melatih kecenderungan anak dalam kandungan tentang nilai-nilai di 

atas. 

c. Melatih kekuatan dan potensi fisik dan psikis anak dalam kandungan. 

                                                           
29

Mansur, Ibid, hlm. 27-36. 
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d. Membangun pra kesadaran  bahasa dan komunikasi antara anak dalam 

kandungan dengan kedua orang tua dan lingkungannya. 

e. Meningkatkan rentang konsentrasi, kepekaan, dan kecerdasan anak 

dalam kandungan.
30

 

Dari tujuan-tujuan inilah yang akhirnya akan menjadi indikator 

keberhasilan dari pendidikan prenatal. Jika hasil dari pelaksanakan 

pendidikan prenatal sesuai dengan tujuan-tujuan yang dirancang, maka 

pendidikan prenatal dikatakan sudah berhasil begitupun sebaliknya ketika 

hasil akhir semakin jauh dengan tujuan awal, maka pendidikan prenatal 

dikatakan belum berhasil. 

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Prenatal 

a. Prinsip Cinta, Kasih, Sayang, dan Kerjasama 

Dalam melaksanakan pendidikan anak dalam kandungan 

(pralahir) suami harus mengasihi dan menyayangi istrinya yang 

sedang mengandung. Karena hal tersebut akan membuat istri merasa 

senang, tentram, aman, tenang, dan bahagia. Selain itu, kondisi 

tersebut menciptakan kedamaian dan kerukunan dalam rumah tangga, 

serta hubungan antara keduanya (suami-istri) menjadi seimbang. 

Keadaan inilah yang dengan sendirinya akan menghasilkan 

kerjasama yang baik, menjadi sarana mudahnya melakukan aplikasi 

program pendidikan pralahir yang lebih efektif dan efisien. Program 

pendidikan pralahir yang dimuati nilai-nilai rasa cinta, kasih, dan 

                                                           
30
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sayang, serta kerjasama yang harmonis antara keduanya akan sangat 

membantu bagi anak pralahir untuk belajar memberikan kasih sayang 

dan kerjasama (interaktif) diantara mereka. 

b. Prinsip Tauhidiyah 

Dalam melakukan stimulasi edukatif atau latihan-latihan 

pendidikannya, orang tua harus memberikan nuansa (orientasi) 

tauhidiyah, yaitu latihan-latihan edukasi yang berpangkal dari prinsip-

prinsip keesaan Allah SWT sebagaimana yang termuat dalam kitab 

Al-Qur’an dan As-Sunnah Nabawiyyah. Dengan prinsip ini, anak 

dalam kandungan nantinya akan tetap menjadi manusia yang beriman, 

beragama, dan bertakwa kepada Allah SWT. 

c. Prinsip Ibadah 

Ibadah merupakan salah satu tugas kekhalifahan manusia di 

bumi ini.  Tugas ini merupakan tugas inti dari semua tugas yang 

diwajibkan Allah SWT kepada manusia. Sebagaimana firman Allah 

SWT berikut ini: 

                

 Artinya: 

“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”(QS. Adz- Dzaariyat: 56). 

 

Dari ayat di atas, dijelaskan bahwa diantara makhluk Allah 

SWT, bangsa manusia lebih kuat lagi penekanannya dalam kewajiban 

beribadah, karena ia diberi alat-alat indrawi yang cukup lengkap, dan 



25 
 

maksimal, yaitu berupa wujud yang indah, alat-alat indra yang 

lengkap baik jasmani maupun rohaniah. Dengan merealisasikan 

ibadah-ibadah kepada Allah SWT berarti eksistensi kemanusiaannya 

akan terlihat dan dapat diperhitungkan keberadaannya baik di dunia 

maupun di akhirat. 

Sebagai orang tua yang memegang prinsip ajaran Islam, 

sebaiknya ia dapat menformulasikan keyakinannya itu dalam 

kehidupan anak-anaknya kelak. Hal mendasar yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan contoh kebiasaan-kebiasaan beribadah 

bagi anak yang sedang tumbuh dan berkembang dalam kandungan. 

Dengan pola yang dilakukan sejak dini dalam rangka membentuk 

kebiasaan aktif beribadah secara kontinu, maka akan lahirlah anak 

yang tumbuh dan berkembang dalam suasana keaktifan serta sensitif 

terhadap pelaksanaan menjalankan perintah-perintah Allah SWT. 

d. Prinsip Akhlak dan Kebiasaan Baik 

Kesempurnaan akhlak bagi sifat manusia menjadi syarat utama 

untuk menjadi pengemban yang baik terhadap amanat pengelolaan 

dan kepengurusan (khalifah) di bumi ini. Dan anak dalam kandungan 

merupakan salah satu bagian dari calon penghuni bumi yang akan 

menerima tugas dan amanat yang telah dibebankan kepada Rasulullah 

SAW dan umatnya. Oleh karena itu, untuk mencapai sifat-sifat 

kesempurnaan akhlak hendaklah orang tuanya memberikan contoh-

contoh positif bagi anak-anaknya, termasuk anak yang masih dalam 
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kandungannya. Contohnya dengan memberikan sensasi-sensasi positif 

dengan lemah lembut yang berorientasi pada akhlakul karimah. 

e. Prinsip Kecerdasan dan Ilmiah 

Latihan-latihan pendidikan anak pralahir merupakan sensasi dan 

stimulasi untuk menarik minat anak dalam kandungan. Wujud 

sederhana dari keberhasilan pendidikan ini adalah adanya kemampuan 

untuk merespons sesuatu yang dipahaminya sebelum kelahirannya. 

Dengan membiasakan langkah-langkah sederhana dalam berbagai 

materi yang dapat memberikan sensasi atau stimulasi dimana bayi 

dalam kandungan dapat menjawab atau meresponnya, diharapkan 

kelak anak dapat lebih banyak menerima dan meningkatkan minat dan 

ketrampilan pada hal-hal yang baru. Keadaan tersebut dengan 

sendirinya akan meningkatkan daya kecerdasan otak dan sensitif 

terhadap suasana ilmiah anak pralahir. 

f. Prinsip Stimulasi Pralahir 

Ketika usia kandungan telah mencapai lima bulan atau dua 

puluh minggu, maka instrumen indra anak dalam kandungan sudah 

potensial menerima stimulasi dan sensasi dari luar, seperti: membaca 

cerita dengan sambil di elus perutnya. 

g. Prinsip Kesadaran Pralahir 

Pada tahun 1989, Tim dari Prenatal University telah 

mengadakan The 9
th

 International Congress of Free- and Prenatal 

Psycology yang diselenggarakan di Yerussalam untuk menyikapi 
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berbagai agenda permasalahan yang terkait dengan penyiksaan janin. 

Menurut mereka bahwa setiap bayi pralahir mempunyai hak-hak, 

antara lain adalah sebagai berikut. 

1) Hak saat janin menjadi sesuatu yang berjiwa untuk mengalami 

perkembangan pralahir tanpa gangguan. 

2) Hak untuk mendapatkan gizi yang memadai untuk membangun 

akal dan tubuh yang sehat. 

3) Hak untuk dilindungi dari racun dan toksin yang dapat 

menghambat perkembangan saraf dan fisik. 

4) Hak untuk mendapatkan lingkungan yang sehat di dalam rahim, 

bebas trauma fisik atau tingkat kebisingan, cahaya, atau stimulasi 

berlebihan dan membahayakan. 

5) Hak untuk diterima sebagai individu yang hidup dan sadar sebelum 

dilahirkan. 

Adanya hak-hak tersebut dapat memberikan kesadaran penuh 

tentang fungsi dan peran orang tua dalam pemeliharaan anak-anaknya. 

Terutama dalam hal pendidikan pralahir. 

h. Prinsip Keterlibatan Ayah dan Keterlibatan Kakak-Kakak bayi.     

Pada dasarnya, pendidikan pralahir hanya dapat dilakukan oleh 

orang tuanya, ibu dan ayahnya. Namun pada kenyataannya, 

pelaksanaan ini tidak menutup kehadiran anggota keluarga lainnya. 

Keterlibatan seluruh keluarga dalam pelaksanaan pendidikan pralahir 

pada bayi, akan meningkatkan efektivitas dan ketrampilan sang bayi 
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dalam berkomunikasi secara baik, fasih, dan andal setelah ia lahir, 

tumbuh, dan berkembang dewasa nanti.
31

           

                 

B. Perkembangan Fase Prenatal 

1. Pengertian Fase Prenatal 

Fase prenatal atau masa sebelum lahir adalah periode awal 

perkembangan manusia yang dimulai sejak konsepsi, yakni ketika ovum 

wanita dibuahi oleh sperma laki-laki sampai dengan waktu kelahiran 

seorang individu. Masa ini pada umumnya berlangsung selama 9 bulan 

kalender atau sekitar 280 hari sebelum lahir.
32

 

Fase prenatal mempunyai enam ciri-ciri penting yaitu: 

a. Pada saat ini sifat-sifat bauran, yang berfungsi sebagai dasar bagi 

perkembangan selanjutnya, diturunkan sekali untuk selamanya.  

b. Kondisi-kondisi yang ada dalam tubuh ibu dapat mempengaruhi 

perkembangan janin. 

c. Jenis kelamin individu yang baru diciptakan sudah dapat dipastikan 

pada saat pembuahan dan tidak ada yang dapat mempengaruhinya. 

d. Perkembangan dan pertumbuhan yang normal lebih banyak terjadi 

selama periode prenatal dibandingkan dengan periode lain dalam 

kehidupan individu.  

e. Periode prenatal merupakan masa yang mengandung banyak bahaya, 

baik fisik maupun psikologis. 
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f. Periode prenatal merupakan saat yang sangat penting dalam 

membentuk sikap-sikap pada diri individu yang baru diciptakan.
33

 

2. Tahap-Tahap Perkembangan Fase Prenatal 

a. Tahap Germinal (Germinal Stage) 

Tahap Germinal, yang sering juga disebut periode zigot, ovum, 

atau periode nuthfah, adalah periode awal kejadian manusia. Periode 

germinal ini berlangsung kira-kira 2 minggu pertama dari kehidupan, 

yakni sejak terjadinya pertemuan antara sel sperma laki-laki dengan sel 

telur (ovum) perempuan, yang dinamakan dengan “pembuahan” 

(fertilization) yang selanjutnya menghasilkan satu bentuk sel baru, 

yang disebut zigot (zygote). Zigot ini kemudian membelah-belah 

menjadi sel-sel yang berbentuk bulatan-bulatan kecil, yang disebut 

blastokis.  

Blastokis, yang berisikan cairan dengan cepat mengalami 

sejumlah perubahan penting. Blastokis ini juga dibedakan atas tiga 

lapisan, yaitu lapisan atas (ectoderm), lapisan tengah (mesoderm), dan 

lapisan bawah (endoderm). Dari ectoderm berkembang rambut, gigi, 

dan kuku, kulit lapisan luar (kulit ari), dan kalenjar-kalenjar kulit, 

pancaindra dan sistem saraf. Dari mesoderm berkembang otot, tulang 

atau rangka, sistem pembuangan kotoran, dan sistem peredaran darah 

(circulatory system), serta kulit lapisan dalam. Sementara itu, 

endoderm atau lapisan bawah berkembang menjadi sistem pencernaan, 
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hati, pangkreas, kelenjar ludah, dan sistem pernapasan. Dalam waktu 

singkat plasenta, tali pusar, dan kantong amniotik juga akan terbentuk 

dari sel-sel blastokis. 

Setelah beberapa hari kira-kira seminggu setelah konsepsi 

blastokis menempel di dinding rahim. Peristiwa ini menandakan akhir 

dari tahap germinal dan permulaan tahap embrio.
34

 

b. Tahap Embrio (Embriyonic Stage) 

Tahap yang kedua dari periode prenatal disebut tahap embrio, 

yang dalam psikologi Islam disebut tahap „alaqoh, yaitu segumpalan 

darah yang semakin membeku. Tahap embrio ini dimulai dari 2 

minggu sampai 8 minggu setelah pembuahan, yang ditandai dengan 

terjadinya banyak perubahan pada semua organ utama dan sistem-

sistem fisiologis. Tetapi, karena ukuran panjangnya hanya sekitar 1 

inci, maka bagian-bagian tubuh embrio itu belum sepenuhnya 

berbentuk tubuh orang dewasa. 

Selama periode embrio ini, pertumbuhan terjadi dalam dua pola, 

yaitu cephalocaudal dan proximodistal. Cephalocaudal artinya proses 

pertumbuhan yang dimulai dari bagian kepala, kemudian terus ke 

bagian bawah dan sampai ke bagian ekor. Dengan kata lain, kepala, 

pembuluh darah, dan jantung, bagian-bagian dan organ tubuh yang 

paling penting lebih dahulu berkembang daripada lengan, tangan, dan 

kaki. Adapun yang dimaksud dengan pertumbuhan secara 
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proximodistal adalah proses pertumbuhan yang dimulai dari bagian-

bagian yang paling dekat dengan pusat (tengah) badan, kemudian baru 

ke bagian-bagian yang jauh dari pusat badan. 

Di samping itu, dalam periode embrio ini terdapat tiga sarana 

penting yang membantu perkembangan struktur anak, yaitu: kantong 

amniotik, plasenta, dan tali pusat.  Kantong amniotik berisi cairan 

amniotik, suatu cairan bening tempat embrio mengapung dan 

berfungsi sebagai pelindung dari goncangan fisik dan perubahan 

temperatur. Plasenta adalah suatu tempat pada dinding peranakan 

dimana ibu mensuplai oksigen dan bahan-bahan makanan kepada anak 

dan anak mengembalikan sisa buangan dari aliran darahnya. 

Sementara itu,  tali pusat adalah suatu saluran lembut yang terdiri atas 

pembuluh-pembuluh darah yang berfungsi menghubungkan embrio 

dengan plasenta.  

Pada periode embrio ini juga di tandai dengan suatu 

perkembangan yang cepat pada sistem syaraf. Muka, mulut, mata dan 

telinga, lengan dan kaki lengkap dengan jari-jarinya sudah nampak. 

Selain itu organ-organ, otot, serta tulang rawan mulai berkembang dan 

mulai berfungsi secara sederhana.
35

 

c. Tahap Janin (Fetus Stage) 

Periode ketiga dari perkembangan prenatal disebut dengan 

periode fetus atau periode janin, yang dalam psikologi Islam disebut 
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periode Mudhghah. Periode ini dimulai dari usia 9 minggu sampai 

lahir.  

Setelah sekitar 8 minggu kehamilan, embrio berkembang 

menjadi sel-sel tulang. Dalam hal ini embrio memperoleh suatu nama 

baru, yaitu janin (fetus). Dalam periode ini ciri-ciri fisik orang dewasa 

secara proporsional mulai terlihat. 

Menurut psikologi Islam, setelah janin dalam kandungan itu 

genap berumur 4 bulan, yaitu ketika janin telah terbentuk sebagai 

manusia, maka ditiupkan ruh ke dalamnya. Bersamaan dengan itu, 

juga ditentukan hukum-hukum perkembangannya, seperti masalah-

masalah yang berhubungan dengan tingkah laku (sifat, karakter, dan 

bakat), kekayaan, batas usia, dan lain-lain.
36

  

Secara keseluruhan periode janin dari akhir bulan kedua sampai 

kelahiran dalam ilmu kedokteran adalah sebagai berikut:
 
 

1) Pada usia  kehamilan trimester pertama kehamilan (bulan ke-1 

hingga ke-3 kehamilan) tepatnya mulai usia 7 minggu kehamilan 

setelah pembuahan, janin sudah mulai terbentuk tangan, leher, 

kepala. Ukurannya sekitar 2,5 cm. Menginjak usia 8-9 minggu 

janin sudah mulai memiliki telinga dan mata namun belum 

berkelompak. 

2) Pada tahap trimester ke-2 ini, seluruh panca indra janin sudah 

mulai berkembang, janin sudah mulai mampu mendengar, mampu 
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membedakan cahaya, dan kemudian pada indra pengecap si janin, 

sudah mampu membedakan rasa. Periode perkembangan janin pada 

usia trimester ke-2 (usia ke-4 hingga ke-6 kehamilan) tepatnya 

delapan belas minggu setelah pembuahan, janin mulai dapat 

memejamkan matanya. Bulu mata, alis, dan rambut di kepalanya 

mulai tumbuh dan Ibu mulai merasakan janinnya bergerak. 

Perkembangan otak semakin cepat dan mulai muncul lipatan-

lipatan rumit di dalamnya. Janin sudah siap mempelajari 

komunikasi verbal (suara) dan sentuhan. Ibu dapat mulai mengajari 

janin untuk menanggapi suara ibu dan usapan halus di perut. 

Semakin mendekati akhir trimester ke-2, tendangan janin mulai 

lebih terasa dan lebih sering, selain itu Janin juga semakin tanggap 

terhadap suara. 

3) Pada akhir bulan ke-7, paru-paru janin sudah matang dalam 

persiapannya untuk menghirup udara dan dapat hidup bila lahir 

sebelum waktunya. Pada akhir bulan kedelapan, tubuh janin sudah 

lengkap terbentuk, meskipun lebih kecil dibandingkan dengan bayi 

normal yang cukup bulannya. Pada usia ini posisi janin berada 

dibawah dan tidak mempunyai tempat lagi untuk berputar-putar. 

Tanggapan janin terhadap suara ayah. Ibu atau anggota keluarga 

yang lain sudah bisa berbeda-beda. Usia 38 minggu atau bulan ke-9 
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kehamilan janin sudah sempurna. Kepalanya berada dibawah, ke 

arah tulang panggul ibu dalam persiapan untuk lahir.37  

Berikut ini adalah gambar perkembangan bayi dari bulan 

pertama hingga bulan ke-9 kehamilan. 

                     Gambar 2.1 Proses Perkembangan Janin
38

 

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Fase Prenatal 

a. Aspek Gizi 

Beberapa penelitian pada hewan membuktikan bahwa adanya 

gizi buruk (malnutrisi) yang diderita induk hewan mengakibatkan 

jumlah sel otak dari janin lebih sedikit daripada janin yang induknya 

tidak mengalami mal nutrisi. Pada manusia, kurangnya gizi pada ibu 

hamil mengakibatkan berat badan lahir bayi rendah (ini dikaitkan 

dengan angka kematian tinggi) dan perkembangan yang buruk. 
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b. Aspek Perangsangan 

Janin telah menunjukkan reaksi terhadap berbagai perangsangan 

seperti perabaan, tekanan, perubahan suhu, suara, cahaya, 

perangsangan yang terjadi karena suntikan, penyinaran sinar (X-ray), 

rangsang kimia atau obat-obatan dan sebagainya. Dikatakan bahwa 

denyut jantung ibu memberi semacam “imprinting stimulus” di mana 

kelak pada masa bayi dan dewasa seseorang akan dapat merasa aman 

bila berada dalam pelukan atau bila ia merasakan detak jantung orang 

lain. Bayi yang lahir dari ibu-ibu dengan denyut jantung lambat dapat 

mudah tertidur, tidur lebih lama  dan menangis tidak terlampau sering. 

c. Emosi Ibu 

Penelitian-penelitian mendalam berkaitan dengan hubungan  

antara tekanan emosional yang diderita ibu dengan janin yang 

dikandungnya belum banyak dilakukan. Meskipun demikian ada 

beberapa jenis keadaan yang menimbulkan tekanan dan ketegangan 

perasaan pada ibu hamil. Tekanan secara langsung atau tidak langsung 

akan mempengaruhi kandungannya. Keadaan tersebut misalnya 

masalah penyakit yang diderita ibu maupun anggota keluarga dekat 

lainnya yang kurang nyaman (misalnya pengap, berisik, konflik), 

tekanan ekonomi dan sebagainya. 
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d. Penyakit 

Ada beberapa penyakit yang jika diderita seorang ibu akan 

sangat membahayakan keadaan janin, misalnya rubella, sakit kuning, 

sypilis, TBC, Malaria, dan lain-lain. 

e. Usia Ibu 

Usia antara 20-30 merupakan usia yang ideal untuk  mengandung. 

Cukup banyak dijumpai bayi-bayi yang mengalami latar belakang 

mental karena dilahirkan dari ibu yang telah usia lanjut.
39

 

 

C. Pendidikan Al-Qur’an Fase Prenatal 

1. Pengertian Pendidikan Al-Qur’an Fase Prenatal 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan bagian dari pendidikan agama 

yang membawa misi sangat mendasar terkait dengan pentingnya 

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak usia dini 

bahkan sejak dalam kandungan.
 40

  

Menurut Al-Hafizh As-Suyuthi, “Pengajaran Al-Qur’an adalah dasar 

dari prinsip-prinsip Islam. Anak-anak tumbuh di atas fitrahnya dan cahaya-

cahaya hikmah yang masuk ke dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh 

hawa nafsu dan cahaya hitamnya yang dilekati kotoran maksiat. Oleh 
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karena itu, Al-Qur’an menjadi materi utama yang harus diberikan kepada 

anak sebelum pelajaran yang lainnya.
41

 

Banyak hadits yang telah menjelaskan tentang begitu istimewanya 

seorang mukmin yang hidupnya diwarnai oleh Al-Qur’an, diantaranya:
 42

 

a. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Sebaik-baik kalian adalah 

yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya”. (HR. Bukhari, 

Turmudzi, Abu Dawud). 

b. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Perumpamaan orang 

mukmin yang membaca Al-Qur‟an adalah seperti buah Utrujah 

(semacam buah apel), baunya wangi dan enak rasanya. Adapun orang 

munafik yang mau membaca Al-Qur‟an seperti buah Raihanah, enak 

baunya tapi pahit rasanya. Dan orang munafik yang tidak mau 

membaca Al-Qur‟an bagaikan Handhalah, tidak berbau dan pahit 

rasanya.” (HR. Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasa’i, dan Abu Dawud). 

Dari hadits-hadits diatas, menerangkan bahwa pendidikan Al-Qur’an 

sangat penting dan utama dalam kehidupan. Banyak keistimewaan yang 

diberikan kepada orang-orang mukmin yang mau mempelajari dan 

mengamalkan Al-Qur’an. Oleh sebab itu, karena pendidikan Al-Qur’an 

sangat penting dan utama yang harus diberikan kepada anak, maka 

mengajari Al-Qur’an kepada anak harus dimulai sedini mungkin, bahkan 

sejak anak masih dalam kandungan agar mendapatkan anak yang shalih.  
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Al-Qur’an, sebagaimana disebut dalam surat Az-Zumar ayat 23, 

dikatakan sebagai: “perkataan yang paling baik yang serupa (mutu ayat-

ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 

takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di 

waktu mengingat Allah SWT, ” tentu akan menjadi bahan stimulasi terbaik 

bagi janin. Anak akan terbiasa untuk mendengarkan perkataan-perkataan 

yang penuh dengan energi positif sejak dalam kandungan. Dengan begitu, 

ketika anak lahir, dia akan menjadi pribadi yang shalih dan cinta terhadap 

Al-Qur’an.
43

 

Selain Al-Qur’an menjadi lahan ibadah ketika membacanya, 

bacaannya mampu memberi pengaruh besar bagi kehidupan jasmani dan 

rohani kita. Jika musik klasik dapat mempengaruhi kecerdasan Intelektual 

(IQ), dan kecerdasan Emosi (EQ), maka bacaan Al-Qur’an akan lebih dari 

itu. Selain mempengaruhi IQ, EQ, bacaan Al-Qur’an mampu 

mempengaruhi kecerdasan spiritual (SQ).
44

 Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan Al-Qur’an yang diberikan sejak dalam kandungan mampu 

memberikan hasil yang positif kepada perkembangan anak dalam hal 

kecerdasan dan keshalihan. 

2. Tujuan Pendidikan Al-Qur’an Fase Prenatal 

Secara umum, tujuan pendidikan Al-Qur’an diantaranya: 

a. Mengantarkan anak-anak kepada kecintaan terhadap Al-Qur’anul Karim. 
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b. Menambahkan kemampuan menghafal, memahami, dan mengetahui 

kandungan Al-Qur’an.  

c. Dengan mencintai Al-Qur’an akan menambahkan pada diri anak 

kelurusan akhlak dan sifat-sifat kebaikan lainnya.
45

 

d. Memenuhi terhadap arahan-arahan Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana 

yang diriwayatkan Mish’ab bin Sa’ad bin Abu Waqash Ra. Melalui 

bapaknya bahwa Rasulullah Saw. Bersabda, “Orang terbaik diantara 

kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya.”(HR. Ahmad dan Tirmidzi).
46

 

Adapun tujuan pendidikan Al-Qur’an sejak dalam kandungan 

(prenatal) antara lain: 

a. Memupuk fitrah iman Islam anak 

b. Merangsang saraf otak, telinga, dan mata 

c. Membiasakan hidup secara Islami 

d. Menanamkan cinta Al-Qur’an sejak dini 

e. Mengenalkan budaya baca.
47

 

3. Materi Pendidikan Al-Qur’an Fase Prenatal 

a. Tiga puluh kosa kata wajib 

b. Dua puluh kalimah Thayyibah 

c. Delapan do’a sehari-hari. 

d. Tujuh surat pendek 
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e. Adzan dan iqomah 

f. Empat senandung Islami.
48

 

4. Metode-Metode Pendidikan Al-Qur’an Fase Prenatal 

a. Metode Do’a 

Metode do’a merupakan keinginan orang tua yang dipanjatkan 

kepada Allah SWT untuk memiliki anak yang shalih shalihah. Do’a ini 

dilakukan sebelum dan sesudah melakukan hubungan biologis atau 

ketika melaksanakan shalat wajib maupun sunah. Selain itu dalam do’a 

juga berisi ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Qur’an, sehingga melalui 

do’a bayi sudah dapat mengenal ayat-ayat Al-Qur’an walaupun itu hanya 

sepenggal do’a. 

b. Metode Ibadah 

Ibadah merupakan kewajiban bagi setiap manusia dan jin yang 

diciptakan. Ibadah disini menyangkut ibadah yang berhubungan langsung 

kepada Allah SWT (hablum minallah) maupun yang berhubungan 

dengan manusia (hablum minannas). Metode ibadah sangat efektif dalam 

mengajarkan Al-Qur’an pada anak sejak dalam kandungan. Melalui 

bacaan-bacaan Al-Qur’an yang dibaca dalam amalan sholat secara tidak 

langsung akan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur’an pada bayi. 

c. Metode Membaca dan Menghafal 

Membaca adalah kunci pertama dasar pembelajaran Al-Qur’an 

pada anak-anak. Dengan mengajak anak membaca ayat demi ayat 
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termasuk teks terjemahannya, anak akan terangsang untuk berani 

bereksplorasi terhadap kandungan Al-Qur’an tadi dengan melakukan 

proses observasi dan pengamatan langsung.
49

 

Metode menghafal merupakan kelanjutan dari metode membaca. 

Dalam mengajarkan Al-Qur’an sejak dalam kandungan, metode 

menghafal merupakan metode yang juga dapat merangsang sel-sel otak 

janin karena seorang ibu yang sedang hamil jiwanya langsung terhubung 

dengan janinnya. Maka ketika ibu yang sedang hamil membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, secara tidak langsung anak yang dikandungnya 

mendengar ayat-ayat yang dilantunkan ibunya. 

d. Metode Dzikir 

Dzikir adalah aktivitas sadar pada setiap waktu atau sewaktu-

waktu. Aktivitas ini suatu yang wajib bagi setiap orang mukmin, yang 

teguh pada agama Allah SWT. Oleh karena itu, seorang ibu muslimah 

sebaiknya memasukkan kegiatan ini dalam agenda program pendidikan 

anak dalam kandungannya.  

Adapun dzikir yang dapat dilakukan diantaranya dzikir umum dan 

dzikir khusus. Dzikir umum (senantiasa sadar akan status manusia 

sebagai hamba Allah SWT dimana setiap kegiatannya tiada lain adalah 

pengabdian diri kepada Allah SWT semata dalam keseluruhan waktu). 

Sedangkan dzikir khusus seperti: tahmid, takbir, tahlil, do’a-do’a 
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istighatsah, istighfar, serta dzikir-dzikir lain yang dilakukan sewaktu-

waktu sesuai dengan kondisi yang menyertainya.  

e. Metode Instruktif  

Metode ini tidak saja dimaksudkan untuk menyuruh menginstruksi 

anak dalam kandungan melakukan aktifitas sebagaimana yang diserukan, 

tetapi juga untuk memberi instruksi kepada bayi melakukan sesuatu 

perbuatan yang lebih kreatif dan mandiri. Metode ini sangat bagus sekali, 

terutama untuk memberikan tekanan pada anak dalam kandungan untuk 

lebih aktif dan kreatif, bahkan mampu melakukan tindakan-tindakan 

instruktif lainnya yang penuh dengan ketaatan terhadap orang tuanya. 

f. Metode Dialog 

Metode ini dapat disebut sebagai metode interaktif antara anak 

dalam kandungan dan orang-orang di luar rahim seperti ibu, ayah, 

saudara-saudara bayi, dan anggota keluarga lainnya. Dengan metode ini 

diharapkan seluruh unsur anggota keluarga dapat dilibatkan untuk 

melakukan interaksi, yakni menjalin dan mengajak berkomunikasi secara 

dialogis dengan anak dalam kandungannya. 

Adapun manfaat dari metode dialog yakni bayi dapat berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan baik dan saling mengenal dengan mereka  

yang ada di luar rahim. Jauh lebih dari itu, sang bayi akan tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang penuh percaya diri dan merasakan 

pertalian rasa cinta, kasih dan sayang dengan mereka.  
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g. Metode Aktivitas bersama 

Metode ini merupakan suatu cara dimana ibu setiap langkah dan 

tindakannya hendaklah mengajak anak dalam kandungan bersama-sama 

untuk beraktifitas juga. Dalam metode ini menekankan pada kegiatan 

yang mengajak anak dalam kandungan sesuai dengan kata-kata yang 

dikondisikan dengan kegiatan alamiah ibunya, kemudian secara bersama-

sama (Ibu dan bayi pralahir) melakukan perbuatan yang dilakukan 

ibunya, seperti amal shalih, ibadah-ibadah, atau aktivitas lainnya. 

Metode ini lebih fleksibel dan efektif, bahkan lebih mudah 

diterapkan di setiap keadaan dan waktu, terutama bagi seorang ibu 

muslimah penggunaan metode ini sangat praktis dan efisien. Adapun 

contohnya dari metode ini antara lain mengajak anak dalam kandungan 

untuk melakukan shalat, qira‟atul qur‟an, wudhu, bersedekah, 

silaturrahim, belanja, memasak, tidur istirahat, berjalan-jalan santai, dan 

lain-lain. 

h. Metode Bermain dan Bernyanyi 

Pada dasarnya anak dalam kandungan sering melakukan aksi 

positif, seperti menendang-nendang atau berputar-putar di sekitar perut 

ibunya. Keadaan ini menunjukkan bahwa ia tidak saja melakukan aksi, 

akan tetapi ia juga ingin aksinya itu mendapat sambutan, jawaban, 

respons dari luar rahim, yakni dari ibu atau ayahnya bahkan dari anggota 

keluarga lainnya. Manfaat metode ini untuk anak dalam kandungan yaitu 

agar anak terhibur dan menambah erat jalinan hubungan yang indah 
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antara orang-orang yang berada di luar rahim ibu dan anak dalam 

kandungan sehingga anak merasa nyaman dan tenang. 

Bernyanyi merupakan seni yang memiliki nilai tinggi. Untuk 

merangsang perkembangan otak janin, selain metode di atas lagu-lagu 

islami juga dapat digunakan untuk menanamkan ketauhidan serta 

keimanan sejak dalam kandungan.  Maka untuk pengenalan Al-Qur’an 

kepada anak yang masih dalam kandungan dapat disampaikan melalui 

syair-syair sholawat. Metode ini dapat dilakukan setelah ibu selesai 

bermain-main dengan bayi. 

i. Metode Kondusif Alamiyah.
 
 

Setiap gejala alamiyah, seperti perubahan cuaca dingin, panas, 

terang, gelap gulita, suara gemuruh ombak, petir, dan suara-suara radikal 

keras lainnya, merupakan kondisi alam yang dijadikan suatu cara edukasi 

untuk pendidikan anak dalam kandungan. Metode ini dimaksudkan untuk 

mengenalkan suasana dan kondisi alam yang berubah-ubah yang 

tujuannya agar anak dalam kandungan tidak terkejut oleh perubahan-

perubahan yang terjadi karena ia telah mengenal dan merasakan suasana-

suasana tersebut dengan kondisi sikap yang tenang.
 50
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat Deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek 

yang tidak dapat diteliti secara statistik atau cara kuantitatif, biasanya 

digunakan untuk meneliti peristiwa atau gejala sosial.
50

 Berdasarkan 

pendapat di atas, maka yang menjadi peristiwa sosial dalam penelitian ini 

adalah adanya implementasi program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang yang didalamnya terdapat 

interaksi antara ibu-ibu hamil yang menjadi pasien dengan petugas-petugas 

di klinik Darul Qur’an, seperti dokter spesialis kandungan, 

penanggungjawab program, dan lain-lain.   

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang alamiah.
51

 

Proses Implementasi Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang ditulis sesuai dengan hasil 

penelitian yang apa adanya, tidak dilakukan dengan rekayasa sehingga 

menghasilkan data deskriptif mengenai proses, hasil dan faktor-faktor 

pendukung serta faktor penghambat implementasi program “Pengenalan Al-
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Qur’an sejak dalam kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Hal ini didasarkan pada teori yang diungkapkan oleh Bogdan dan 

Taylor.
52

 Berdasarkan keterangan tersebut, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang bersifat deksriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan data-data yang ada, disamping itu 

penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah 

atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar 

mengungkapkan atau memaparkan fakta. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan atau memaparkan 

secara detail tentang bagaimana implementasi program “Pengenalan Al-

Qur’an sejak dalam kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan, selain itu 

peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen penelitian. Peneliti 

bertugas untuk merencanakan, melaksanakan dan mengumpulkan data, 

menafsirkan data sampai akhirnya peneliti juga yang menjadi pelapor hasil 

penelitiannya. Hal ini dikarenakan agar dapat lebih memahami latar 

penelitian dan konteks penelitian. Sebagai pengamat, peneliti berperan serta 
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dalam kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situasi yang diinginkan 

untuk dipahaminya.
53

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang 

lain merupakan alat pengumpul data utama. Karena, jika memanfaatkan alat 

yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang 

lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di 

lapangan. Selain itu, hanya “manusia sebagai alat” saja yang dapat 

berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusia yang 

mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
54

 

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan, hasil dan faktor-faktor pendukung serta faktor penghambat 

dari pelaksanaan program “Pengenalan Al-Qur’an sejak dalam kandungan” 

yang ada di klinik Darul Qur’an kota Malang. Sehingga untuk mendapatkan 

data yang valid dan maksimal peneliti dituntut untuk terjun langsung ke 

lapangan. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian 

dilakukan. Adapun lokasi penelitian ini bertempat di klinik Darul Qur’an Jl. 

Sigura-gura Barat Raya No. 15 A Malang. Alasan pemilihan didasarkan 

pada keunikan dari klinik ini yang menjadi satu-satunya klinik di kota 
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Malang dengan konsep Qur’ani melalui program khusus “Pengenalan Al-

Qur’an Sejak dalam Kandungan”. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data  

No. Jenis data Data yang 

dibutuhkan 

Sumber 

1. Primer Draf wawancara a. Penanggungjawab program 

(Ustadz. Habib Mustofa Al-

Hafidz). 

b. Dokter spesialis kandungan 

di Klinik Darul Qur’an kota 

Malang. 

c. Ibu hamil yang mengikuti 

program  pengenalan Al-

Qur’an sejak dalam 

kandungan di klinik Darul 

Qur’an kota Malang pada 

usia anak masih dalam 

kandungan. Dalam hal ini 

peneliti mengambil 3 sampel 

yaitu ibu hamil dengan usia 

trimester pertama kehamilan 

(0-3 bulan), usia trimester 

ke-2 (3-6 bulan), usia 

trimester ke-3 (6-9 bulan). 

d. Orang tua yang mengikuti 

program  pengenalan Al-

Qur’an sejak dalam 

kandungan di klinik Darul 

Qur’an kota Malang dengan 

usia anak antara 0-2 tahun. 

Dalam hal ini, peneliti 

mengambil 2 sampel yaitu 

Orang tua yang mengikuti 

program dengan  anak 

berusia antara  0-5 bulan, 

dan usia  anak antara 1-2 

tahun. 

  Dokumentasi 
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2. Sekunder a. Buku  panduan 

program 

pengenalan Al-

Qur’an sejak 

dalam usia 

kandungan di 

klinik Darul 

Qur’an kota 

Malang. 

b. Dokumen-

dokumen 

tentang klinik 

Darul Qur’an 

kota Malang, 

khususnya data-

data mengenai 

program 

pengenalan Al-

Qur’an sejak 

dalam usia 

kandungan di 

klinik Darul 

Qur’an kota 

malang. 

 

a. Penanggungjawab program 

(Ustad. Habib Mustofa Al 

Hafidz). 

b. Staf administrasi klinik 

Darul Qur’an kota Malang. 

 

Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan secara sengaja 

dengan menggunakan teknik sampel purposif (purposive sampling).
55

 

Sampel ini menfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya dengan 

data dan informasi mengenai “Implementasi Program Pengenalan Al-Qur’an 

Sejak dalam Kandungan di Klinik Darul Qur’an Kota Malang”. Penentuan 

besarnya sampel didasarkan atas tujuan penelitian, fokus penelitian, cara 

mengumpulkan data, kelayakan informan, kebaruan informasi dan 
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kelengkapan informasi.
56

 Selain itu juga menggunakan teknik gerak bola 

salju (snowball sampling). Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

sampel unik yang sulit diidentifikasi langsung oleh peneliti ketika berada di 

Klinik. Untuk menerapkan teknik pengambilan sampel ini, mula-mula 

peneliti memilih salah satu informan yakni Ustadz Habib Mustofa selaku 

penanggungjawab program. Selanjutnya Ustadz tersebut diminta 

memberikan daftar informan atau referensi lain sebagai informan 

berikutnya. Demikian seterusnya, sehingga sampel terkumpul atas dasar 

referensi informan-informan sebelumnya.
57

 

Kriteria informan dalam penelitian ini mengacu pada apa yang 

disyaratkan oleh Moleong yaitu seseorang yang dapat memberikan 

pandangan dari orang dalam mengenai program khusus “Pengenalan Al-

Qur’an Sejak dalam Kandungan”. Selain itu informan yang dipilih harus 

memiliki sikap jujur, patuh pada peraturan, dan suka berbicara.
58

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sebagai salah satu bagian penelitian yang 

sangat penting.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode-metode sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang 

diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, 

tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.
59

 Peneliti menggunakan 

jenis observasi partisipasi pasif (passive participation), jadi dalam hal ini 

peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut.
60

 

Metode ini digunakan untuk mengamati kondisi klinik, sarana dan 

prasarana klinik khususnya yang berhubungan dengan pelaksanaan 

program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan”.  

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pemberi pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interviewe) sebagai pemberi jawaban atas 

pertanyaan itu.
61

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang: 
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a. Sejauh mana pelaksanaan program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang. 

b. Hasil dari implementasi program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur’an kota Malang serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat jalannya program. 

c. Data-data lain yang belum dapat diperoleh dengan metode observasi 

dan dokumentasi. 

 Adapun subjek yang akan dijadikan interviewe antara lain: 

Penanggungjawab program (Ustadz. Habib Mustofa Al Hafidz), Dokter 

spesialis kandungan di Klinik Darul Qur’an kota Malang, Staf 

administrasi klinik Darul Qur’an kota Malang, Ibu hamil yang mengikuti 

program  pengenalan Al-Qur’an sejak dalam kandungan di klinik Darul 

Qur’an kota Malang dengan usia anak masih dalam kandungan. Dalam 

hal ini peneliti mengambil 3 sampel yaitu ibu hamil dengan usia trimester 

pertama kehamilan (0-3 bulan), usia trimester ke-2 (3-6 bulan), usia 

trimester ke-3 (6-9 bulan). Serta orang tua yang mengikuti program  

pengenalan Al-Qur’an sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur’an 

kota Malang dengan usia anak antara 0-2 tahun. Dalam hal ini, peneliti 

mengambil 2 sampel yaitu Orang tua yang mengikuti program dengan  

anak berusia antara  0-5 bulan, dan usia  anak antara 1-2 tahun.  

3. Metode Dokumentasi 

Disamping metode observasi dan metode wawancara (interview), 

penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi 
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berasal dari kata document yang artinya barang-barang tertulis, seperti 

buku-buku, majalah, dokumen, catatan, surat kabar, dan lainnya.
62

 Data 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

yang digunakan oleh peneliti adalah foto-foto, data pasien yang 

mengikuti program, buku panduan program, lembar evaluasi program, 

serta data-data tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan tema 

penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
63

 

Pada penelitian ini, proses analisis data dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Adapun tahapan proses analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Sebelum di Lapangan 

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian.
64

 

2. Analisis Data di Lapangan 

Dalam penelitian ini, analisis data selama di lapangan 

menggunakan model Miles and Huberman. Adapun aktivitas dalam 

analisis data antara lain:
65

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Data penelitian yang diperoleh dari sumber data yang terkait 

dengan Implementasi Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak Dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur’an oleh peneliti akan dipilah-pilah, 

mana yang dibuang, dan mana yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori,  flowchart dan sejenisnya. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

 Gambar 3.1: Komponen dalam Analisis data (Interactive Model).
66

 

 

  

 

  

 

 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
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yang Sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
67

 Setelah data 

terkumpul dan dianalisis, maka diperlukan adanya uji keabsahan data yang 

bertujuan untuk menjamin kepercayaan atau validitas data yang diperoleh 

melalui penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu: 

1. Perpanjangan pengamatan, dalam hal ini peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru untuk mengecek data-data yang sudah 

diperoleh. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar 

berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

Perpanjangan pengamatan ini dilakukan pada bulan Desember hingga 

bulan Maret. 

2. Ketekunan pengamatan, yaitu melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau 

tidak. 

3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978) 

membedakan empat macam triangulasi yaitu sebagai teknik pemeriksaan 
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yang memanfaatkan penggunaan  sumber, metode/teknik, teori dan 

peneliti.
68

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik 

pengumpulan data. 

Gambar 3.2: Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

4. Menggunakan bahan referensi, yaitu adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam penelitian 

ini peneliti membandingkan hasil wawancara dari beberapa  nara sumber 

yang ada, dengan teori dan penelitian-penelitian para ahli yang sudah ada 

sebelumnya. Untuk itu, peneliti membuat indikator-indikator pencapaian 

penelitian yang disajikan secara terlampir.
69

 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menentukan lapangan untuk penelitian. 

b. Menyusun proposal penelitian. 

c. Mengurus surat-surat perizinan untuk pelaksanaan penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 

data adalah: 

1) Wawancara langsung kepada Ustadz. Habib Mustofa Al Hafidz 

selaku penanggungjawab program pengenalan Al-Qur’an sejak 

dalam kandungan di klinik Darul Qur’an kota Malang.  

2) Wawancara langsung  kepada dokter  spesialis kandungan di 

Klinik Darul Qur’an kota Malang. 

3) Wawancara kepada ibu hamil yang mengikuti program 

“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” di klinik Darul 

Qur’an kota Malang pada usia anak masih dalam kandungan. 

Dalam hal ini peneliti mengambil tiga sampel yaitu ibu hamil 

dengan usia kandungan trimester pertama kehamilan (0-3 bulan), 

trimester ke-2 ( 3-6 bulan), dan trimester ke-3 (6-9 bulan). 

4) Wawancara kepada orang tua yang sudah mengikuti program 

“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” di klinik Darul 

Qur’an kota Malang. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 2 

sampel yaitu orang tua dengan anak berusia antara 1 bulan-5 

bulan, dan anak berusia antara 1-2 tahun. 

5) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan 
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b. Mengidentifikasi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, dokumentasi, 

dan observasi diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam 

menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Berdirinya Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

Klinik Darul Qur‟an kota Malang, didirikan sejak awal tahun 2012 

tepatnya pada bulan April 2012. Klinik ini bermula dari berdirinya PPPA 

Darul Qur‟an kota Malang yang didirikan oleh yayasan Darul Qur‟an pusat 

dengan tujuan mencetak berjuta generasi penghafal qur‟an. Sebagaimana 

visi misi yang tersirat dalam nama yayasan ini, yaitu Program Pembibitan 

Penghafal Al-Qur‟an (PPPA), yayasan ini terus mengembangkan 

programnya untuk mencetak generasi penghafal Al-Qur‟an seoptimal 

mungkin.
70

 

Awalnya PPPA Darul Qur‟an hanya mengembangkan programnya 

dengan membangun pondok-pondok Qur‟an seperti rumah Tahfidz. 

Namun seiring berjalannya waktu, PPPA merasa program yang dijalankan 

di pondok kurang maksimal, mayoritas santrinya juga usia sekolah 

menengah atas dan mahasiswa. Tingkat pengajarannya juga butuh waktu 

cukup lama.
71

 

Sedangkan berdasarkan data di negara Arab, banyak anak yang 

masih berusia 3 tahun-5 tahun sudah mampu menghafal Al-Qur‟an  juz 30. 

Hal ini diperkuat dengan pengalaman salah satu Kru dari PPPA Darul 
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Qur‟an pusat sendiri, yaitu Bapak Hendra Irawan yang menerapkan 

pendidikan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan dan akhirnya anaknya 

setelah lahir sudah mampu menghafal Al-Qur‟an  Juz 30 pada usia 4 

tahun.  Akhirnya muncul gagasan baru untuk mencetak generasi penghafal 

Al-Qur‟an sedini mungkin. 

Gagasan baru itu yang kemudian menjadi awal berdirinya klinik 

Darul Qur‟an kota Malang. Klinik ini merupakan salah satu klinik yang 

didirikan dengan mengembangkan konsep medis Qur‟ani. Klinik Darul 

Qur‟an kota Malang tidak hanya melayani penanganan medis umum, 

tetapi juga dirancang dengan layanan terapi Al-Quran, program ini 

dirancang khusus untuk para ibu hamil yang menginginkan generasi 

cerdas, shalih shalihah dan menjadi penghafal Al-Qur‟an. Program inilah 

yang akhirnya dikenal dengan program Pengenalan Al-Qur‟an Sejak 

dalam Kandungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadz Habib 

Mustofa selaku penanggungjawab program menambahkan bahwa:  

Sejarah mencatat bahwa ulama‟-ulama‟ Islam terdahulu, seperti 

Imam Al-Ghozali, Imam Syafi‟i, Ibnu Sina dan Ibnu Kaldun mampu 

menghafal Al-Qur‟an dan hadits sebelum usia 10 tahun. Ternyata 

rahasia dari keberhasilan itu adalah ibu dari para ulama‟-ulama‟ 

tersebut selalu membacakan ayat-ayat Al-Qur‟an ketika beliau 

sedang mengandung yang berlanjut pada saat setiap menyusui. 

Selain itu baru-baru ini tahun 2010 di PPPA Darul Qur‟an pusat ada 

testimoni, yang mana salah satunya adalah sahabat saya sendiri yaitu 

ustadz Farid, Ustadz Farid ini selama istrinya mengandung, setiap 

harinya selalu membacakan surat Ar-Rahman kepada istrinya dengan 

menggunakan kertas Karton yang digulung seperti terompet lalu 

ditempelkan di perut istrinya. Hal ini dilakukan terus menerus dan 

setiap hari tanpa alfa. Sampai pada acara wisuda akbar di Semarang 

pada tahun 2013, anaknya menjadi wisudah tahfidz terkecil yaitu 

pada usia 3 tahun. Dari peristiwa-peristiwa di atas, akhirnya PPPA 

Darul Qur‟an semakin mantap membuat terobosan baru yaitu 
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membuat program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam Kandungan 

yang tepatnya di Klinik Darul Qur‟an kota Malang. Kami yakin 

dengan memperkenalkan anak terhadap bacaan-bacaan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan, dan ketika anak sudah lahir anak kita akan 

lebih peka dan lebih mudah menghafal Al-Qur‟an.
72

 

 

Dengan mengikuti program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik ini, para orang tua dapat menyiapkan anak-anaknya 

menjadi penghafal Al-Quran sejak dini yaitu sejak anak masih dalam 

kandungan. Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam Kandungan” 

merupakan program pengembangan dari pendidikan Prenatal yang 

diintegrasikan dengan pendidikan Al-Qur‟an. 

 Awal dibentuknya program ini memang masyarakat masih belum 

banyak yang tertarik, karena kebanyakan menganggap hal yang baru. 

Namun lama kelamaan, masyarakat semakin banyak yang tertarik dan 

sangat antusias untuk mengikuti program ini. Sampai pada akhir tahun ke 

dua ini, klinik Darul Qur‟an terus mengembangkan program untuk menjadi 

lebih baik dan sempurna. Diantaranya dengan adanya pendampingan 

setelah anak pasien dari program telah lahir serta pendirian sekolah TK 

Qur‟an, sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) yang secara keseluruhan 

dibangun dengan visi dan misi yang sama yaitu untuk mewujudkan 

generasi penghafal Qur‟an sebanyak-banyaknya.
73
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2. Visi,  Misi dan Tujuan Klinik Darul Qur’an kota Malang 

a. Visi : 

Mewujudkan Pelayanan Kesehatan Berbasis Al-Qur‟an. 

b. Misi : 

1) Memberikan Pelayanan Kesehatan yang Profesional kepada 

Masyarakat. 

2) Menjadi Rujukan Pengelolaan Layanan Kesehatan yang dikelola 

secara Islami. 

3) Menjadikan Pelayanan Kesehatan sebagai sarana pendekatan 

kepada Al-Qur‟an. 

c. Tujuan Klinik Darul Qur‟an Kota Malang 

a) Berperan dalam meningkatkan derajat masyarakat melalui 

pelayanan kesehatan 24 jam di wilayah Malang Raya. 

b) Mengurangi angka kematian ibu dan anak melalui serangkaian 

aktivitas promotif, preventif, dan kuratif di wilayah Malang Raya. 

c) Membekali sisi rohani Ibu Hamil dan menyusui  dengan terapi 

rohani melalui program penghafalan Al-Qur‟an sehingga lebih 

tenang dalam masa hamil dan menyusui. 

d) Menyiapkan anak yang dilahirkan agar sehat dan disiapkan untuk 

menjadi seorang hafidz-hafidzah di kemudian hari melalui aktifitas 

tahfidzul Qur‟an sejakdalam kandungan dan setelah lahir.
74
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3. Motto dan  Nilai Dasar  Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

a. Motto Klinik Darul Qur‟an Kota Malang 

“Kesehatan Anda adalah Amanah Kami” 

b. Nilai Dasar Klinik Darul Qur‟an Kota Malang 

Nilai dasar yang dijadikan pedoman oleh Klinik Darul Qur‟an 

Kota Malang dalam mencapai visi misinya dikemas dengan istilah 

“TAHFIZ”. Adapun yang  dimaksud “TAHFIZ” yaitu:
75

 

a) Tanggungjawab 

Semua aktifitas profesional medis merupakan bentuk ibadah 

kepada Allah SWT. 

b) Adil 

Semua pasien akan diperlukan secara adil dan bijaksana. 

c) Hadirkan Qur‟an dan Hadist 

Semua aktifitas pelayanan medis bermuatan Al-Qur‟an dan Hadits. 

d) Faedah 

Semua tujuan layanan berorientasi kepada kemanfaatan yang luas 

kepada seluruh masyarakat. 

e) Islami 

Semua teknis layanan dilaksanakan dengan menerapkan muamalah 

Islam. 
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f) Zona Sedekah 

Semua situasi layanan memberikan kesadaran untuk menjadikan 

sedekah sebagai solusi. 

4. Struktur Organisasi Kepengurusan 

Struktur organisasi kepengurusan disini adalah penyusunan atau 

penempatan orang-orang dalam suatu kelompok yang berkaitan erat 

dengan hak dan kewajiban serta tanggungjawab pada suatu lembaga atau 

instansi tersebut. Organisasi dipandang sebagai bentuk hubungan 

kerjasama yang harmonis dan didasarkan atas tanggungjawab untuk 

mencapai suatu tujuan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, 

seluruh tugas dan tanggungjawab akan mudah dan cepat terselesaikan. 

Karena pada akhirnya akan menghasilkan bidang-bidang serta job 

description dari masing-masing bidang. 

Keberadaan organisasi dalam suatu lembaga merupakan hal yang 

sangat penting. Begitu pula dalam Klinik Darul Qur‟an ini, disamping 

telah dibentuk struktur organisasi dengan jelas, klinik ini juga sudah 

dilengkapi job description dan program kerja yang meliputi tugas dan 

wewenang sebagai pedoman dalam pelaksanaan organisasi. Adapun 

struktur organisasi Klinik Darul Qur‟an kota Malang terbagi menjadi 

beberapa dewan dan bidang sebagaimana terlampir (Lampiran II).
76

 

 

 

                                                           
76

 Dokumentasi  Program Kerja dan Job Description Kepengurusan klinik Darul Qur‟an 

kota Malang. 



66 
 

5. Keadaan Tenaga Kerja dan Pasien  

a. Keadaan Tenaga Kerja 

Dalam suatu lembaga, keberadaan tenaga kerja akan sangat 

berpengaruh pada kemajuan dan pengembangan lembaga. Jika tenaga 

kerja yang ada di dalamnya memiliki komitmen dan tingkat 

keprofesionalan yang tinggi akan sangat mendukung terhadap 

peningkatan kualitas dan kemajuan perkembangan suatu lembaga. Oleh 

karena itu dalam pemilihan tenaga kerja, klinik Darul Qur‟an tidak 

hanya mempertimbangkan bidang keilmuan yang dimiliki saja tapi juga 

melihat bagaimana kepribadian dan tingkat spritual keagamaan calon 

tenaga kerja yang akan diterima. Hal ini dapat dilihat dari tenaga kerja 

yang ada di klinik Darul Qur‟an Malang ini sebagian besar pekerjanya 

adalah seorang yang hafidz-hafidzah. Adapun data tenaga kerja yang 

ada di klinik Darul Qur‟an kota Malang adalah sebagai berikut:
77

 

           Tabel 4.1  

               Data Tenaga Kerja dan Jabatan 

 

N0. NAMA JABATAN 

1.  Dr. Astri Purborini Sp.A Dokter Anak 

2. Dr. Halida, Sp. Og Dokter kandungan 

3. Rohmatul Laily Febriana, Amd. 

Keb 

Koordinator  KIA dan 

Kebidanan 

4. Ustadz Habib Mustofa Al Hafidz 

 

Bidang Bina Rohani  

5. Ivan Mahendra 

 

Bidang Humas dan PKM

  

6. Masriatun Nikmah 

 

Bidang Adiministrasi dan 

keuangan 

7. Bayu Ari Saputro Amd. Kep Koordinator Kperawatan 

                                                           
77

 Dokumentasi  klinik Darul Qur‟an kota Malang. 



67 
 

8.  Luluk Istifa Amd. Keb 

 

Koordinator  Gizi, Linen, 

Cs  

9. Santi Amd. Kep 

 

Koordinator Sanitasi, 

pemeliharaan, Driver, 

dan Keamanan 

 

10. Naning S. Farm, Apt Staf Farmasi  

11. Firdaus Salam 

 

Staf Laboratorium 

 

b. Keadaan Pasien 

Pasien dalam Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam 

Kandungan” ini terhitung dari tahun 2013-2014 berjumlah 70 orang. 

Dari 73 orang ini terdiri dari usia kandungan yang berbeda-beda, dari 

mulai usia trimester pertama (bulan 0-3 kehamilan), usia trimester ke-2 

(bulan ke-3-6 kehamilan), usia trimester ke-3 (bulan ke-6-9 kehamilan), 

dan sudah melahirkan. Kebanyakan pasien program berasal dari kota 

Malang sendiri dan sebagian lagi dari sekitar kota Malang, seperti 

Pasuruan, Batu, dan Wonogiri. Sebagaimana terlampir. (Lampiran 

III).
78

 

6. Program Pelayanan Klinik 

a. Layanan Medis 

a. Poli Umum dan UGD 24 jam 

Poli umum dilakukan oleh tenaga dokter dengan asisten perawat 

yang berpengalaman dalam memberikan layanan pemeriksaan 

kesehatan, pengobatan, dan konseling kesehatan untuk seluruh 
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kasus penyakit, termasuk tindakan medis berupa perawatan luka, 

penjahitan luka, operasi minor, khitan, dan lain-lain. Konseling 

kesehatan yang diberikan memadukan konsep medis dengan 

agama, untuk mendukung penyembuhan. Didukung tersedianya 

peralatan diagnostik dan terapeutik seperti EKG, nebulizer, dan 

lain-lain. 

b. Poli Spesialis Kandungan 

Pemeriksaan kehamilan oleh dokter spesialis kandungan muslimah. 

Didukung oleh adanya fasilitas USG. Selain itu juga melayani 

konsultasi permasalahan seputar kandungan dan kebidanan, 

kotrasepsi, dan lain-lain. 

c. Poli Bidan 

Memberikan pelayanan KIA (Kesehatan Ibu dan anak) yang berupa 

pemeriksaan kehamilan, konseling kontrasepsi, pap smear, 

pelayanan kontrasepsi baik oral, suntik, implant maupun IUD, 

tumbuh kembang anak, imunisasi, dan lain-lain. 

d. Rawat Inap 

Memberikan pelayanan yang nyaman bagi pasien ibu hamil dan 

melahirkan beserta bayinya. Ruang perawatan terdiri dari: 

a) Ruang Maryam 

Fasilitas: 1 bed pasien per ruang. 1 bed side cabinet, 1 kursi 

penunggu, dan AC. 
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b) Ruang Yusuf 

Fasilitas: 2 bed pasien per ruang, 2 bed side cabinet, 2 kursi 

penunggu, dan AC. 

e. Kamar Bersalin 

Memberikan pelayanan untuk kasus tindakan kebidanan seperti 

persalinan, dan lain-lain dengan konsep pelayanan yang islami. 

Dilakukan oleh tenaga bidan terlatih dibawah pengawasan dokter 

dan tersediannya peralatan resusitabayi, baby Incubator, dan lain-

lain. 

f. Ruang Asy-Syifa‟ (Kamar Obat) 

Memberikan pelayanan obat-obatan yang beragam dan lengkap 

untuk mendukung pelayanan kesehatan, langsung dibawah 

supervisi apoteker. 

g. Laboratorium 

Memberikan pelayanan penunjang laboratorium yang lengkap dan 

akurat dalam mendukung kepentingan diagnostik. Alat-alat 

laboratorium canggih terdiri dari Blood Analyzer, Kimia Analitik, 

dan lain-lain. Selain itu, juga memberikan pelayanan sampling 

langsung ke rumah pasien untuk memudahkan pelayanan. 

b. Layanan  Konseling Keislaman 

1)  Konsultasi Marhamah (Problem Keluarga dan anak) 

2) Pendampingan Riyadho ibu hamil 

3) Pendampingan Riyadho ibu melahirkan 
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4) Pendampingan Riyadho ibu menyusui.  

c. Layanan Unggulan 

1) Program Pemeriksaan Kehamilan Plus Pengenalan Al-Qur‟an sejak 

dalam Kandungan. 

Program ini memberikan solusi bagi ibu hamil untuk 

melahirkan buah hati yang sehat dan cerdas, serta menjadi generasi 

penghafal Al-Qur‟an. Disamping pemeriksaan dan penanganan 

secara medis oleh bidan dan dokter, ibu hamil juga akan 

memperoleh layanan terapi Al-Qur‟an dari ustadz/ustadzah PPPA 

Darul Qur‟an. Dengan berpanduan ini, diharapkan ibu hamil 

menjadi sehat dan tenang dan mampu melahirkan anak yang sehat 

dan cerdas karena sel-sel syaraf telah berkembang semenjak dalam 

kandungan  melalui bacaan-bacaan Al-Qur‟an dan dzikir yang 

dilantunkan oleh sang bundanya. 

2) Home Visit dan Home Care 

Dalam upaya mendekatkan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat, klinik Daqu Sehat menggulirkan program Home Visit 

yaitu pemeriksaan kesehatan di rumah pasien dan Home Care  

yaitu perawatan kesehatan di rumah pasien. Dengan program ini, 

diharapkan masyarakat mendapat pelayanan kesehatan yang baik, 

nyaman, mudah, dengan tetap berada di tengah-tengah keluarga. 
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d. Layanan UKM dan Bakti  Sosial 

Pelayanan ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat sekitar, diantaranya dalam bentuk: 

1) Pembinaan posyandu 

2) Pembinaan UKS 

3) Pos Kesehatan Pesantren 

4) Penyuluhan/ Ceramah Islam dan kesehatan 

5) Pengobatan/Screening kesehatan 

6) Khitan Massal. 

e. Layanan Pendukung 

1) Ambulans 24 jam 

2) Mushola 

3) Ruang Tahfidz  (hafalan Al-Qur‟an). 

7. Sarana dan Prasarana Klinik 

Sarana dan Prasarana merupakan semua jenis peralatan yang 

digunakan untuk mendukung kelancaran sebuah kegiatan. Oleh karena itu, 

Untuk memperlancar dan mendukung seluruh kegiatan di Klinik Darul 

Qur‟an kota Malang, Klinik ini telah menyediakan berbagai fasilitas, 

diantaranya: 

a. Ruang perawatan terdiri dari: 

1) Ruang Maryam 

 Fasilitas: 1 bed pasien per ruang. 1 bed side cabinet, 1 kursi 

penunggu, dan AC. 
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2) Ruang Yusuf 

 Fasilitas: 2 bed pasien per ruang, 2 bed side cabinet, 2 kursi 

penunggu, dan AC. 

b. Kamar Bersalin 

Kamar ini dimanfaatkan untuk kasus tindakan kebidanan seperti 

persalinan, dan lain-lain dengan konsep pelayanan yang islami. 

Dilakukan oleh tenaga bidan terlatih dibawah pengawasan dokter dan 

didukung dengan tersediannya peralatan resusitabayi, baby Incubator, 

dan lain-lain. 

c. Ruang Asy-Syifa‟ (Kamar Obat) 

Ruang ini dimanfaatkan untuk menyimpan beragam obat-obatan yang 

lengkap untuk mendukung pelayanan kesehatan, langsung dibawah 

supervisi apoteker. 

d. Laboratorium 

 Laboratorium yang lengkap dan akurat digunakan untuk mendukung 

kepentingan diagnostik. Alat-alat laboratorium canggih terdiri dari 

Blood Analyzer, Kimia Analitik, dan lain-lain.  

e. Mushola 

Mushola sebagai tempat untuk melaksanakan sholat bagi segenap 

pegawai di Klinik Darul Qur‟an dan keluarga pasien yang rawat inap, 

serta tempat untuk kegiatan bina rohani bagi segenap pegawai klinik 

yang dilaksanakan  rutinan setiap akhir minggu.  
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f. Ruang USG 

Ruang USG yaitu ruang pemeriksaan yang digunakan untuk melihat 

perkembangan bayi di dalam kandungan melalui alat USG. 

g. Ruang Terapi Al-Qur‟an 

Ruang yang digunakan untuk Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-

Qur‟an Sejak Dalam Kandungan” yang dipandu langsung oleh Ustadz 

Habib Mustofa Al-Hafidz.
79

 

 

B. Proses Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

Program Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam Kandungan merupakan 

program pendidikan prenatal berbentuk stimulasi Al-Qur‟an yang diberikan 

kepada bayi sejak dalam kandungan mulai dari bulan pertama kehamilan 

sampai bulan ke-9 kehamilan dan persiapan menjelang kelahiran. Program ini 

merupakan program pendidikan Al-Qur‟an yang dikembangkan oleh PPPA 

Darul Qur‟an Kota Malang dengan menggabungkan keilmuan dalam 

Pendidikan Al-Qur‟an, Ilmu Psikologi dan Ilmu Kedokteran.  

Mengapa janin perlu diperkenalkan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan 

dan mengapa Al-Qur‟an yang perlu diperkenalkan kepada janin sejak dalam 

kandungan. Dua pertanyaan tersebut marupakan hal mendasar yang perlu 

dipahami manakala pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan menjadi 

sebuah program yang telah tersusun, terencana bahkan terlaksana. Sebuah 

                                                           
79

 Dokumentasi  klinik Darul Qur‟an kota Malang. 



74 
 

program yang dijalankan tidak mungkin berangkat dari ruang hampa dan 

kosong, karena program yang berangkat dari ruang hampa dan kosong tidak 

akan memiliki dasar pijakan yang jelas dan kuat mengapa program tersebut 

perlu dilaksanakan dan dijaga eksistensinya secara kontinu. 

Pengetahuan yang didapatkan oleh manusia dapat bermula dari hal yang 

sederhana, seperti halnya “mengenal”. Mengenal sebagai modal awal adalah 

hal terpenting dalam kehidupan manusia, dengan mengenal terlebih dahulu 

manusia akan mengetahui. Bahkan seorang anak yang telah mengenal suara, 

maka tatkala mendengar suara yang ia kenal, tanpa mengetahui wujudnya 

pun, maka si anak akan mampu mengingat dan mengetahui suara apa dan 

suara siapa. 

Suara atau bunyi yang keluar akan ditangkap oleh indra pendengar 

manusia. Menurut paham empirisme, pengetahuan yang benar, adalah data 

dan fakta yang ditangkap oleh panca indra manusia. Maka, sumber 

pengetahuan adalah pengalaman dan pengamatan panca indra tersebut yang 

memberi data dan fakta bagi pengetahuan.
80

 Oleh karena itu, panca indra 

termasuk indra pendengar memiliki posisi yang urgen dalam proses 

mendapatkan pengetahuan termasuk menghafal suatu ilmu. Sebagaimana 

seorang anak yang hafal surat An-Naas dengan sendirinya tanpa harus 

mengikuti kelas hafalan, karena seringnya ia mendengar suara surat An-Naas 

di setiap harinya.       
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Adapun landasan filosofis yang dibangun dalam program pengenalan 

Al-Qur‟an sejak dalam kandungan adalah : “janin dalam kandungan 

merupakan calon generasi penerus umat Nabi Muhammad SAW dan Al-

Qur‟an merupakan pedoman, petunjuk serta rahmat bagi penerus umat Nabi 

Muhammad SAW”. Dalam QS. Al-Jaatsiyah ayat 20, Allah SWT 

menjelaskan : 

               

Artinya : 

 “Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang meyakini”. (QS. Al-Jaatsiyah ayat 20) 

Sebagai calon generasi penerus umat Nabi Muhammad SAW, maka 

perlu ada persiapan yang optimal sejak dini, terlebih sejak bayi dalam 

kandungan sang ibu dengan istilah pendidikan prenatal, dimana pendidikan 

prenatal diartikan sebagai suatu usaha sadar orang tua (Suami-Istri) untuk 

mendidik anaknya yang masih dalam kandungan istri. 

Al-Qur‟an sebagai firman Allah yang tiada keraguan didalamnya 

memberikan keyakinan kepada umat muslim akan manfaat dan faidahnya 

yang besar, karena Allah sangat mencintai hambanya yang membaca 

firmanNya, apalagi mengamalkannya. Apabila Allah mencintai hambanya, 

maka mudah bagi Allah untuk mengangkat derajatnya, bahkan membalasnya 

dengan kabajikan dan pahala yang berlipat ganda, dan Allah tidak pernah 

melanggar janji-Nya. Untuk itu, bacaan zikir berupa ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang dilakukan oleh ibu hamil adalah bentuk kecintaan hamba terhadap Al-
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Qur‟an, sekaligus mengharap kepada Allah agar memberikan karunia kapada 

janin yang dikandungnya supaya menjadikan anak tersebut anak yang 

shalih/shalihah serta menjadi generasi qur‟ani. 

Dengan landasan filosofis tersebut diatas maka menghasilkan tujuan 

yang sangat mulia, yakni menyiapkan anak yang dilahirkan agar sehat dan 

disiapkan untuk menjadi seorang hafidz-hafidzah di kemudian hari melalui 

aktifitas tahfidzul Qur’an sejak dalam kandungan dan setelah lahir. 

Hal ini berdasarkan pada hasil wawancara peneliti dengan Ustadz 

Habib Mustofa Al-Hafidz selaku penanggungjawab program pengenalan Al-

Qur‟an Sejak dalam Kandungan di Klinik Darul Qur‟an Kota Malang yang 

mengatakan bahwa: 

Program ini merupakan program yang dikembangkan oleh PPPA Darul 

Qur‟an kota Malang sebagai terobosan baru dalam rangka mencetak 

generasi penghafal Al-Qur‟an sedini mungkin sebagaimana visi misinya 

sebagai lembaga yang mengembangkan Program Pembibitan Penghafal 

Al-Qur‟an. Program ini berawal dari penelitian-penelitian terbaru yang 

mengatakan bahwa janin dalam kandungan sudah mampu mendengar 

suara-suara dari luar. Gagasan terbaru ini  oleh orang Barat sendiri 

diterapkan dengan menggunakan musik klasik dalam menstimulasi 

janin dalam kandungan. Hasilnya ketika anak selama dalam kandungan 

sering diperdengarkan musik jenis A. Maka setelah anak lahir ia akan 

menunjukkan kecenderungan lebih memilih musik jenis A. Dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa musik dapat memberikan pengaruh 

besar kepada perkembangan janin. Maka, kalau musik saja mampu 

mempengaruhi perkembangan janin, alangkah semakin baiknya jika 

stimulasi yang diberikan adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yang berfungsi 

sebagai hudan wa syifa’ yang berisi kalimat-kalimat toyyibah tentu 

akan lebih baik lagi pengaruhnya. Maka dengan Al-Qur‟an akan 

mampu meningkatkan kecerdasan dan keshalehan anak. Pengalaman 

salah satu kru dari PPPA Darul Qur‟an pusat sendiri yaitu Bapak 

Hendra Irawan, beliau menerapkan pendidikan Al-Qur‟an sejak dalam 

kandungan dan akhirnya anaknya setelah lahir sudah mampu menghafal 

Al-Qur‟an Juz 30 pada usia 4 tahun. Baru-baru ini tahun 2010 juga di 

PPPA Darul Qur‟an pusat mengadakan testimoni hafalan Al-Qur‟an, 
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salah satu pesertanya adalah anak dari sahabat saya sendiri yaitu Ustadz 

Farid, selama istrinya mengandung setiap harinya selalu membacakan 

surat Ar-Rahman kepada istrinya setiap hari dengan menggunakan 

kertas Karton yang digulung seperti terompet lalu ditempelkan di perut 

istrinya. Sampai pada acara wisuda akbar di Semarang pada tahun 2013 

kemarin, anaknya menjadi wisudah tahfidz terkecil yaitu pada usia 3 

tahun. Dari sini akhirnya dari lembaga PPPA Darul Qur‟an kota Malang 

membuat program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak Dalam Kandungan” 

sebagai terobosan baru dalam mengingkatkan kualitas pendidikan anak. 

 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan apa yang dijelaskan oleh Kepala 

Klinik Darul Qur‟an kota Malang, bahwa: 

Program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di Klinik Darul 

Qur‟an kota Malang diterapkan sejak tahun 2012, tepatnya sejak 

tanggal 18 April 2012. Program ini dibentuk dengan visi misi yaitu 

mencetak generasi penghafal Al-Qur‟an sedini mungkin. Program ini 

semacam program stimulasi Al-Qur‟an yang diberikan sejak anak 

masih dalam kandungan. Kenapa kita pilih sejak dalam kandungan? 

Karena diantara pancaindra kita, yang pertama kali berfungsi adalah 

telinga. Telinga ini sudah berfungsi sejak janin dalam kandungan, 

Kalau musik klasik sudah membuktikan bahwa IQ anak lebih tinggi 

dari yang tidak mendapatkan terapi memang benar, perkembangan anak 

dalam hal bicara lebih cepat dari anak yang tidak mendapat terapi. 

Sedangkan untuk kita sendiri, kenapa kita harus memakai musik klasik, 

kenapa harus memakai musik mozart, sedangkan kita sudah punya 

bacaan Al-Qur‟an yang bagus, yang mengandung banyak sekali 

kebaikan dan faedahnya. Tentu hasilnya akan sangat lebih baik lagi. 

Maka ketika materi yang diberikan Al-Qur‟an maka semua kemampuan 

anak dan perkembangan anak akan lebih terarah pada nilai-nilai Al-

Qur‟an.
81

  

 

Sasaran dari program ini adalah ibu hamil dan janin dalam kandungan, 

maka program ini ditempatkan langsung di Klinik Darul Qur‟an Kota 

Malang. Secara garis besar gambaran prosesnya yaitu setelah Ibu hamil 

memeriksakan kehamilan di klinik mereka akan mendapat arahan tentang 

program, selanjutnya dari arahan yang diberikan akan dilanjutkan dengan 
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tahap pendampingan yang disebut pendampingan Riyadhah dan Dzikir. Baru 

setelah tahap pendampingan selesai pasien masuk pada tahap evaluasi 

program. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penanggungjawab 

program (Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz) beliau menjelaskan: 

Proses pelaksanaan program Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam 

Kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang terdiri dari beberapa 

tahapan. Secara garis besar terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap pengenalan, 

tahap pendampingan, tahap evaluasi. Namun sebelum masuk pada 

tahap pelaksanaan program ada tahap perencanaan program yaitu tahap 

dalam mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan program seperti menentukan arah tujuan program dan 

konsep pelaksanaan program termasuk mempersiapkan buku panduan 

materi, metode, jadwal pelaksanaan program serta lembar evaluasi 

program. Setelah itu masuk pada tahap pengenalan yang kemudian 

dilanjutkan pada tahap pendampingan. Adapun tahap pendampingan 

sendiri terbagi menjadi 9 tahap, yaitu pendampingan Riyadlah dan 

dzikir mulai bulan pertama kehamilan sampai bulan ke sembilan 

kehamilan. Setiap awal bulan kehamilan, pasien akan diberikan buku 

panduan, untuk tahap awal pasien akan dibimbing secara langsung oleh 

ustadz penanggungjawab program di klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

Setelah diberikan arahan dan petunjuk pelaksanaan dan penyampaian 

materi program, pasien dapat mengamalkan materi dalam buku 

Panduan Program secara individu dirumah masing-masing. Dalam hal 

ini,  akan disediakan lembar evaluasi yang harus diisi oleh pasien 

selama pelaksanaan secara individual. Lembar evaluasi ini wajib 

dibawa oleh pasien ketika datang di klinik untuk mengambil buku 

panduan bulan selanjutnya. Dengan begitu, dari Klinik Darul Qur‟an 

kota Malang akan memberikan materi pengganti yang sesuai dengan 

keadaan pasien yang mengikuti program.
82

 

 

Senada dengan apa yang dijelaskan oleh Ibu Erik, untuk tahap 

pengenalan Program ini Ibu Luluk menyatakan bahwa: 

Untuk proses pelaksanaan programnya, awal itu kita datang ke klinik 

setelah itu kita dibimbing dan diberi pengarahan seperti apa program 

ini, bagaimana pelaksanaannya? Apa saja materi-materinya kita 

diberitahu. Setelah itu kita diberi buku panduan dan lembar evaluasi 

untuk mengamalkan materi program secara individual di rumah 
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masing-masing. Setiap kita melaksanakan materi, maka kita diharuskan 

memberi tanda pada lembar evaluasi. Pada awal pergantian bulan 

selanjutnya, kita datang ke klinik dan memberikan lembar evaluasi itu. 

Biasanya dari hasil evaluasi kita akan diberikan kebijakan bisa berupa 

materi pengganti bisa juga berupa pengurangan bobot materi. Hal itu 

berlaku sama untuk bulan-bulan selanjutnya sampai selesai 

melahirkan.
83

 

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa tahapan proses pelaksanaan 

program terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: (1) tahap pengenalan, (2) tahap 

pendampingan, (3) tahap evaluasi. Namun sebelum masuk pada tahap 

pelaksanaan program ada tahap yang sangat urgen yaitu perencanaan 

program. Tahap ini lebih pada persiapan segala sesuatu yang dibutuhkan pada 

penerapan program. Sebelum program siap dilaksanakan pihak klinik Darul 

Qur‟an kota Malang menentukan arah tujuan program dan konsep 

pelaksanaan program ke depannya termasuk menyusun jadwal, menyusun 

buku panduan yang berisi materi-materi pilihan dan metode pengamalan 

materi, serta lembar evaluasi program sebaik mungkin untuk mendapatkan 

hasil program yang maksimal. 

Bentuk pelaksanaan progam ini sendiri terdiri dari 2 bentuk, yaitu 

secara individual (masing-masing pasien yang mengikuti program di rumah 

masing-masing dengan materi dan waktu pelaksanaan yang sudah ada dalam 

buku panduan) dan secara terpusat (pendampingan setiap bulan yang 

dilaksanakan di klinik Darul Qur‟an kota Malang bersama ustadz 

pembimbing program dengan jadwal yang sudah ditentukan, pada proses ini 

pasien wajib membawa lembar evaluasi program). 
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1) Tahap Pengenalan 

Kegiatan pada tahap pengenalan ini semacam konsultasi yang harus 

dilakukan oleh pasangan suami istri sendiri dengan Ustadz 

penanggungjawab program yaitu Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz 

sebagai langkah awal dan persiapan mengikuti program. Dalam tahap ini 

pasangan suami istri akan diberikan petunjuk, arahan-arahan dan 

pengenalan program terlebih dahulu, seperti: program pengenalan Al-

Qur‟an sejak dalam kandungan itu seperti apa, pemberian modul materi 

yang harus dilaksanakan selama mengikuti program, pemberian buku 

evaluasi, pengarahan tata cara pelaksanaan program baik yang 

dilaksanakan ketika di klinik setiap bulannya maupun pelaksanaan 

program secara individual yang dilaksanakan oleh masing-masing 

pasangan suami istri di rumah.  

Selain itu, pada tahap awal ini pasien (pasangan suami istri) yang 

mengikuti program akan ditanya sejauh mana niat dan tekad pasien 

mengikuti program, bagaimana lingkungan keluarga yang ada di 

sekitarnya, dan sejauh mana kesibukan pasien selama ini. Dengan begitu 

untuk pemberian materi dapat disesuaikan dengan jadwal waktu yang 

dimiliki pasien dan kadar materi yang diberikan sesuai dengan keadaan 

pasien. Jika pasien yang mengikuti program merasa keberatan dengan 

materi-materi yang sudah diprogramkan dalam buku modul setiap bulan, 

maka pasien yang mengikuti program akan diberikan materi khusus yang 



81 
 

lebih ringan dan lebih ringkas, tapi tetap mencakup seluruh tujuan dari 

modul materi program setiap bulannya. 

Pada tahap pengenalan ini, pengamalan materi program dibimbing 

langsung oleh Ustadz penanggungjawab program sendiri dan 

dilaksanakan di klinik Darul Qur‟an kota Malang. Seperti: do‟a dan 

dzikir yang dipimpin langsung oleh ustadz penanggungjawab program. 

Dalam tahap ini peneliti menemukan bahwa dalam bimbingan ini ustadz 

lebih berfokus pada pengamalan materi, akan tetapi untuk pemahaman 

materi nampaknya masih kurang tersampaikan, sehingga makna dan 

substansi dari materi zikir yang dibaca oleh pasien tidak difahami oleh 

pasien. Padahal untuk penghayatan doa sangat diperlukan pemahaman 

makna. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

pasien program (Bu Erik), mengungkapkan: 

Untuk tahap pertama itu kita datang ke DAQU mendaftarkan diri 

untuk ikut program, setelah itu kita dipertemukan dengan 

pembimbingnya dan diberikan pengarahan-pengarahan seputar 

pengamalan program. Untuk tahap awal biasanya kita dibimbing 

dulu oleh pembimbing secara langsung dengan ngaji bersama, 

dido‟akan bersama baru selanjutnya kita diberikan buku panduan 

dan lembar evaluasi untuk diamalkan sendiri dirumah masing-

masing. Bimbingannya meliputi: penjelasan materi program, 

bagaimana pengamalannya dan jadwal pengamalan materi di buku 

panduan. Karena untuk buku panduan program sendiri hanya berisi 

ayat dan cara baca ayat dalam bahasa Indonesia, untuk pemahaman 

lebih lanjutnya tidak ada. 
84
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2) Tahap Pendampingan 

Setelah melalui tahap pengenalan program, pasien yang 

mengikuti program akan diarahkan untuk lanjut pada tahap 

pendampingan riyadlah dan dzikir. Pada tahap ini pasien diberikan 

buku panduan secara bertahap dari mulai bulan pertama kehamilan 

sampai bulan ke-9 kehamilan. Adapun pelaksanaan dalam tahap 

pendampingan ini, pasien yang mengikuti program akan diberikan 

buku panduan sesuai dengan usia kehamilan pasien. Awal tahap ini 

pengamalan materi-materi dalam buku panduan Riyadhah dan Dzikir 

akan dibimbing langsung oleh ustadz penanggung jawab program. 

Pasien akan diberikan tuntunan dan pengarahan seperti pengamalan 

materi dan metode-metode yang digunakan dalam penyampaian 

materi sesuai dengan buku panduan setiap bulannya. Setelah itu pasien 

diberikan kebebasan mengamalkan program secara individual di 

rumah masing-masing selama  1 bulan. Meskipun pelaksanaan secara 

individual dilaksanakan dirumah masing-masing, pihak klinik tetap 

memberikan pengawasan terhadap pasien yaitu melalui lembar 

evaluasi berkala. Lembar evaluasi ini merupakan lembar monitoring  

program yang wajib diisi selama 1 bulan pengamalan individual.  

Setiap awal pergantian bulan, pasien diwajibkan kembali 

menghadap ke ustadz penanggungjawab program di klinik Darul 

Qur‟an untuk memberikan lembar evaluasi selama pelaksanaan secara 

individual. Dari lembar evaluasi ini akan dapat diketahui sejauh mana 
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keaktifan pasien dalam mengamalkan materi program. Dengan 

melihat hasil lembar evaluasi program yang diisi, penanggungjawab 

program akan memberikan arahan dan tindakan lebih lanjut sesuai 

dengan keadaan pasien.  

Dalam tahap pendampingan dari bulan ke-1 kehamilan hingga 

bulan ke-9 kehamilan pada dasarnya sistemnya sama. Namun yang 

membedakan adalah bobot materi dan metode yang digunakan dalam 

menyampaikan materi, yakni semakin bertambahnya usia pada bulan 

kehamilan, maka semakin banyak pula materi yang diberikan. 

Meningkatnya bobot materi dalam Program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an dikonsep secara 

bertahap, misalnya pada bulan pertama kehamilan materi yang di 

amalkan masih ringan dan sedikit, pada bulan ke-2 kehamilan bobot 

materi semakin bertambah dan semakin banyak. Sampai pada bulan 

ke-9 kehamilan jumlah materi pun semakin bertambah.  

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ustadz 

penanggungjawab program (Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz), 

menerangkan bahwa: 

Untuk proses pendampingan dari bulan pertama sampai bulan 

ke-9 sistemnya sama, bedanya ada pada amalan-amalan dalam 

buku panduan, bedanya dapat dilihat dari materi, bobot materi 

yang berbeda, dan metodenya. Materi-materinya setiap bulan 

ada yang sama ada yang beda. Semua tergantung karakter usia 

kehamilan setiap bulannya. Adapun materi-materi yang sama 

seperti bacaan ta’awudz dan basmallah, asmaul husna, itu sama 

tapi beda bobot pengamalannya. Semakin bertambah usia 

kehamilan ibu, maka materi yang diberikan akan bertambah, 

khususnya semakin mendekati persalinan. Hal ini dikarenakan 
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semakin mendekati persalinan, maka harus semakin banyak 

amalan-amalan dzikir dan ibadah yang dilakukan, karena usia 9 

bulan kehamilan merupakan puncak-puncaknya orang hamil, 

rasa was-was semakin bertambah, kandungan semakin berat, 

dan persiapan menghadapi persalinan. Dengan semakin banyak 

berdo‟a dan beribadah akan membuat ibu lebih tenang dan 

diharapkan agar diberikan kemudahan dan kelancaran dalam 

melahirkan.
85

 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan salah 

satu pasien program pada usia kehamilan ke-9 (Ibu Erik) sebagai 

berikut: 

Tahap pendampingan ini dimulai dari bulan pertama kehamilan 

sampai menjelang kelahiran. Untuk tahap awal pendampingan 

biasanya kita dibimbing dulu oleh pembimbing secara langsung 

dengan ngaji bersama, dido‟akan bersama baru selanjutnya kita 

diberikan buku panduan dan lembar evaluasi untuk diamalkan 

sendiri dirumah masing-masing untuk . Ketika ganti bulan, kita 

datang kembali ke Daqu untuk ganti buku panduan dan 

menyerahkan lembar evaluasi yang sudah diisi selama 1 bulan 

sebelumnya. Begitu seterusnya. Bedanya buku panduan bulan 

pertama sampai bulan ke-9 kehamilan sendiri dapat dilihat dari 

materi-materi, bobot pengamalan, sampai pada metode-metode 

penyampaian materi yang disiapkan dalam buku panduan. 

Semakin bertambah bulan, bobot pengamalan program semakin 

bertambah juga.
86

 

 

Dalam penjelasan tentang materi-materi program, ustadz Habib 

Mustofa selaku peanggungjawab program menambahkan, bahwa: 

Untuk materi-materi yang diamalkan dalam program ini disusun 

oleh beberapa sahabat-sahabat terdahulu, termasuk Ustadz 

Hendra yang dulunya menjadi penerapi program sebelum saya, 

adapun pemilihan materi diambil dari ayat-ayat pilihan dengan 

mengintegrasikan antara faaedah-faedah yang terkandung dalam 

ayat lalu dihubungkan dengan masa kehamilan. Seperti pada 

trimester pertama difokuskan pada persiapan janin memasuki 

bulan ke-4, dimana bulan ke-4 Allah SWT meniupkan ruh pada 
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janin dan menentukan garis takdit dan nasibnya. Jadi, tujuannya 

agar Allah SWT memberikan kebaikan pada penentuan takdir 

dan nasib janin, diharapkan Allah SWT menjadikan janin 

menjadi seorang cerdas dan shalih. Pada trimester kedua lebih 

pada mengoptimalkan kecerdasan otak janin dan perkembangan 

pancaindra janin, seperti mengajak bayi berinteraksi, 

memberikan usapan-usapan halus pada bayi. Sedangkan pada 

trimester akhir lebih diperbanyak amalan-amalan menghadapi 

proses persalinan. Sebagian besar materi-materi ini diambil dari 

amalan-amalan ulama‟ terdahulu seperti Imam Syafi‟i, Ibnu 

Sina dan ada sebagian yang diambil dari para sahabat-sahabat.
87

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dijelaskan bahwa pada 

tahap pendampingan bulan ke-1 sampai bulan ke-9, pemberian materi-

materi yang diberikan memiliki karakter, faedah dan tujuan berbeda 

yang disesuaikan dengan perkembangan janin usia trimester pertama, 

ke-2, dan trimester ke-3 masa kehamilan. Hal ini sesuai dengan 

materi-materi yang didapatkan peneliti dari buku panduan program. 

Adapun materi-materi program tersebut bisa diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

          Tabel 4.2  

             Materi Program Bulan Ke-1 

 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 3x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap sholat dan 

selesai do‟a 

Surat Al-Fatihah 2 

Dibaca 11x setiap hari Surat Al-Ikhlas 3 

Dibaca 11x setiap hari Surat An-Nas 4 

2 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat Hajat 5 

2 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

Sholat Dhuha 6 
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yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Dibaca 33x setiap hari. Asma‟ul Husna (Ya Rahman Ya 

Rahiim) 

7 

Dibaca 11x setelah 

Sholat Maghrib. 

Shalawat Ibrahim 8 

Dibaca 5x setiap selesai 

sholat 

Surat Al-Furqon ayat 74 9 

Dibaca setiap malam 

Jum‟at (sambil 

mengusap-usap perut). 

Surat Al-Mulk 10 

Dibaca setiap hari setelah 

selesai sholat.
88

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

11 

 

Tabel 4.3  

Materi Program Bulan Ke-2 

 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 5x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap ba‟da 

sholat fardhu. 

Surat Al-Baqarah ayat 1-5 2 

Dibaca setiap ba‟da 

sholat fardhu. 

Ayat Kursi 3 

4 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat Hajat 4 

4 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Sholat Dhuha 5 

Dibaca Setiap ba‟da 

sholat 

Surat Al-Mu‟minun 97-98 (do‟a 

Al-Isti‟adzah) 

6 

Dibaca 11x setiap hari. Sholawat Tafrijiyyah 7 

Dibaca 33x setiap hari Asmaul Husna (Ya Mubdii’ Ya 

Khaliq) 

8 

Dibaca 5x setiap selesai 

sholat 

Surat Al-Imron ayat 8-9 9 

Dibaca setiap sholat 

fardhu 

Surat Al-Isro‟ ayat 82 10 

Dibaca setelah sholat 

fardhu 

Surat Al-Fajr ayat 27-30 11 
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Dibaca setelah sholat 

fardhu 

Surat  Al-Ghaafir ayat 1-3 12 

Dibaca setiap malam 

jum‟at (sambil 

mengusap-usap perut). 

Surat Al-Waqi‟ah 13 

Dibaca setiap hari setelah 

selesai sholat.
89

 

Do‟a Hafidz Al-Qur‟an 14 

 

Tabel 4.4 

 Materi Program Bulan ke-3 

 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca 11x setelah sholat 

Isya‟. 

Surat Al-Baqarah ayat 284-286 2 

Dibaca Setiap hari Sayyidul Istighfar 3 

Dibaca 100x setiap hari Istighfar 4 

Dibaca 11x setiap hari Sholawat Munjiyat 5 

6 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat anak yang 

shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Sholat Hajat 6 

6 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Sholat Dhuha 7 

Dibaca 33x setiap hari Asma‟ul Husna (Ya Fattah Ya 

Razzaq) 

8 

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat 

Surat Ibrahim ayat 39-41 9 

Dibaca 11x setelah sholat 

maghrib 

Surat Al-Hasyr ayat 22-24 10 

Dibaca sambil 

mengusap-usap perut. 

Surat Yusuf 11 

Minimal 100 ribu per 

minggu. 

Sedekah 12 

Dibaca setiap selesai 

sholat.
90

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

13 
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                   Tabel 4.5 

Materi Program Bulan Ke-4 

 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca Setiap hari Sayyidul Istighfar 2 

Dibaca 11x setiap hari Istighfar Nabi Yunus 3 

Dibaca 11x setiap hari Sholawat As Syifa‟  (Tibbil 

Qulub). 

4 

8 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat Hajat 5 

8 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Sholat Dhuha 6 

 Dibaca 33x setiap hari. Asma‟ul Husna (Ya Mujiib Ya 

Wahhab) 

7 

Dibaca setiap hari Surat Al-Imron ayat 26-27 8 

Dibaca setiap hari Surat Al-Ambiya‟ ayat 83-84 9 

Dibaca setiap hari Surat Al-Ghaafir ayat 44 10 

Dibaca setiap hari Surat Maryam 11 

Dibaca setiap malam 

Jum‟at (sambil 

mengusap-usap perut). 

 

Surat Ar-Rahman 12 

Dibaca setiap selesai 

sholat.
91

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

13 

 

Tabel 4.6  

Materi Program Bulan Ke-5 

 
Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap hari Istighfar + do‟a Taubat 2 

Dibaca 11x setiap hari Surat Al-Mu‟minun 97-98 3 

8 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat Hajat 4 

8 rakaat, diniatkan ingin Sholat Dhuha 5 
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mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Setiap hari setelah selesai 

sholat. 

Ayat Kursi 6 

Dibaca 11x setelah sholat 

subuh. 

Sholawat Imam Asy-Syafi‟i 

عَيَى آهِ سَيِّدِوَب  ََ دٍ  مّ صَوِّ عَيىَ سَيِّدِوَب مُحَمَّ ٍُ اىيّ

غَفَوَ عَهْ ذِمْسِكَ  ََ ن  َْ د مُيَّمَب ذمََسَكَ اىرَّامِسُ مُحَمَّ

مْ  سَيِّ ََ مِداَدَ مَيِمَبرلَِ،  ََ مَبرلَِ  ُْ ن، عَددََ مَعْيُ ُْ اىْغَبفِيُ

زَضِيَ اللهُ رعََبىَى عَهْ سَبداَرىَِب أصَْحَبةِ  ََ

 ُْ  .هِ اللهِ أجَْمَعِيْه زَسُ

7 

Dibaca setiap hari. Surat Yusuf dan Maryam 8 

Dibaca 33x setiap hari Asma‟ul Husna (Ya Dzul Jalaali 

wal Ikroom) 

8 

Dibaca 3x setiap hari Surat Al-Hasyr ayat 17-24 9 

Dibaca 33x setiap hari  َد هُ اللهِ لاَ إِىًََ إلِاَّ اللهُ مُحَمَّ ُْ سُ  10 زَّ

Dibaca 5x setiap hari 

setelah sholat. 

Surat Al-An‟am ayat 17-18 11 

Dibaca setiap hari 

 

Surat Ali Imron ayat 173 12 

Dibaca setiap selesai 

sholat. 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

13 

Minimal 2‟ain setiap 

hari.
92

 

Baca Al-Qur‟an 14 

 

Tabel 4.7  

Materi Program Bulan Ke-6  

 
Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca 7x setiap hari Surat Al Baqarah ayat 1-5 + ayat 

Kursi 
2 

Dibaca 7x setiap hari Surat Nuh ayat 10-12 3 

Dibaca minimal 100x  

setiap hari 

Istighfar 4 

Dibaca 11x setiap hari Sholawat Ad Dawa‟ 5 

8 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat Hajat 6 

8 rakaat, diniatkan ingin Sholat Dhuha 7 
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mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an. 

Dibaca setiap hari. Surat Yusuf dan Maryam 8 

Dibaca 100x setiap hari Do‟a anak Shalih (surat As- 

Shoffat ayat 100) 

9 

Dibaca 33x setiap hari Asma‟ul Husna (Ya Barri Ya 

Mushowwir) 

10 

Dibaca 5x setiap hari Do‟a ketika merasa sulit dan lelah 

mengandung  

مَّ  ٍُ ُْ فلَاَ رنَِيْىِى إِىىَ وفَْسِى اىيّ زَحْمَزلَُ أزَْجُ

ًْ، لاإَِىًَ إلاَّ  أصَْيِحْ ىِى شَأوِْى مُيَّ ََ طَسْفَخَ عَيْهٍ، 

 أوَْذَ 

11 

Dibaca setiap hari setelah 

sholat. 

Surat Ibrahim ayat 39-41 12 

Dibaca setiap selesai 

sholat.
93

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

13 

 

Tabel 4.8 

   Materi Program Bulan Ke-7 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 33x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap hari Sayyidul Istighfar +Al-Mukminan 

ayat  

2 

Dibaca 11x setiap hari Surat Al-Mu‟minun 97-98 3 

Dibaca 11x setiap hari Sholawat Imam Syafi‟i 4 

Dibaca 11x ba‟da Sholat Do‟a 

 

إِىًََ إلِاَّ اللهُ اىْعظَِيْمُ اىْحَيِيْم، لاَ إىًََِ إلِاَّ اللهُ زَةُّ  لاَ 

ادِ  َُ مَ اىْعَسْشِ اىْعظَِيْم، لاَ إِىًََ إلِاَّ اللهُ زَةُّ اىسَّ

زَةُّ اىْعَسْشِ اىْعظَِيْم،  ََ الْأزَْضِ  لاَ إِىًََ إلِاَّ أوَْذَ ََ

بىِمِيه .  سُجْحَبولََ إوِّى مُىْذُ مِهَ اىظَّ

 

5 

11 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat malam 

Sholat Hajat= 4 rakaat 

Sholat Istikharah= 2 rakaat 

Sholat Taubah= 2 rakaat 

Sholat Witir= 3 rakaat. 

6 

8 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

Sholat Dhuha 7 
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yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an, ditambah 

membaca surat Al-

Waqi‟ah. 

Dibaca setiap hari sambil 

mengusap perut. 

Surat Yusuf+ Surat Maryam 7 

Dibaca 7x setiap hari Surat At-Taubah ayat 129 8 

Dibaca 3x setiap sholat 

Maghrib dan Isya‟ 

Surat Al-Ahqof ayat 15-16 9 

Dibaca 11x setiap sholat 

subuh. 

Membaca do‟a dan dzikir 

 

إِىًََ إلِاَّ اللهُ اىْعظَِيْمُ اىْحَيِيْم، لاَ إىًََِ إلِاَّ اللهُ زَةُّ  لاَ 

ادِ اىْعَسْشِ اىْعظَِيْم، لاَ إِىًََ إلِاَّ اللهُ  َُ مَ زَةُّ اىسَّ

زَةُّ اىْعَسْشِ اىْعظَِيْم، لاَ إِىًََ إلِاَّ أوَْذَ  ََ الْأزَْضِ  ََ
بىِمِيه .  سُجْحَبولََ إوِّى مُىْذُ مِهَ اىظَّ

 

10 

Dibaca setiap hari Surat Al-Fajr ayat 27-30 11 

Dibaca setiap hari Surat Ar- Ar-Ro‟du ayat 8 12 

Dibaca setiap hari Surat An-Naml ayat 19 13 

Berapapun diniatkan 

untuk janin. 

Bersedekah buat calon bayi, 

Sedekah yang terbaik. 

14 

Dibaca setiap hari 2-5 

halaman. Jika 

berhalangan, dibolehkan 

mendengarkan Al-Qur‟an 

sesering mungkin 

melalui media 

VCD/DVD Playyer, 

MP3, MP4, Al-Qur‟an 

Digital, dan alat-alat 

multimedia lainnya. 

 

Membaca membaca surat-surat di 

juz „Amma 

15 

Dibaca setiap selesai 

sholat.
94

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

16 

 

Tabel 4.9  

Materi Program Bulan Ke-8 

 
Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap hari Sayyidul Istighfar  2 

Dibaca 11x setiap hari Sholawat Qur‟aniyah 3 
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سَيّمْ عَيَى سَيِّدِوَب مُحَمّد سِسِّ حَيَبحِ  ََ مّ صَوِّ  ٍُ اىيّ

د  ُْ جُ ُْ اىسَّجتَِ الْأعَْظَمِ ىِنُوِّ مَ ََ د،  ُْ جُ ُْ صَلاحًَ اىْمَ

ب الْأيََبد،  ٍَ مُىِى ثِ ٍِّ رفَُ ََ ب اىْقسُْآن  ٍَ رحَُفِّظُىِى ثِ

اىىيَّبد  ََ اىْعَمَوِ  ََ هِ  ُْ ءَ اىْقَ ُْ ب سُ ٍَ رحَْفظَُىِى ثِ ََ

مْ . سَيِّ ََ ثَبزِكْ  ََ  ًِ صَحْجِ ََ  ًِ عَيَى آىِ ََ 

Dibaca 11x setiap hari Kalimat Hauqolah 4 

11 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat malam 

Sholat Hajat= 4 rakaat 

Sholat Istikharah= 2 rakaat 

Sholat Taubah= 2 rakaat 

Sholat Witir= 3 rakaat. 

5 

12 rakaat, diniatkan ingin 

mendapat rezeki anak 

yang shalih dan hafal Al-

Qur‟an, ditambah 

membaca surat Al-

Waqi‟ah. 

Sholat Dhuha 6 

Dibaca setiap hari Do‟a kemudahan 

 

أوَْذَ رجَْعَوُ  ََ لًا،  ٍْ وَ إلِاَّ مَبجَعَيْزًَُ سَ ٍْ مّ لاسََ ٍُ اىيّ

زَ  ُْ أمُُ ََ زَوَب  ُْ وْ أمُُ ٍّ لاً، فسََ ٍْ اىْحُصْنَ إنِْ شِئذَْ سَ

لادَحَْ ٌري، ثِسَحْمَزِلَ  ُِ لادَِوَب فِى اىْ َْ أَ ََ اىِدِيْىَب  ََ
 احِمِيْه.اىسَّ   يَبأزَْحَمَ 

 

7 

Dibaca 11x setiap hari 

setelah sholat subuh. 

Do‟a dan dzikir 

اللهُ أمَْجَسْ  ََ لاَ إِىًََ إلِاّ اللهُ  ََ اىْحَمْدُ للهِ  ََ سُجْحَبنَ اللهِ 

لاَ  حَ إلِاَّ ثِبللهِ اىْعَيِيِّ اىْعظَِيْم ََ َُّ لاقَُ ََ لاَ  ُْ  . حَ

8 

Dibaca 11x setiap hari Asma‟ul husna (Ya Khafidzu Ya 

Nashiir, Ya wakiilu Ya Allah 

SWT) 

9 

Dibaca setiap hari Surat Ali Imron ayat 190-194 10 

Dibaca setiap hari Surat Al-Hadid ayat 1-10 11 

Dibaca setiap hari 2-5 

halaman. Jika 

berhalangan, dibolehkan 

mendengarkan Al-Qur‟an 

sesering mungkin 

melalui media 

VCD/DVD Playyer, 

MP3, MP4, Al-Qur‟an 

Digital, dan alat-alat 

multimedia lainnya. 

Membaca Al-Qur‟an dan surat-

surat di juz „Amma yang dihafal. 

12 

Setiap hari Surat Yusuf dan surat maryam 13 
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Dibaca 5x setiap hari Surat An-Naml ayat 19 14 

Dibaca 5x setiap hari Surat Ahqof ayat 15-16 15 

Dibaca setiap selesai 

sholat.
95

 

Do‟a agar mendapat anak hafidz 

Qur‟an 

16 

 

Tabel 4.10 

Materi Program Bulan Ke-9 

Pengamalan Program Materi  No  

Dibaca 11x setiap selesai 

sholat. 

Ta‟awudz dan basmalah 1 

Dibaca setiap hari Sholawat Al Munjiyat 2 

Dibaca 11x setiap hari Sayyidul Istighfar 3 

Dibaca 11x setiap hari Do‟a Taubah 

لاَ يغَْفِسُ  ََ مَّ إوِِّي ظَيمَْذُ وفَْسِي ظُيْمًب مَثِيْسًا  ٍُ اىيَّ

ةَ إلِاّ أوَْذَ فَبغْفِسْ ىِي مَغْفِسَحً مِهْ عِىْدِكَ  ُْ اىرُّوُ

حِيْم. زُ اىسَّ ُْ ازْحَمْىِي إوَِّلَ أوَْذَ اىْغفَُ ََ 

4 

Dibaca setiap hari Surat Nuh ayat 10-12 5 

Dibaca setiap hari Do‟a kemudahan dalam 

kehamilan dan persalinan. 

لاَ يغَْفِسُ  ََ مَّ إوِِّي ظَيمَْذُ وفَْسِي ظُيْمًب مَثِيْسًا  ٍُ اىيَّ

ةَ إلِاّ أوَْذَ  ُْ فَبغْفِسْ ىِي مَغْفِسَحً مِهْ عِىْدِكَ  اىرُّوُ

حِيْم. زُ اىسَّ ُْ ازْحَمْىِي إوَِّلَ أوَْذَ اىْغفَُ ََ 

 

6 

11 rakaat, diniatkan agar 

mendapat anak yang 

Hafidz. 

Sholat malam 

Sholat Hajat= 4 rakaat 

Sholat Istikharah= 2 rakaat 

Sholat Taubah= 2 rakaat 

Sholat Witir= 3 rakaat. 

7 

12  rakaat, diniatkan 

ingin mendapat rezeki 

anak yang shalih dan 

hafal Al-Qur‟an, 

ditambah membaca surat 

Al-Waqi‟ah. 

Sholat Dhuha 8 

Dibaca 11x setelah sholat Asma‟ul Husna “Ya Salaam Ya 

Syafi’i” 

9 

Setiap hari Sholawat Li Hifdzil Qur’an 

 

 ًِ عَيَى آىِ ََ دٍ  مَّ صَوّ عَيَى سَيِّدِوَب مُحَمَّ ٍُ اىيّ

ٌَب حِفْظَ اىْقسُْآن  ًِ صَلاحًَ أوََبهُ ثسِِسِّ صَحْجِ ََ

10 
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مْ  سِيِّ ََ ازْشُقْىِى مِىًُْ عِيْمًب مُىيِْسًا  ََ  ًِ اىْعمََوَ ثِ ََ

 رسَْيِيْمًب مَثيِْسًا

 

Dibaca setiap hari Sholawat Qur‟aniyyah 

 

11 

Dibaca setiap hari Surat An –Naml ayat 16 12 

Dibaca setiap hari Surat Al-Ahqof ayat 15-16 13 

Dibaca setiap hari Surat Maryam ayat 22-25 14 

Dibaca setiap hari Surat Al-Qomar ayat 10 15 

Dibaca setiap hari Surat Al-Ghaafir  ayat 4 16 

Dibaca setiap hari Surat Al-Lukman  ayat 14-15 17 

Dibaca setiap hari Do‟a Hafidz Al-Qur‟an 18 

Dibaca setiap hari 2-5 

halaman. Jika 

berhalangan, dibolehkan 

mendengarkan Al-Qur‟an 

sesering mungkin 

melalui media 

VCD/DVD Playyer, 

MP3, MP4, Al-Qur‟an 

Digital, dan alat-alat 

multimedia lainnya.
96

 

Membaca Al-Qur‟an dan surat-

surat di juz „Amma yang dihafal. 

19 

 

3) Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setiap akhir bulan kehamilan. 

sebagaimana uraian dalam proses pada tahap pendampingan. Setiap 

bulan pasien program diberikan buku panduan dan lembar evaluasi 

untuk mengontrol pelaksanaan program pasien selama pelaksanaan 

secara individual. Pada setiap pelaksanaan materi program, pasien 

program diwajibkan mengisi kolom yang sudah disediakan dengan 

memberi tanda silang pada tanggal pelaksanaan, begitu seterusnya 

sampai habis bulan pertama.  
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Dari hasil tersebut akan diketahui tingkat keaktifan program 

yang dilaksanakan pasien. Jika lembar evaluasi menunjukkan banyak 

materi dalam buku panduan yang tidak tersampaikan, maka dari 

penanggungjawab program akan memberikan materi khusus sebagai 

pengganti materi yang tidak tersampaikan tersebut. Biasanya materi 

lebih ringkas, misalnya pengamalan materi yang awalnya 10 kali 

maka dikurangi menjadi 5 kali. Hal ini tidak lepas dari alasan masing-

masing pasien dalam mempertanggungjawabkan buku evaluasinya.  

 

C. Hasil Implementasi Program “Pengenalan Al-Qur’an sejak dalam 

Kandungan” 

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program “Pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam Kandungan” di klinik Darul Qur‟an dapat diklasifikasikan 

menjadi 2, yaitu sebelum melahirkan (Prenatal) dan Pasca Natal. Adapun 

hasil yang dirasakan selama mengikuti program pada masa prenatal 

diantaranya: 

a. Bayi ketika diberikan stimulasi Al-Qur‟an, baik dibacakan secara langsung 

maupun yang menggunakan alat/ media mampu memberikan respon 

positif berbentuk gerakan. Hal ini sudah dapat dirasakan ketika usia 

kandungan masuk pada bulan ke-4  usia kehamilan. Menurut Ibu Luluk, 

salah satu pasien yang mengikuti program  mengatakan bahwa: 

Kalau respon janin mulai saya rasakan pada ketika memasuki 

trimester ke-2 kehamilan yaitu menginjak bulan ke-4 itu kalau 

dibacakan Al-Qur‟an janin ini gerak terus. Dan sebaliknya misalnya 
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saya biasanya bacakan dia ngaji setiap habis maghrib terus tidak 

saya bacakan itu dia protes.
97

 

 

Hal ini senada dengan jawaban dari Ibu Ilyas yang menerangkan 

bahwa: 

Kalau selama kehamilan mungkin hasilnya sementara yeng terasa 

adalah adanya respon janin ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an, 

janin bergerak lebih reaktif ketika dibacakan Al-Qur‟an. Dan ketika 

tepat waktu biasanya saya ajak membaca Al-Qur‟an terus kok tidak 

saya lakukan dia juga bergerak-gerak seolah protes ingin diberikan 

perlakuan seperti yang biasanya dia dapatkan, kalau rewel gitu terus 

saya bacakan sholawat langsung tenang, Setiap kali dengar adzan 

sholat dia itu selalu gerak-gerak seolah mengajak saya untuk sholat 

tepat waktu.
98

 

 

Sama halnya dengan jawaban Ibu Luluk dan Ibu Ilyas, Ibu Erik dan 

Ibu Prima juga menerangkan hal yang sama bahwa ketika  janin dibacakan 

Al-Qur‟an, baik secara langsung maupun dengan media bantu, janin 

memberikan respon gerak yang reaktif. 

Untuk memperkuat jawaban tersebut, peneliti melakukan wawancara 

dengan dokter spesialis kandungan untuk memperoleh data dari segi ilmu 

kedokteran. Mengenai hal ini, Dokter Halida SP.OG menerangkan bahwa: 

Sejak usia 4 bulan, janin sudah mampu merespon stimulasi/ 

rangsangan yang diberikan dari luar kandungan. Ketika janin diajak 

komunikasi oleh Ibu maupun orang lain disekitarnya, ketika ia 

menerima stimulasi maka ia akan melakukan gerakan-gerakan 

sebagai tanda bahwa ia menyambut dengan baik apa saja yang telah 

diberikan kepada Janin. Untuk perbedaan gerakan janin antara yang 

distimulasi Al-Qur‟an atau yang tidak memang masih belum bisa 

dibedakan dengan jelas. Hanya saja gerakan-gerakan itu lebih reaktif 

dan teratur. Seperti gambar janin salah satu pasien program yang 

ketika dibacakan Al-Qur‟an, janin dalam kandungan yang awalnya 

terlentang tepat dibacakan Al-Qur‟an janin langsung telungkup 
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seperti orang yang sedang sujud, dan ketika bacaan Al-Qur‟an itu 

dihentikan janin kembali ke posisi semula dan seterusnya.
99

 

 

Untuk lebih jelasnya bisa melihat gambar berikut ini:
100

 

 

Gambar 4.1 

Gambar USG Janin Sebelum dan Ketika Distimulasi Al-Qur‟an 

 

               
 

 

                                                         
 

 

 

b. Kejiwaan ibu lebih tenang dalam kehamilan dan menghadapi  persalinan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ilyas, salah 

satu pasien yang mengikuti program dengan anak sudah berusia 1,6 tahun, 

beliau menerangkan bahwa: 

Dengan mengikuti program pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam 

kandungan di klinik Darul Qur‟an kota Malang, saya merasakan 

efeknya untuk diri saya sendiri yaitu saya merasa lebih tenang dalam 

menghadapi kehamilan dan persalinan. Karena untuk seorang ibu 

yang sedang dalam masa kehamilan, psikisnya itu beda mbak, 

cenderung lebih sensitif, was-was yang tinggi apalagi saat mendekati 

persalinan. Itu dapat berdampak pada perkembangan psikis janin 
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Wawancara dengan Dokter Halida SP.OG, Dokter kandungan di klinik Darul Qur‟an kota 

Malang, 31 Desember 2013,  35:39  WIB. 
100

Dokumentasi klinik DAQU “Gambar  USG Janin Ibu Luluk (06 Mei 2013)”.  

Posisi Sebelum Diberikan 

Stimulasi 

Posisi Ketika Diberikan Stimulasi 

Al-Qur‟an 
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dalam kandungan, sebab janin dalam kandungan itu katanya dapat 

merasakan apa yang dirasakan ibunya, ibu senang, janin juga merasa 

lebih tenang dalam kandungan. Sebaliknya, kalau ibu sedih atau 

tertekan janin juga mampu merasakan di dalam kandungan.
101

 

 

Tidak berbeda dengan hal tersebut, Ibu Luluk  juga memperkuat 

pendapat di atas, yaitu: 

Saya merasakan ada perbedaan luar biasa ketika saya hamil anak 

saya yang ke-2 ini. Pada kehamilan anak ke-2 ini saya ikut program 

pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam kandungan di klinik Darul 

Qur‟an kota Malang sedangkan pada kehamilan anak yang pertama 

belum ikut program. Hasilnya saya merasa jauh lebih tenang, 

terutama ketika mendekati masa persalinan.
102

 

 

Selain jawaban dari ibu  Ilyas dan Ibu Luluk jawaban yang serupa 

juga diberikan oleh Ibu Mira, Ibu Erik, dan Ibu Prima yang menyatakan 

bahwa dengan mengikuti program, mereka merasakan ketenangan batin. 

Jawaban kelima pasien tersebut diperkuat dengan keterangan dari Ustadz 

Habib Mustofa Al-Hafidz selaku penanggungjawab program yang 

menerangkan bahwa: 

Dengan semakin banyak berdo‟a dan beribadah akan membuat ibu 

lebih tenang dan diharapkan agar diberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam melahirkan.
103

 

 

 

c. Ibu lebih semangat beribadah 

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Luluk, 

menerangkan bahwa: 
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Selama kehamilan anak yang kedua ini, saya merasa perbedaan yang 

luar biasa, yaitu dari segi ketenangan jiwa. Saya merasa dengan 

mengikuti program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur‟an kota Malang, saya merasa lebih 

tenang. Selain itu saya lebih rajin dan semangat beribadah. Seolah-

olah anak dalam kandungan ini mengajak saya selalu tepat waktu 

dalam sholat. Setiap hari, setiap mendengar adzan, janin dalam 

kandungan ini selalu gerak-gerak, seperti mengajak saya untuk 

segera melaksanakan sholat, dan  dia tidak mau diam sebelum saya 

benar-benar melakukan apa yang  diinginkan. Khususnya ketika 

sholat subuh, setiap hari sejak usia kandungan 4 bulan sampai 

menjelang kelahiran.
104

 

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diberikan oleh Ibu Ilyas 

yang menerangkan bahwa: 

Setiap kali dengar adzan sholat dia itu selalu gerak-gerak seolah 

mengajak saya untuk sholat tepat waktu.
105

 

 

Seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Luluk, pernyataan serupa 

juga diberikan oleh Ibu Mira, Ibu Erik dan Ibu Prima. Bahwa selama 

mengikuti program mereka merasa ada dorongan untuk lebih rajin 

beribadah. 

d. Ibu melahirkan dengan selamat dan normal 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Dokter Halida 

SP.OG menerangkan bahwa: 

Pengalaman saya selama menolong orang melahirkan di klinik Darul 

Qur‟an kota Malang ini menemukan bahwa banyak keajaiban-

keajaiban yang luar biasa. Banyak pasien yang mengikuti program 

pengenalan Al-Qur‟an sejak dalam Kandungan di klinik Darul 

Qur‟an kota Malang yang sebenarnya menurut medis harus operasi, 

tapi ternyata dapat melahirkan dengan normal dan rata-rata anaknya 

lahir dengan berat 3,8-3,9 kg dengan kondisi sehat. Selain itu anak 

yang mengikuti program biasanya lebih rileks/ tidak sering nangis 

dan lebih ceria, serta memiliki fokus perhatian yang sangat baik. 
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dalam ilmu kedokteran sendiri dijelaskan bahwa dengan anak 

diberikan stilmulus selama dalam kandungan berbentuk musik, sel-

sel yang berkembang/ tumbuh dalam otak akan semakin banyak, 

sehingga anak tampak tumbuh lebih lincah, tanggungjawab dan 

semangat.
106

 

 

Pernyataan ini merupakan kesimpulan yang diberikan oleh Dokter 

Halida SP.OG dari pengalaman-pengalaman empirik beliau selama 

menangani kasus persalinan dalam Klinik Darul Qur‟an kota Malang. 

Menurut Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz menambahkan bahwa dengan 

banyak mengamalkan amalan-amalan dalam program yang mana termasuk 

amalan-amalan yang sangat baik, mampu mendatangkan energi positif 

bagi kehidupan pasien dan janin. Hampir dari semua bayi yang menurut 

Dokter tidak bisa lahir secara normal atau mengalami kesulitan dalam 

melahirkan ternyata dengan diberikan amalan-amalan do‟a dan materi-

materi sebagaimana dalam buku panduan akhirnya bisa melahirkan dengan 

normal.  

Adapun untuk hasil yang dapat dilihat pada pasca natal (setelah anak 

lahir), sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Ilyas selaku pasien yang 

mengikuti Program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak Dalam Kandungan”, 

yakni beliau mengatakan: 

Sejauh ini yang terlihat dari perkembangan anak jika dibandingkan 

dengan anak-anak yang seumuran, dia itu lebih peka dan cepat 

tanggap kalau diajak ngobrol, ketika diajari sesuatu anak juga cepat 

menangkap dan mampu mengingat dengan baik. Untuk anak seusia 

1,6 tahun bagi saya sudah sangat banyak perkembangannya. Kalau 

diperintah atau dilarang suatu hal langsung tanggap, ketika saya 

mengaji, baca surat-surat pendek dia mencoba mengikuti apa yang 
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saya omongkan meskipun masih tidak begitu jelas, dan kalau dengar 

adzan dia selalu mengikuti meskipun masih terbatas. Yang 

membedakan lagi, biasanya anak-anak kecil kalau sedang bermain, 

pasti mainnya  sambil nyanyi-nyanyi lagu anak atau cerita-cerita, 

tapi kalau dia meskipun belum dapat baca, dia main sambil 

melafalkan surat pendek yang sering ia dengar meskipun terkadang 

masih terbatas atau belum secara sempurna. Kalau diajari sesuatu dia 

juga cepat ingat, kalau ayahnya atau saya pergi pasti saya biasakan 

salam dulu. Ketika saya atau ayahnya lupa tidak salam pasti dia yang 

mengingatkan.
107

 

 

Senada dengan hal tersebut, Ibu Luluk menguatkan dengan 

pendapatnya bahwa: 

Jika dibandingkan dengan anaknya yang pertama (tanpa mengikuti 

program di klinik Darul Qur‟an), anak yang ke-2 ini jauh lebih cepat 

tanggap ketika diajak berkomunikasi. Anak juga jauh lebih rileks/ 

tidak sering menangis ketika lahir. Ketika rewel kemudian dibacakan 

ayat Al Qur‟an atau sholawat dia akan langsung tenang. Pernah 

mencoba dulu ketika rewel, saya dengarkan musik-musik yang 

menurut saya menenangkan tapi ternyata dia tidak berhenti rewel. 

Baru kemudian saya bacakan sholawat atau kadang saya 

perdengarkan ayat Al-Qur‟an serentak langsung tenang dan tidur.
108

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa hasil anak 

yang selama dalam kandungan mengikuti program pengenalan Al-Qur‟an 

sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‟an adalah sebagai berikut: 

a. Anak lebih rileks/ tidak banyak nangis dan lebih berani dalam 

menghadapi dunia. 

b. Anak  setelah lahir cenderung menunjukkan rasa suka terhadap sesuatu 

yang sudah ia dengar sejak dalam kandungan.  

c. Anak memiliki daya ingat tinggi. 

d. Anak lebih aktif. 
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e. Lebih cepat dalam perkembangan kemampuan berbicara. 

f. Anak lebih cepat tanggap dan mampu merespon dengan baik ketika 

diajari segala sesuatu. 

g. Anak lebih mudah diatur (lebih tawadhu’). 

 

D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Program  

Sebagaimana pelaksanaan program-program lainnya, dalam 

pelaksanaan program Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam Kandungan Di 

Klinik Darul Qur‟an Kota Malang tidak lepas dari faktor-faktor pendukung 

dan penghambat.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penanggungjawab 

program (Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz), menyatakan bahwa: 

Untuk pelaksanaan program selama ini, sebenarnya yang sangat 

berpengaruh besar adalah dari diri pribadi pasien sendiri, terutama dari 

kemauan, komitmen dan kesungguhan pasien dalam mengikuti program 

dengan istiqomah. Selain itu dukungan terbesar biasanya adalah dari 

keluarga, ketika keluarga sudah mendukung, terutama suami maka 

pelaksanaan program akan lebih efektif dan maksimal, karena dalam 

pengamalan materi program sendiri sangat dibutuhkan sekali adanya 

kerjasama yang baik antara suami dan istri, serta keluarga yang ada di 

sekitarnya. Untuk faktor penghambat biasanya berasal dari kesibukan 

pasien, kebanyakan pasien yang memiliki kesibukan kerja, tidak hanya 

sebagai ibu rumah tangga agak keberatan dalam mengamalkan materi-

materi program sesuai jadwal dalam buku panduan program, sehingga 

tidak semua materi dalam buku panduan dapat tersampaikan dalam 

waktu yang ditentukan. Selain itu, banyak pasien program yang 

termasuk dalam golongan masyarakat menengah ke bawah, mereka 

keberatan masalah biaya jika setiap bulan harus ke klinik untuk 

melaksanakan bimbingan dan mengambil buku panduan bulan 

selanjutnya. Banyak juga diantara mereka yang tidak dapat baca Al-
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Qur‟an sehingga agak sulit dalam mengamalkan materi dan perlu 

bimbingan khusus.
109

 

 

Senada dengan pendapat di atas, Ibu Prima salah satu pasien yang 

mengikuti program pada usia kandungan 6 bulan menyatakan bahwa: 

Faktor penghambat pelaksanaan program selama ini yang saya hadapi 

adalah jarak tempuh rumah saya dengan klinik Darul Qur‟an kota 

Malang yang lumayan jauh, sehingga membuat saya tidak dapat 

istiqomah untuk melakukan bimbingan setiap bulan ke klinik Darul 

Qur‟an kota Malang.
110

 

 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan kepala Klinik Darul 

Qur‟an kota Malang tentang faktor penghambat pelaksanaan program 

“Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam Kandungan” di klinik Darul Qur‟an kota 

Malang, beliau menjelaskan: 

Untuk faktor penghambat pelaksanaan program  Pengenalan Al-Qur‟an 

Sejak dalam Kandungan Di Klinik Darul Qur‟an Kota Malang 

sebenarnya tidak semuanya dari pasien, tapi dari klinik sendiri belum 

memiliki ruangan yang memadai, selama ini ruangan untuk pelaksanaan 

program ini sangat sempit dan jadi satu dengan program konsultasi 

keluarga sehingga untuk melakukan bimbingan terkadang kurang 

optimal. Selain itu, selama ini ustadz penanggungjawab program hanya 

1 orang, jika ustadz tersebut berhalangan hadir, maka pasien yang 

memiliki jadwal bimbingan hari itu harus menunda pertemuan.
111

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dan beberapa data yang diperoleh 

peneliti dengan memadukan hasil observasi dan dokumentasi selama 

penelitian,  faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam 
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program Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam Kandungan Di Klinik Darul 

Qur‟an Kota Malang diantaranya: 

a. Faktor-Faktor Pendukung 

1) Tersedianya buku panduan dan lembar evaluasi program. 

2) Program dibimbing langsung oleh seorang hafidz Qur‟an. 

3) Kesungguhan niat dari pasien program dan keluarga. 

4) Motivasi dan keyakinan yang tinggi dalam diri pasien.  

b. Faktor-Faktor Penghambat  

1) Pembimbing program hanya 1 orang 

2) Ruang untuk program kurang memadai. 

3) Jarak tempuh tempat tinggal pasien yang jauh dari klinik membuat 

intensitas pertemuan dengan pembimbing kurang. 

4) Kesibukan pasien yang berbeda-beda. 

5) Keadaan ekonomi pasien yang rata-rata menengah ke bawah. 

6) Kemampuan pasien yang kurang dalam membaca Al-Qur‟an. 

 

E. Hasil Penelitian 

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian, maka hasil 

penelitian bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Pelaksanaan Program 

Proses pelaksanaan program “Pengenalan Al-Qur‟an Sejak dalam 

Kandungan” di klinik Darul Qur‟an kota Malang dibagi menjadi 3 tahap, 

diantaranya:  a). Tahap Pengenalan (berisi pengarahan dan bimbingan yang 



105 
 

diberikan kepada pasien seputar  materi program, metode, jadwal dan sistem 

pelaksanaan Program), b). Tahap Pendampingan (inti dari pengamalan 

program yang dilakukan dengan 2 macam yaitu secara individu dan 

terpusat), c). Tahap Evaluasi (penilaian akhir dari hasil pengamalan program 

secara individual). Namun Sebelum masuk pada pelaksanaan program ada 

tahap yang sangat penting yaitu tahap perencanaan program yang 

merupakan langkah awal yang sangat menentukan konsep dan hasil 

pelaksanaan program kedepannya. 

2. Hasil Implementasi Program 

a. Anak lebih rileks/ tidak banyak nangis dan lebih berani dalam 

menghadapi dunia. 

b. Anak  setelah lahir cenderung menunjukkan rasa suka terhadap sesuatu 

yang sudah ia dengar sejak dalam kandungan.  

c. Anak memiliki daya ingat tinggi. 

d. Anak lebih aktif. 

e. Lebih cepat dalam perkembangan kemampuan berbicara. 

f. Anak lebih cepat tanggap dan mampu merespon dengan baik ketika 

diajari segala sesuatu. 

g. Anak lebih mudah diatur (lebih tawadhu‟). 

3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Program 

a. Faktor-Faktor Pendukung 

1) Tersedianya buku panduan dan lembar evaluasi program. 

2) Program dibimbing langsung oleh seorang hafidz Qur‟an. 
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3) Kesungguhan niat dari pasien program dan keluarga. 

4) Motivasi dan keyakinan yang tinggi dalam diri pasien.  

b. Faktor-Faktor Penghambat  

1) Pembimbing program hanya 1 orang 

2) Ruang untuk program kurang memadai. 

3) Jarak tempuh tempat tinggal pasien yang jauh dari klinik membuat        

intensitas pertemuan dengan pembimbing kurang. 

4) Kesibukan pasien yang berbeda-beda. 

5) Keadaan ekonomi pasien yang rata-rata menengah ke bawah. 

6) Kemampuan pasien yang kurang dalam membaca Al-Qur‟an. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Proses Pelaksanaan Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak Dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

Pendidikan dalam kandungan (pendidikan prenatal) merupakan suatu 

bentuk stimulasi yang dilakukan ketika bayi berada dalam kandungan. Pada 

periode prenatal ini, merupakan periode yang sangat menentukan, yaitu saat-

saat penting dimana calon orang tua menentukan sikapnya terhadap anak, 

bagaimana cara mereka memperlakukan anaknya, terutama pada 

pembentukan kepribadian anak. 

Dari beberapa penelitian dapat disimpulkan bahwa musik dapat 

memberikan pengaruh besar kepada perkembangan janin. Maka, jika musik 

mampu mempengaruhi perkembangan janin, tentu akan semakin baik jika 

stimulasi yang diberikan kepada bayi dalam kandungan adalah ayat-ayat Al-

Qur‘an yang berupa firman Allah SWT Sang Maha Pencipta yang berisi 

kalimat-kalimat toyyibah (kalimat-kalimat yang baik) dimana harapan 

implementasi program pengenalan Al-Qur‘an sejak dalam kandungan akan 

mampu meningkatkan kecerdasan dan keshalehan anak. 

Klinik Darul Qur‘an Kota Malang merupakan klinik yang 

mengembangkan konsep pendidikan prenatal dengan integrasi Al-Qur‘an. 

Klinik ini memiliki program unik yaitu program pengenalan Al-Qur‘an sejak 

dalam kandungan. Program pendidikan Al-Qur‘an yang dikembangkan oleh 
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PPPA Darul Qur‘an Kota Malang dengan menggabungkan keilmuan dalam 

Pendidikan Islam, Ilmu Psikologi dan Ilmu Kedokteran. Sebagaimana 

disampaikan oleh ahli pedagogik (Dr. Baihaqi), bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar yang diselenggarakan berlandaskan nilai 

tertentu untuk membimbing, mengajar, melatih, dan membina peserta didik 

agar ia dapat meningkatkan, mengembangkan dan menyalurkan dengan benar 

segenap potensi jasmani, rohani, akal pikiran, dan hawa nafsunya sehingga ia 

dapat hidup lebih puas dan baik, produktif, dan bertanggungjawab secara 

moril dalam rangka memenuhi kebutuhan dirinya, keluarganya, masyarakat, 

bangsa, dan negaranya.
112

 

Maka apabila pendidikan untuk bayi dalam kandungan lebih 

menekankan kepada kesadaran dengan tujuan yang sangat baik, ditunjang 

dengan nilai-nilai Islam, yakni Al-Qur‘an, tauhid, ibadah dan akhlak, 

kemudian dimasukkan dengan keilmuan psikologi dalam rangka mencapai 

tujuan agar seorang ibu ketika hamil dapat menjalankan proses kehamilan 

hingga melahirkan dengan tenang dan ditunjang dengan ilmu kedokteran 

yang khusus serta ahli dalam bidang anak, maka gabungan dari keilmuan 

dalam Pendidikan Islam, Ilmu Psikologi dan Ilmu Kedokteran diharapkan 

dapat melahirkan anak yang shalih, cerdas dan berkualitas. Semua itu adalah 

bagian dari ikhtiar manusia kepada Allah SWT.  

Sebagai terobosan baru dalam rangka mencetak generasi penghafal Al-

Qur‘an sedini mungkin, PPPA Darul Qur‘an kota Malang mengembangkan 

                                                           
112

 Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Usia Kandungan, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 

hlm. 8-9. 



109 
 

Program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ yang ditempatkan 

di klinik Darul Qur‘an kota Malang. Program ini telah di konsep dengan 

mengintegrasikan 3 bidang keilmuan, yaitu bidang pendidikan Islam, bidang 

psikologi, dan ilmu kedokteran, khususnya pendidikan prenatal dan 

pendidikan Al-Qur‘an. Secara keseluruhan diharapkan mampu melahirkan 

generasi Qur‘ani yang cinta dan mampu menghafalkan Al-Qur‘an sedini 

mungkin.  

Pendidikan pada periode prenatal ini merupakan periode yang sangat 

menentukan, yaitu saat-saat penting dimana calon orang tua menentukan 

sikapnya terhadap anak, bagaimana cara mereka memperlakukan anaknya, 

terutama pada pembentukan kepribadiannya.
113

  

Dalam suatu studi mengenai kemampuan janin mereaksi atau merespon 

rangsangan eksternal, Seus‘s meminta kepada ibu-ibu hamil untuk 

membacakan  sebuah cerita anak-anak dan hasilnya setelah bayi itu lahir, 

ketika dibacakan beberapa cerita anak-anak termasuk cerita yang diberikan 

ketika masa hamil, bayi lebih memberikan respon positif terhadap cerita yang 

sudah pernah dibacakan pada saat bayi masih dalam kandungan. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa bayi menunjukkan suatu pilihan yang jelas 

berdasarkan pada pengalaman selama masa prenatal.
114

 

Berdasarkan uraian dari teori psikologi mengenai pendidikan prenatal 

di atas, peneliti melihat program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ yang dikembangkan di klinik Darul Qur‘an kota Malang dengan 
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mengintegrasikan pendidikan prenatal dan pendidikan Al-Qur‘an memiliki 

potensi besar untuk mampu mencetak generasi yang Qur‘ani, yang cinta dan 

menghafal Al-Qur‘an sedini mungkin. Sebagaimana disebutkan di atas, 

bahwa bayi menunjukkan suatu pilihan yang jelas berdasarkan pada 

pengalaman selama masa prenatal, ketika anak sering dibacakan Al-Qur‘an 

sejak dalam Kandungan, maka ketika anak sudah terlahir ke dunia, dia akan 

menunjukkan kecintaannya pada apa yang sudah diperoleh selama dalam 

kandungan. 

Untuk tahapan proses pelaksanaan program yang dikembangkan oleh 

PPPA Darul Qur‘an terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: (1) Tahap pengenalan, (2) 

Tahap pendampingan, (3) Tahap Evaluasi. Namun sebelum masuk pada tahap 

pelaksanaan program, ada tahap perencanaan program yang berisi 

serangkaian kegiatan dan upaya mempersiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan pada penerapan program. Sebelum program siap dilaksanakan 

pihak klinik Darul Qur‘an kota Malang menentukan arah tujuan program dan 

konsep pelaksanaan program ke depannya termasuk menyusun jadwal, 

menyusun buku panduan yang berisi materi-materi pilihan dan metode 

pengamalan materi, serta lembar evaluasi program. Dengan melalui 

perencanaan program yang dilakukan secara matang dan maksimal, maka 

pelaksanaan program akan lebih maksimal dan efektif.  

Sebaliknya tanpa perencanaan yang matang, maka program tidak akan 

berjalan dengan maksimal. Perencanaan dan pelaksanaan program bisa 

digambarkan seperti acara dan perencanaannya. Sebelum acara dilaksanakan 
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tentunya terlebih dahulu akan dibentuk kepanitiaan, menyusun konsep acara, 

jadwal acara dan mengatur serta menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

dalam acara. Dengan adanya perencanaan, acara akan berjalan dengan terarah 

dan teratur. Demikian pula dengan suatu program, dengan adanya rencana 

yang matang maka suatu program akan lebih terarah dan berjalan teratur. 

 Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan  ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Gambar 5.1 Skema Proses Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun penjelasan dari tahapan proses pelaksanaan program tersebut 

sebagai berikut:  

1. Tahap Pengenalan 

Tahap pengenalan dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak 
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perencanaan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, perencanaan 

merupakan keseluruhan proses pemikiran dan penentuan semua aktivitas 

yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai 

tujuan. Dalam arti lain, perencanaan diartikan sebagai kegiatan yang 

meliputi: pemilihan strategi, kebijakan, proyek, program, metode, sistem, 

anggaran, dan standart yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
115

 

Dalam rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam tahap pengenalan 

ini sama dengan apa yang dilaksanakan dalam perencanaan pembelajaran. 

Seperti: pemberian arahan tentang pelaksanaan program yang mencakup 

metode, materi, jadwal dan sistem dalam pelaksanaan program yang mana 

semua itu disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan pasien yang akan 

mengikuti program. Manfaatnya untuk pasien sendiri adalah lebih 

mempersiapkan diri untuk mengikuti program sesuai dengan tahap yang 

ditentukan dengan maksimal dari awal sampai akhir, memberikan 

kejelasan dalam pencapaian kompetensi peserta didik, dan prasyarat yang 

diperlukan oleh peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik, sehingga mampu meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan 

pembelajaran.116 

Sebagaimana tujuan dan manfaat dalam tahap perencanaan 

pembelajaran, dengan melalui tahap pengenalan yang dilakukan secara 

tepat maka diharapkan akan mampu memberikan penjelasan yang sejelas-

jelasnya kepada pasien, sehingga pasien memahami dengan baik 
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bagaimana kinerja Klinik Darul Qur‘an dalam menjalankan program 

pengenalan Al-Qur‘an sejak dalam kandungan. Dengan jelasnya program 

yang dipaparkan oleh pihak Klinik Darul Qur‘an kepada pasien, penentuan 

materi, metode, dan jadwal yang tepat dengan kondisi pasien maka 

diharapkan pasien mampu mengikuti dan menjalankan program 

semaksimal mungkin. 

2. Tahap Pendampingan 

Tahap ke-2 dalam pelaksanaan program pengenalan Al-Qur‘an sejak 

dalam kandungan, adalah tahap pendampingan Riyadlah dan dzikir. Pada 

tahap ini disebut pendampingan Riyadlah dan dzikir karena selama 

pendampingan pasien diberikan buku panduan yang namanya buku 

panduan Riyadlah dan dzikir. Proses bimbingan dalam tahapan ini yaitu 

pasien yang sudah mendaftar dan memutuskan untuk ikut program 

diberikan buku panduan sesuai bulan kehamilannya.  

Jika usia kehamilan masih 1 bulan, maka pasien program akan 

diberikan buku panduan bulan pertama. Buku panduan ini berisi materi-

materi yang harus diamalkan selama bulan pertama kehamilan. Setelah 

masuk bulan ke-2 kehamilan, maka pasien program akan diberikan buku 

panduan baru yang berisi materi-materi untuk bulan ke 2 begitu seterusnya 

smpai bulan ke sembilan dan menjelang kelahiran.   

Adapun pelaksanaan setiap bulannya dilakukan dalam 2 bentuk, 

yaitu pelaksanaan secara individual dan bimbingan terpusat yang 

dilaksanakan di klinik Darul Qur‘an kota Malang dengan ustadz 
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penanggungjawab program secara langsung. Jadi, setiap awal bulan pasien 

wajib menemui ustadz penanggungjawab program untuk melakukan 

bimbingan secara terpusat. Setelah itu pasien akan diberikan buku panduan 

untuk 1 bulan ke depan, pasien akan diberikan pengarahan tentang materi, 

metode serta jadwal penyampaian materi dalam buku panduan tersebut. 

Karena setiap bulan kehamilan, buku panduan akan selalu ganti dengan 

materi, metode dan jadwal waktu pelaksanaan yang berbeda. 

Setelah pasien melakukan bimbingan terpusat dengan ustadz 

penanggungjawab program secara langsung, pasien memiliki tugas 

mengamalkan materi-materi yang ada dalam buku panduan secara 

individual dirumah masing-masing. Meskipun secara individual di rumah 

masing-masing, tetap dari pihak klinik akan memberikan kontrol berupa 

lembar evaluasi. Dari hasil lembar evaluasi ini akan diketahui sejauh mana 

keistiqomahan pasien dalam mengamalkan materi-materi program. Setelah 

melihat hasil, dari pihak klinik akan memberikan tindakan lanjutan, baik 

berupa materi pengganti atau materi tambahan.  

Jika lembar evaluasi menunjukkan banyak materi dalam buku 

panduan yang tidak tersampaikan, maka dari penanggungjawab program 

akan memberikan materi khusus sebagai pengganti materi yang tidak 

tersampaikan tersebut. Biasanya materi lebih ringkas, misalnya 

pengamalan materi yang awalnya 10 kali maka dikurangi menjadi 5 kali. 

Hal ini bersifat fleksibel sesuai dengan keadaan pasien. 
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Menurut peneliti, pelaksanaan pada tahap pendampingan ini sudah 

termanajemen dengan baik, karena pada tahap ini pemberian materi untuk 

buku panduan diberikan secara bertahap. Selain itu meskipun pelaksanaan 

program dapat dilakukan secara individual di rumah masing-masing pihak 

klinik tidak lepas tangan, pasien setiap bulan diberikan buku kontrol 

evaluasi untuk melihat keaktifan pelaksanaan program. 

Kebijakan-kebijakan dari pihak klinik sendiri dalam menyikapi hasil 

evaluasi bersifat fleksibel disesuaikan dengan kondisi dan kesanggupan 

pasien, yang penting tetap mencakup tujuan program yang ingin dicapai 

setiap bulan kehamilan. Sehingga  hasil pengamalan materi secara 

individual tetap terkontrol dengan baik tanpa memberatkan pasien.  

Dalam tahap pendampingan ini, terdapat 2 poin penting yang sangat 

menunjang kesuksesan dan tercapainya visi-misi dalam program. 

Diantaranya: materi-materi program dan metode dalam penyampaian 

materi program. Dari paparan data yang diperoleh, peneliti menguraikan 

poin-poin tersebut sebagai berikut: 

a. Materi-Materi dalam Buku Panduan Program 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang diperoleh 

peneliti, disebutkan bahwa latar belakang penyusunan materi-materi 

dalam buku panduan program pengenalan Al-Qur‘an sejak dalam 

kandungan di klinik Darul Qur‘an kota Malang bersumber dari 

pengamalan dan pengalaman para ulama‘-ulama‘ terdahulu dan 

sebagian diambil dari pengalaman-pengalaman empiris penerapi-
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penerapi terdahulu yang sudah berhasil menerapkan penddikan Al-

Qur‘an fase prenatal serta bersumber dari al-Qur‘an dan hadits yang 

mempunyai korelasi dan relevansi terhadap kehamilan. 

Peneliti menemukan bahwa materi-materi dalam buku panduan 

program sendiri dikonsep secara bertahap dari mulai bulan ke-1 

kehamilan sampai bulan ke-9 kehamilan. Hal ini sesuai dengan salah 

satu latar belakang pemilihan materi-materi program yaitu berdasarkan 

kesesuaian antara faedah dan karakter materi dengan perkembangan 

janin dalam kandungan.  

Pada usia kandungan trimester pertama kehamilan (bulan ke-1 

sampai bulan ke-3) lebih difokuskan untuk mendoakan janin agar Allah 

SWT memberikan bentuk fisik yang baik, kepribadian yang baik, 

akhlak yang baik, dan hal-hal baik lain yang menjadi harapan dari 

setiap orang tua kepada janin.   

Dalam ilmu kedokteran sendiri, menjelaskan bahwa pada usia  

kehamilan trimester pertama kehamilan tepatnya mulai usia 7 minggu 

kehamilan setelah pembuahan, janin sudah mulai terbentuk tangan, 

leher, kepala. Ukurannya sekitar 2,5 cm. Menginjak usia 8-9 minggu 

janin sudah mulai memiliki telinga dan mata namun belum 

berkelompak.
117

  

Menurut psikologi Islam juga menerangkan setelah janin dalam 

kandungan itu genap berumur 4 bulan, yaitu ketika janin telah terbentuk 
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sebagai manusia, maka ditiupkan ruh ke dalamnya. Bersamaan dengan 

itu juga ditentukan hukum-hukum perkembangannya, seperti masalah-

masalah yang berhubungan dengan tingkah laku (sifat, karakter, dan 

bakat), kekayaan, batas usia, dan lain-lain.118 

Oleh karena itu, amalan-amalan untuk trimester pertama 

kehamilan difokuskan untuk mempersiapkan perkembangan janin pada 

bulan ke-4 kehamilan, dimana pada bulan ke-4 ini Allah SWT akan 

meniupkan ruh pada janin, menentukan takdir, nasib, sifat, karakter dan 

hal-hal lain mencakup kehidupan janin ketika lahir ke dunia. Dengan 

amalan-amalan pada trimester pertama kehamilan ini diharapkan segala 

sesuatu yang ditentukan oleh Allah SWT kepada janin secara 

keseluruhan adalah hal-hal yang baik sesuai harapan orang tua 

khususnya do‘a agar anak dijadikan sebagai penghafal Al-Qur‘an.  

Kemudian pada trimester ke-2 (bulan ke 4 sampai bulan ke-6) 

fokusnya adalah lebih mengoptimalkan pada perkembangan dan fungsi 

seluruh panca indra janin. Pada tahap trimester ke-2 ini, seluruh panca 

indra janin sudah mulai berkembang, janin sudah mulai mampu 

mendengar, mampu membedakan cahaya, dan kemudian pada indra 

pengecap si janin, sudah mampu membedakan rasa. Dalam tahap 

trimester ke-2 ini, penyampaian materi program sudah mulai dilakukan 

melalui aktifitas-aktifitas yang melibatkan janin.  
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Dalam ilmu kedokteran modern, menjelaskan bahwa pada periode 

perkembangan janin pada usia trimester ke-2 (usia ke-4 hingga ke-6 

kehamilan) tepatnya delapan belas minggu setelah pembuahan, janin 

mulai dapat memejamkan matanya. Bulu mata, alis, dan rambut di 

kepalanya mulai tumbuh dan Ibu mulai merasakan janinnya bergerak. 

Perkembangan otak semakin cepat dan mulai muncul lipatan-lipatan 

rumit didalamnya. Janin sudah siap mempelajari komunikasi verbal 

(suara) dan sentuhan. Ibu dapat mulai mengajari janin untuk 

menanggapi suara ibu dan usapan halus di perut. Semakin mendekati 

akhir trimester ke-2, tendangan janin mulai lebih terasa dan lebih 

sering, selain itu Janin juga semakin tanggap terhadap suara.
119

 

Berdasarkan penjelasan teori di atas, dalam penyampaian materi 

pada trimester ke-2 dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang, ibu dituntut lebih 

intensif untuk melakukan komunikasi dengan bayi. Seperti: Membaca 

surat Ar-Rohman dengan cara ditempelkan perut anda dengan terompet 

atau kertas dari karton,  membaca surat Maryam setiap hari sambil 

mengusap-usap perut, mengajak anak untuk beribadah dan lain-lain. 

Selain dari materi-materi tambahan, materi-materi amalan ada yang 

sama dari bulan sebelumnya, hanya saja bobot pengamalannya semakin 

bertambah seperti yang awalnya dilakukan 3x menjadi 10x. 
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Selanjutnya pada trimester ke-3 (bulan ke-7 sampai bulan ke-9) 

masih tetap melanjutkan fokus materi untuk mengoptimalkan 

perkembangan dan fungsi otak, kecerdasan dan pancaindra bayi serta 

untuk mempersiapkan agar anak  lahir dengan selamat dan ibu lebih 

tenang dalam menghadapi persalinan. Sebagaimana dijelaskan pada 

ilmu kedokteran modern, bahwa: 

Pada akhir bulan ketujuh, paru-paru janin sudah matang dalam 

persiapannya untuk menghirup udara dan dapat hidup bila lahir sebelum 

waktunya. Pada akhir bulan kedelapan, tubuh janin sudah lengkap 

terbentuk, meskipun lebih kecil dibandingkan dengan bayi normal yang 

cukup bulannya. Pada usia ini posisi janin berada dibawah dan tidak 

mempunyai tempat lagi untuk berputar-putar. Tanggapan janin terhadap 

suara ayah. Ibu atau anggota keluarga yang lain sudah bisa berbeda-

beda. Usia 38 minggu atau bulan ke-9 kehamilan janin sudah sempurna. 

Kepalanya berada dibawah, ke arah tulang panggul ibu dalam persiapan 

untuk lahir.120 

Berdasarkan hasil analisis di atas, pemilihan materi-materi yang 

diamalkan dalam program Pengenalan Al-Qur‘an sejak dalam 

kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang tidak sekedar melihat 

pengalaman empirik dari para sahabat dan ulama‘, tapi juga sangat 

memperhatikan teori-teori perkembangan janin dari segi ilmu kesehatan 

dan kedokteran yang sudah terbukti dan dapat terlihat melalui 
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penelitian-penelitian nyata. Tapi untuk penelitian secara langsung 

ketika janin dalam kandungan diberikan terapi Al-Qur‘an sendiri masih 

belum dilakukan di Klinik Darul Qur‘an. Sehingga untuk melihat hasil 

respon janin yang diterapi lebih detail masih terbatas, yang bisa 

diketahui hanya berupa gerakan janin secara umum saja. 

Dengan pemilihan dan penempatan materi-materi secara tepat dan 

sesuai dengan perkembangan janin dalam kandungan, maka hasil yang 

diperoleh akan maksimal untuk penerapan pendidikan Al-Qur‘an dalam 

usia kandungan (prenatal).  

Materi-materi dalam buku panduan setiap bulannya berbeda-beda 

baik secara materi, bobot pengamalan, dan metode penyampaian materi. 

Adapun rincian materi-materi dan pengamalan setiap bulannya dapat 

dilihat dalam tabel pengamalan materi program sebagaimana terlampir. 

(Lampiran IV). 

Dari tabel pengamalan materi program dapat disimpulkan bahwa 

materi-materi yang diberikan dari bulan ke-1 kehamilan sampai bulan 

ke-9 kehamilan dibagi menjadi 2 macam, yaitu materi-materi amalan 

yang bersifat reguler dan materi-materi yang bersifat tambahan. Materi-

materi yang bersifat reguler yaitu materi-materi yang diamalkan secara 

terus menerus dari bulan pertama sampai bulan ke-9 kehamilan. Seperti 

materi ta‟awudz dan basmalah, Sholat Hajat, Sholat Dhuha, Asmaul 

husna, Sholawat dan do‘a mendapat anak yang hafidz Al-Qur‘an. 
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Hanya saja bedanya ada pada bobot amalan, metode dan jadwal 

pengamalan materi setiap bulannya. 

Sedangkan materi-materi tambahan yaitu materi-materi yang 

ditambahkan setiap bulan selain materi-materi yang bersifat reguler. 

Materi-materi tambahan itu sendiri untuk setiap bulannya berbeda-beda 

sesuai dengan hasil korelasi antara faedah-faedah dari materi dengan 

usia kehamilan. Seperti: Surat Al-Fatihah hanya untuk bulan pertama 

sedangkan bulan ke-2 hingga bulan ke-9 tidak diamalkan. Untuk 

melihat rincian materi-materi tambahan bisa dilihat pada Tabel 

Pengamalan Program sebagaimana terlampir.(Lampiran IV) 

Dari sekian materi bacaan yang telah diprogramkan oleh Klinik 

Darul Qur‘an, penulis mengkaji dan menganalisis relevansi materi-

materi tersebut dengan ibu hamil pada bulan pertama sampai bulan ke-9 

kehamilan beserta korelasinya sebagaimana berikut: 

1) Ta‟awudz dan Basmalah 

 

Materi dzikir pertama adalah bacaan ta‟awudz dan basmalah. 

Materi ini termasuk materi yang diamalkan secara terus menerus dari 

bulan pertama kehamilan sampai bulan ke-9 kehamilan. Dalam 

firmanNya QS. An-Nahl : 98, yang artinya: 

 “Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah SWT dari setan yang terkutuk”.
121
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Ayat ini adalah dasar dari bacaan ta‟awudz. Allah SWT 

memerintahkan kepada umatnya yang hendak membaca al-Qur‘an 

untuk membaca ta‟awudz terlebih dahulu atau memohon 

perlindungan kepada Allah SWT dari godaan setan. Adapun korelasi 

ayat ini dengan kondiibu hamil yang mengikuti program di Klinik 

Darul Qur‘an dan visi misinya sebagai lembaga yang 

mengembangkan Program Pembibitan Penghafal Al-Qur‘an, maka 

diharapkan dengan dzikir bacaan ta‟awudz ini, Allah SWT 

menjauhkan ibu hamil tersebut dari godaan setan selama proses 

kehamilan hingga melahirkan, sehingga bayi dalam kandungan 

mendapat perlindungan dari Allah SWT. 

Kemudian bacaan basmalah. Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa apabila seseorang memulai pekerjaannya 

dengan nama Allah SWT atau atas nama Allah SWT, maka 

pekerjaan tersebut akan menjadi baik, indah dan benar, atau paling 

tidak tidak mengakibatkan kerugian kepada orang lain. karena, 

pengucapan basmalah ketika mengaitkan ucapannya dengan 

kekuasaan dan pertolongan Allah SWT, maka seakan-akan ia 

berkata, ―dengan kekuasaan Allah SWT dan pertolonganNya, 

pekerjaan yang ia lakukan dapat terlaksana‖.122 

Sehubungan dengan kondiibu hamil, maka menyandarkan 

kehamilannya dengan pasrah kepada Allah SWT Sang Maha 
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Pengasih dan Maha Penyayang adalah perihal yang sangat tepat. 

Karena, hanya dengan Rahman dan RahimNya semata, janin dalam 

kandungan dapat tumbuh dengan baik sesuai harapan orang tuanya.  

Oleh karena itu, materi ta‟awudz dan basmalah diberikan terus 

menerus dari bulan pertama sampai bulan ke-9 kehamilan agar 

selama proses kehamilan sampai melahirkan ibu dan janin senantiasa 

terlindung dari syetan dan dengan Rahman dan RahimNya, janin 

akan tumbuh dengan baik sesuai harapan orang tua. 

2) Sholat hajat 

Sholat hajat adalah sholat yang dikerjakan karena mempunyai 

hajat, supaya hajatnya diperkenankan oleh Allah SWT. Sholat ini 

dilakukan minimal 2 raka‘at dan maksimal 12 raka‘at dengan salam 

setiap 2 rakaat, kemudian  berdo‘a memohon sesuatu yang 

diinginkan. Adapun keutamaan sholat hajat diantaranya adalah 

sebagaimana hadits Rosulullah SAW berikut ini: 

―Siapa yang berwudhu dan sempurna wudhunya, kemudian 

shalat dua rakaat (Shalat Hajat) dan sempurna rakaatnya maka Allah 

SWT akan memberikan apa yang ia inginkan cepat atau lambat.‖ 

(HR Ahmad).123 

Jadi, dalam Program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ di Klinik Darul Qur‘an Kota Malang pada bulan 

pertama ini pasien program dianjurkan melaksanakan sholat hajat 
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dengan niat agar mendapat anak yang hafidz Al-Qur‘an dengan 

harapan agar janin yang ada dalam kandungan kelak akan menjadi 

seorang hafidz Al-Qur‘an. Sholat hajat dilaksanakan setiap bulan, 

bedanya pada bulan ke-7, 8, dan 9 sholat ini dilaksanakan dengan 

sholat witir, Istikharah dan witir. 

Sebagaimana salah satu prinsip dalam pendidikan prenatal 

yaitu prinsip ibadah. Dalam pendidikan prenatal, orang tua  

dianjurkan untuk mampu menformulasikan prinsip-prinsip dalam 

ajaran agama Islam kepada anaknya, yaitu dengan memberikan 

contoh-contoh kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak dalam 

kandungan. Dengan pola yang dilakukan sejak dini dalam rangka 

membentuk kebiasaan aktif beribadah secara kontinu, maka akan 

lahirlah anak yang tumbuh dan berkembang dalam suasana keaktifan 

serta sensitif terhadap pelaksanaan menjalankan perintah-perintah 

Allah SWT.124  

3) Sholat Dhuha 

Sholat Dhuha ialah sholat sunah 2 rakaat atau lebih, sebanyak-

banyaknya 12 rakaat. Sholat ini dikerjakan ketika waktu Dhuha, 

yaitu waktu matahari naik setinggi tombak, kira-kira pukul 8-9 

sampai tergelincirnya matahari. Keutamaan dari sholat ini 

diantaranya memperoleh kemudahan dalam segala urusan, 
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melapangkan persoalan dan memudahkan dalam memperoleh 

rezeki.
125

   

Banyak orang mengatakan melakukan sholat dhuha sama 

halnya dengan olahraga pagi karena gerakan-gerakan dalam sholat 

sama halnya dengan melakukan gerakan senam yang mampu 

menghilangkan stress, membuat badan dan fikiran lebih santai dan 

fresh dalam menghadapi aktivitas sehari-hari. Tentu hal ini sangat 

bermanfaat bagi ibu Hamil. 

Dalam sebuah penelitian medis terkini, telah ditemukan bahwa 

gerakan badan dan olahraga, seperti sholat banyak bermanfaat bagi 

wanita hamil. Seorang wanita yang sedang sholat, khususnya ketika 

sedang bersujud dan ruku‘ menambah peredaran darah ke dalam 

rahim. Apalagi wanita yang sedang hamil, rahimnya memerlukan 

jumlah darah yang sangat banyak supaya dapat dikosumsi oleh calon 

bayi dan membersihkan polusi didalam peredaran darahnya. Ketika 

wanita hamil sedang melaksanakan sedang sholat, pada hakekatnya 

ia membantu meyalurkan darahnya terhadap janin didalam rahim.
126

 

4) Asma‘ul Husna  

Untuk materi Asmaul Husna pada memang diberikan setiap 

bulan dari mulai usia kehamilan ke-1 sampai ke-9, namun untuk 

bagian Asmaul husna yang diamalkan setiap bulan beda. Berikut 

adalah rinciannya: 
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a) Ya Rahman Ya Rahim (Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih). 

Keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul husna ―Ya 

Rahman Ya Rahim” diantaranya: 

- Barang siapa berdzikir dengan membaca „Ya Rahman‟ tiap-

tiap hari 100 kali setiap selesai sholat 5 fardhu, 

insyaAllahkeluar dari hatinya lupa dengan izin Allah SWT 

Ta‘ala. 

- Barang siapa yang mengulangi menyebut „Ya Rahman‟ 100 

kali setiap selesai sholat fardhu, insyaAllah akan memperoleh 

ingatan yang baik, kesadaran yang mendalam, memiliki hati 

yang bersih dan murah hati. 

Adapun keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul 

husna (Ya Rahim), diantaranya:
127

 

- Barang siapa berdzikir dengan menyebut „Ya Rahiim‟ tiap-tiap 

hari 100 kali, insyaAllah dijadikan hatinya lembut dan kasih 

sayang terhadap semua makhluk. 

- Barang siapa takut jatuh kepada sesuatu yang dibencinya akan 

dia, lalu berdzikir dengan membaca ‗Ya Rahman-Ya Rahiim‘ 

100 kali, insyaAllah diamankan dari suatu kejahatan yang 

dibenci itu. 
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- Barang siapa yang menyebut nama ini 100 kali selesai sholat 

subuh, insyaAllah akan mendapati setiap orang berbaik hati 

dengannya dan suka menolong bila dalam kesusahan. 

 Dengan mengamalkan 33x setiap hari pada bulan pertama 

sebagaimana yang diprogramkan oleh Klinik Darul Qur‘an kota 

Malang, maka diharapkan kelak anak akan lahir dengan daya 

ingat yang baik, pemurah hati, memiliki hati yang lembut, dan 

dijauhkan dari kejahatan. 

b) Ya Mubdi‟u Ya Khaliq (Yang Maha Memulai dan Maha Pencipta) 

Keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul husna ―Ya 

Mubdi‟u” diantaranya:
 128

 

- Barang siapa yang membaca nama ini sambil menghembuskan 

nafas ke arah perempuan yang sedang mengandung dan takut 

keguguran, insyaAllah ia akan terhindar daripada bahaya 

tersebut. 

- Barang siapa memperbanyak dzikir di waktu malam dengan 

tiada terhitung banyaknya selama sebulan, 

insyaAllahdiperbanyak hartanya. 

- Bagi seorang pengusaha, membaca “Ya Mubdi‟” 470 kali, 

insyaAllah akan melihat hasil usahanya berkat nama Allah 

SWT tersebut. 
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Sedangkan keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul 

husna ―Ya Khaliq” diantaranya: 

- Barang siapa menyebut ―Ya Khaaliq‖ pada tengah malam, 

insyaAllah Allah SWT akan mengirimkan malaikat untuk 

membantunya hidup di jalan yang benar hingga hari 

penghakiman. Dengan bantuan malaikat, mereka senantiasa di 

atas kebaikan. 

- Barang siapa berdzikir „Ya Khaaliq`‘ waktu tengah malam 

sebanyak 731 kali, insyaAllah hati dan dirinya senantiasa 

diterangi oleh Allah SWT. 

- Barang siapa kehilangan harta atau lama ditinggalkan oleh 

kekasih, maka berdzikir „Ya Khaaliq” sebanyak 5000 kali, 

insyaAllah harta tersebut akan datang kembali dengan perintah 

Allah SWT. 

Dengan mengamalkan asma‘ul husna ( Ya Mubdi‟u ya 

kholiq) sebanyak 33x dalam sehari pada bulan ke-2, diharapkan 

janin selalu dalam lindungan Allah SWT di dalam kandungan, 

diterangkan hati dan fisiknya, serta senantiasa terjaga dalam 

kebaikan oleh Allah SWT.  

c) Ya Fattah Ya Razzaq (Yang Maha pembuka (hati) dan Maha 

pemberi rezeki). 
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Keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul husna ―Ya 

Fattah” diantaranya:
129

 

- Barang siapa menyebut nama ini, InsyaAllah hatinya akan 

sentiasa terbuka dan diberi kemenangan oleh Allah SWT. 

- Barang siapa membaca „Ya Fattah‟ setiap selesai sholat subuh 

71 kali, insyaAllah hatinya akan bercahaya dan dimudahkan 

pekerjaannya. 

Sedangkan keutamaan-keutamaan mengamalkan asma‘ul 

husna ―Ya Razzaq” diantaranya: 

- Mengadap kiblat dan kemudian berpindah ke sebelah kiri 

rumah dengan mengadap kiblat dan bacalah „Ya Razzaaq‟ 10 

kali, kemudian berdirilah maju ke depan dan baca lagi lafaz itu 

sebanyak 10 kali sambil mengadap kiblat, dan yang terakhir 

mundur semula ke belakang berdiri mengadap kiblat dan baca 

lagi lafaz “Ya Razzaaq‟ 10 kali, insyaAllah akan dimudahkan 

rezekinya. 

- Barang siapa berdzikir dengan ―Ya Rozzaq‖ setiap hari 308 

kali, insyaAllah ditunaikan hajatnya. Dengan membaca 40 kali, 

insyaAllah akan ditunaikan hajatnya.
130

 

Dalam buku panduan bulan ke-3, pasien program 

dianjurkan membaca asma‘ul husna ―Ya Fattah Ya Rozzaq” 33x 
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setiap hari agar diberikan rezeki yang melimpah, terutama rezeki 

berupa anak yang hafal Al-Qur‘an dan shalih sesuai harapan 

orang tua. 

d) Ya Mujib Ya Wahhab (Yang Maha Mengabulkan dan Maha 

Memberi) 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Mujib” diantaranya: 

- Orang yang senantiasa berdzikir membaca Ya Mujiib, maka 

doa–doanya akan dikabulkan. 

- Jika Seseorang membaca Ya Mujiib sebanyak 55 kali setelah 

mengerjakan sholat sunat, terutama ketika matahari terbit, 

maka kebutuhannya akan dipenuhi. 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Wahhab” 

diantaranya: 

- Jika seseorang mempunyai hajat, khusus agar hajatnya 

terkabul, hendaknya melakukan sujud di masjid kemudian 

membaca nama Allah SWT ini 100 kali, InsyaAllah hajatnya 

akan terkabul. 

- Jika seseorang ingin meningkatkan kehidupan material 

maupun spiritualnya, hendaklah ia sholat malam dua rakaat 

selama tiga atau tujuh hari berturut – turut, dengan 

memanjatkan tangan kepada Allah SWT dan membaca Ya 

Wahhaab sebanyak 100 kali sebelum dia memohonkan 
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kebutuhannya, niscaya Allah SWT akan mengabulkan 

doanya.
131

 

Dengan mengamalkan asmaul husna “Ya Mujiib Ya 

Wahhab” sebanyak 33x setiap hari pada bulan ke-5 kehamilan, 

diharapkan do‘a orang tua untuk mendapatkan anak yang hafidz 

Al-Qur‘an dan shalih dikabulkan oleh Allah SWT. 

e) Ya Dzuljalaali wal Ikrom (Yang Maha Memiliki Kebesaran serta 

Kemuliaan) 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Dzuljalaali wal 

Ikrom” diantaranya: 

- Berkhasiat mendatangkan kemuliaan, kehormatan dan 

kebesaran bagi orang yang berdzikir dengan Asma Allah ini. 

- Jika seorang beriman membaca Asma Allah SWT ini 100 kali 

dalam sehari selama seminggu, maka semua beban kesulitan, 

keraguan, dan persoalan akan meninggalkan hatinya, 

sehingga hatinya akan terbebas dari khayalan, rasa cemas dan 

harapan yang sia – sia. Kejahatan tidak akan menyentuhnya 

dan dia akan mendapatkan kedamaian.
132

 

Dengan mengamalkan Asmaul husna ini pada usia 

kandungan bulan ke-5 diharapkan mampu mendatangkan 
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kemuliaan dan kehormatan bagi ibu dan janin, menghilangkan 

rasa cemas dan kesulitan serta mendamaikan hati ibu dan janin. 

f) Ya Barri Ya Mushowwir (Yang Maha Baik/kebajikan dan Yang 

Membuat Bentuk) 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Barri” diantaranya: 

- Barang siapa yang kecanduan minuman keras, berzina atau 

perbuatan maksiat lainnya, hendaknya membaca Asma Allah 

SWT ini 700 kali setiap hari, InsyaAllah ia akan mendapatkan 

hidayah dari Allah SWT. 

- Barang siapa yang membaca Asma Allah ini sebanyak 7 kali 

kemudian meniupkan pada anaknya dengan segera setelah 

lahir, Allah SWT akan memberikan perlindungan kepada 

anaknya dari bencana hingga dewasa. 

- Untuk mendatangkan kebajikan di dalam segala yang ada bagi 

orang yang berdzikir dengannya. 

Berdasarkan keutamaan-keutamaan dari asmaul husna ini, 

diharapkan dengan mengamalkan materi ―Ya Barri” akan 

mendatangkan kebaikan kepada ibu hamil dan janinnya. Selain 

itu, dengan mengamalkan asmaul husna ini sebanyak 33x setiap 

hari diharapkan anak akan selalu dalam lindungan Allah SWT  

sejak dalam kandungan sampai anak lahir dan dewasa. 

―Ya Mushowwir‖ artinya adalah dzat yang Maha 

membentuk, yaitu membentuk segala macam rupa makhlukNya, 
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sejak dari yang paling cantik/ tanpan sampai dengan yang kurang 

sempurna, dari yang besar sampai kepada yang sekecil-kecilnya 

dan sebaliknya. Adapun Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya 

Mushowwir”diantaranya: 

- Barang siapa membaca “Ya Mushowwiru‖ sebanyak 33 kali 

selama 7 hari berturut dan berpuasa selama 7 hari berturut-

turut pula, maka jika ia menginginkan keturunan pasti akan 

terlaksana dan segala macam kepentingan akan diberi jalan 

yang mudah.
133

 

Dengan mengamalkan materi asmaul husna ini diharapkan 

keinginan orang tua untuk mendapatkan keturunan yang hafidz 

Al-Qur‘an akan dikabulkan dan dimudahkan oleh Allah SWT. 

Dalam program Darul Qur‘an sendiri materi ini diamalkan pada 

bulan ke-7 sebanyak 33x setiap hari. 

g) Ya Khafidzu Ya Nashir Ya Wakilu Ya Allah (Yang Maha 

Memelihara, Maha Penolong, Maha Mencukupi dan Maha 

Mengeluarkan) 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Khafidzu” 

diantaranya: 

- Barang siapa yang berdzikir dengan Asma Allah SWT ini 

dengan istiqamah atau menuliskannya dan membawanya di 
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tempat yang menakutkan, maka ia akan selamat, sekalipun ia 

tidur di tempat binatang buas. 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Nashir” diantaranya: 

- Barang siapa membaca ―Ya Nashir‖ setiap hari akan diberikan 

pertolongan oleh Allah SWT dalam segala hal. 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Wakilu” diantaranya: 

- Barang siapa memperbanyak dzikir dengan Asma Allah ini, 

niscaya Allah SWT akan membukakan baginya pintu–pintu 

kebaikan dan rezeki. 

- Jika seseorang yang bertawakal kepada Allah SWT berada 

dalam bahaya bencana alam atau tengah di serang musuh, 

membaca Asma Allah SWT ini secara terus menerus sebanyak 

66 kali, niscaya dia akan selamat. 

- Rasulullah SAW bersabda, ―Jika engkau membaca 

Hasbiiyallaah laa ilaaha illaa huwa „alaihi tawakkaltu wa 

huwa rabb al-„ars, hanya kepada-Nya aku bertawakal dan 

Dialah Tuhan yang memiliki Arsy Yang Agung‟ [at-Taubah 

:129] ) diwaktu pagi dan malam hari, maka Allah SWT akan 

menjadi wakilmu dan akan membimbing urusanmu di dunia ini 

dan di akhirat dengan bimbingan yang terbaik bagimu‖. 

Keutamaan-keutamaan membaca ―Ya Allah” diantaranya: 

- Barang siapa membaca Asmaul Husna ini secara rutin setiap 

hari sebanyak 1000 kali, dengan ucapan Ya Allah, niscaya 
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Allah SWT akan mengaruniakan kepada orang itu 

kesempurnaan keyakinan, semua keraguan dan ketidakpastian 

akan hilang dihatinya. 

- Barang siapa membacanya pada hari Jumat sebelum sholat, 

dalam keadaan suci dan bersih pakaiannya, serta bebas dari 

segala kesibukan, maka Allah SWT akan memudahkan segala 

permintaannya.
134

 

Dalam materi program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ di Klinik Darul Qur‘an kota Malang, ibu hamil 

dianjurkan membaca Ya Khafidzu Ya Nashir, Ya Wakilu Ya 

Allah” agar janin senantiasa terjaga oleh Allah SWT dari segala 

bahaya, senantiasa mendapat pertolongan Allah SWT dan 

dimudahkan segala permintaannya, dalam hal ini diharapkan 

pasien yang mengikuti program akan dimudahkan permintaannya 

untuk mendapat anak yang shalih dan hafidz Al-Qur‘an. 

h) Ya Salaam Ya Syafi‟i (Yang Maha Menyejahterakan dan Maha 

Menyembuhkan) 

Keutamaan-keutamaan mengamalkan ―Ya Salam‖ 

diantaranya: 

- Asma Allah SWT ini berfungsi mengusir bencana dan 

penyakit, sehingga jika dibacakan atas orang yang sedang 
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menderita sakit sebanyak 120 kali, dengan karunia Allah SWT 

penyakitnya akan sembuh selama ajalnya belum tiba. 

- Jika Asma Allah SWT ini dibacakan sebanyak 136 kali dengan 

suara keras sekedar dapat didengar oleh orang yang sakit, 

sambil mengangkat tangan diatas kepala orang yang sakit, 

Insya Allah orang yang sakit itu akan sembuh dengan izin 

Allah SWT. 

- Barang siapa yang membaca Asma Allah ini terus menerus, 

Allah SWT akan melindunginya dari semua bencana dan 

bahaya. 

Keutamaan-keutamaan mengamalkan ―Ya Syafi‟‖ 

diantaranya: 

- Akan mendapat kesermbuhan dari sakit yang dirasakan. 

- Mendapatkan kemudahan jalan untuk memperoleh 

kesembuhan. 

Dalam program Darul Qur‘an amalan ini ditempatkan pada 

bulan ke-9, dengan harapan dengan mengamalkan materi ini 

sebanyak 11x setiap hari, ibu dan janin akan mendapat 

keselamatan dan dihilangkan dari rasa sakit ketika melahirkan.
135

 

 

 

 

                                                           
135

 http://ilmuamalan.blogspot.com/2013/06/keutamaan-asmaul-husna.html, diakses pada 

tanggal 25 Maret 2014, pukul 12:05 WIB. 

http://ilmuamalan.blogspot.com/2013/06/keutamaan-asmaul-husna.html


137 
 

5) Sholawat  

a) Sholawat Ibrahim 

ْٞذَ عَيَٚ  ب صَيَّ ََ ذ، مَ ََّ حَ ٍُ عَيَٚ آىـــــِٜ سَٞذَِِّّب  َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ٌَّ صَوِّ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ُٖ اىيَّ

ٌْٞ ِٕ عَيَٚ  سَٞذَِِّّب اثِْشَا َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ثَبسِكْ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  َٗ  ،ٌْٞ ِٕ عَيَٚ آىـــٜ سَٞذَِِّّب اثِْشَا َٗ

عَيَٚ آىـــِٜ سَٞذِِّّبَ  َٗ  ٌْٞ ِٕ َٜ سَٞذَِِّّب اثِْشَا ب ثبَسَمْذَ عَي ََ ذ، مَ ََّ حَ ٍُ آىـــــِٜ سَٞذَِِّّب 

ْٞذ. دِ ٍَ ْٞذٌ  َِ َِ اَِّّلَ حَ ْٞ َِ ٌْٞ، فِٚ اىْعَبى ِٕ  اِثْشَا

Artinya: 

Ya Allah, berilah kasih saying kepada junjungan kita nabi 

Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau memberi 

kasih sayangMu kepada junjungan kita Nabi Ibrahim dan 

keluarganya. Dan berkatilah kepada junjungan kita nabi 

Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkati 

junjungan kita nabi Ibrahim dan kelurganya diantara makhluk 

makhlukmu, Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 

Mulia. 

 

Keutamaan shalawat ini menurut Imam Nawawi, Sholawat 

ini dinamakan sholawat Ibrahimiyah karena sholawat tersebut 

merupakan bentuk sholawat yang paling utama, banyak 

menimbulkan pengaruh yang besar sekali apabila dibaca setiap 

hari secara istiqomah, terutama bagi yang mempunyai keinginan 

besar untuk menunaikan ibadah haji, maka perbanyaklah 

membaca sholawat ini secara istiqomah.
136

 

Sholawat ini dianjurkan kepada para pasien program 

―Pengenalan Al- Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul 

Qur‘an untuk memperbanyak rezeki dan dikabulkan semua 
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keinginannya yaitu memperoleh anak yang shalih dan penghafal 

Al-Qur‘an. 

b) Sholawat Tafrijiyyah 

يَخً  ٍِ ً مَب ٌّ صَوِّ صَلاحَ ُٖ ٌْ اىيّ سَيّ َٗ  ِٔ ْْحَوُّ ثِ ذٍ اىزّٙ رَ ََّ حَ ٍُ ب عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ًٍّ ب ربَ ًٍ سَلاَ

 ُِ حُسْ َٗ غَبئتُِ  ِٔ اىشَّ رُْبَهُ ثِ َٗ ائِحُ  َ٘ ِٔ اىْحَ رقُْضَٚ ثِ َٗ ِٔ اىْنُشَةُ  ْْفشَِجُ ثِ رَ َٗ اىْعقُذَُ 

ٝسُْزسَْقَ  َٗ  ٌِ ارِ َ٘ حَخٍ اىْخَ َْ ِٔ فِٚ مُوّ ىَ صَحْجِ َٗ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ  ٌِ ْٝ ِٔ اىْنَشِ ِٖ خْ َ٘ ًُ ثِ ب ََ ٚ اىْغَ

ًٍ ىَّلْ  ْ٘ عْيُ ٍَ ّفَسٍَ ثعِذَدَِ مُوِّ  َٗ. 

Artinya: 

Ya Allah, semoga Engkau mencurahkan rahmat yang sempurna, 

dan salam yang sempurna atas nabi Muhammad saw, yang 

menjadi sebab terlepasnya keruwetan dan hilangnya kesusahan, 

terpenuhinya segala hajat dan tercapainya segala yang disukai, 

dan husnul khotimah dan turunnya hujan dari awan, berkat 

keagungan dan kemuliaan nabi Muhammad saw, dan kepada 

keluarganya, sahabat-sahabatnya pada tiap-tiap mata melirik, 

dan tiap-tiap jiwa bernafas, dengan jumlah yang Engkau ketahui. 

 

Sholawat Tafrijiyyah sering disebut juga sholawat Nariyah. 

Diantara fadhilahnya yaitu: Dapat melancarkan rizqi (baca 

sholawat nariyah 11x setiap hari), agar hajatnya dapat tercapai 

(dibaca 100x setiap hari), dapat dibaca setiap selesai sholat fardlu 

sebanyak 11x secara rutin atau 41-100x menurut kemampuan, 

Jika seseorang punya hajat yang besar agar benar-benar sukses 

dan tercapai, maka baca sholawat Nariyah sebanyak 4444x lalu 

mohon dikabulkan hajatnya, maka insyaAllah dapat berhasil.
137

 

Dalam buku panduan program ―Pengenalan Al-Qur‘an 

Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang 
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bulaan ke-2 dianjurkan membaca 11x setiap hari, maka dengan 

faedah dalam sholawat Tafrijiyyah diharapkan keinginan orang 

tua untuk mendapatkan anak yang shalih dan hafal Al-Qur‘an 

akan dilancarkan dan dikabulkan oleh Alah SWT. 

c) Sholawat Munjiyat  

 ً ذ صَلاحَ ََّ حَ ٍُ عَيَٚ آهِ سَٞذَِّّب  َٗ ذٍ  َّ حَ ٍُ ٌّ صَوّ عَيَٚ سَٞذِِّّبَ  ُٖ ِْ اىيَّ ٍِ ب  َٖ ْْٞبَ ثِ ْْدِ رُ

 ِْ ٍِ ب  َٖ شََّب ثِ ِّٖ رطَُ َٗ ْٞعَ اىْحَبخَبد،  َِ ب خَ َٖ رقُْضَٚ ىََْب ثِ َٗ اْٟفَبدِ  َٗ اهِ  َ٘ ْٕ ْٞعِ الْاَ َِ خَ

ب اقَْصَٚ  َٖ رجُيَِّغُْبَ ثِ َٗ ْْذكََ اعَْيَٚ اىذَّسَخَبد،  ب عِ َٖ رشَْفعََُْب ثِ َٗ ْٞعِ اىسَِّٞآد،  َِ خَ

ْٞعِ اىْخَ  َِ ِْ خَ ٍِ ْٞشَ اىْغَبَٝبد،  صَيَّٚ اللهُ عَيَٚ خَ َٗ بد،  ََ ََ ثعَْذَ اىْ َٗ ْٞشَادِ فِٚ اىْحََٞبحِ 

. ٌْ سَيَّ َٗ  ِٔ صَحْجِ َٗ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ِٔ سَٞذَِِّّب   خَيْقِ

Artinya:  

 

“Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad saw, yang dengan rahmat itu Engkau akan 

menyelamatkan kita dari semua keadaan yang mendebarkan dan 

dari semua cobaan yang dengan rahmat itu Engkau akan 

mendatangkan kepada kita hajat, Yang dengan rahmat itu 

Engkau akan membersihkan kita dari semua 

keburukan/kesalahan. Yang dengan rahmat itu Engkau akan 

mengangkat kita kepada setinggi-tinggi derajat.Yang dengan 

rahmat itu pula Engkau akan menyampaikan kita kepada 

sesempurna-sempurnanya semua maksud dari semua kebaikan 

pada waktu hidup dan setelah mati, karena Sesungguhnya 

Engkaulah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Keutamaan sholawat ini diantaranya:  

- Sholawat Munjiyat artinya shalawat penyelamat.  

- Dibaca 41 kali di saat lahirnya seorang anak, InsyaAllah anak 

itu kelak akan jadi orang besar lagi shaleh, taat kepada Allah 

SWT dan Rasul-Nya, patuh kepada nasehat orang tua/guru 

serta menjadi anak yang berguna bagi agama nusa dan bangsa. 
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- Dibaca 40 kali setelah sholat fardlu, akan dapat menghilangkan 

kesusahan, mempermudah semua pekerjaan dan urusan, 

membuka dan meluaskan rezeki, menerangkan hati, 

meninggikan pangkat dan derajat, membuka pintu kebaikan 

dan dapat menolak atau menghindar bencana, musibah dalam 

bentuk apapun. 

- Jika hajat anda ingin lekas dikabulkan, tapi syaratnya harus 

yakin, baca 11 kali setelah sholat fardlu dan pada tengah 

malamnya dirikan sholat hajat 2 rakaat, lalu baca Sholawat 

Munjiyat 1000 kali (ini cara pamungkasnya biar cepat 

dikabulkan) ini cocok untuk hajat yang sangat mendesak dan 

penting misalnya ingin dapat jodoh atau yang lainnya.
138

  

Sholawat ini memiliki banyak faedah terutama untuk ibu 

hamil dan janin. Dengan sholawat ini diharapkan janin akan 

terjaga dari segala bentuk musibah, mendapatkan kebaikan, 

menjadi pribadi yang shalih dan taat kepada ajaran agama. Ketika 

orang tua dalam hal ini mengiringi dengan keinginan yang kuat 

untuk mendapatkan anak yang hafal Al-Qur‘an, maka anak tidak 

hanya tumbuh menjadi pribadi yang shalih saja tapi juga menjadi 

hafidz Al-Qur‘an. 
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d) Sholawat Asy-Syifa‘ 

ب،  َٖ شِفبَئِ َٗ  ُِ عَبفِٞخَِ ا١ْثَْذاَ َٗ َٕب،  اءِ َٗ دَ َٗ ةِ  ْ٘ ذ طِتِّ اىْقيُُ َّ حَ ٍُ ٌّ صَوّ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ُٖ اىيَّ

. ٌْ سَيِّ َٗ  ِٔ صَحْجِ َٗ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ ب،  َٖ ضِٞبَئِ َٗ سِ ا١ْثَْصَبسِ  ْ٘ ُّ َٗ 

 

Artinya: 

“Ya Allah, berilah rahmat ke atas penghulu kami Nabi 

Muhammad SAW, yang dengan berkat baginda Engkau 

menyembuhkan hati, menjadi penawar dan menyehatkan tubuh 

juga memberi kesembuhan penyakit, serta mengkaruniakan 

cahaya penglihatan. Dan karuniakanlah rahmat keberkatan dan 

kesejahteraan keatas keluarga dan sahabat baginda Nabi 

saw.”
139

 

 

 Sebagaimana yang tersirat dalam makna nama sholawat ini 

yaitu Asy-Syifa‟,  sholawat ini memiliki faedah sebagai obat hati 

siapapun yang mendengar dan membacanya. Oleh karena itu 

dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ 

di Klinik Darul Qur‘an kota Malang, memilih amalan sholawat ini 

untuk diamalkan sebanyak 11x pada bulan ke-4 kehamilan 

dengan harapan ibu yang sedang mengandung dan janinnya akan 

diberikan rahmat kesehatan lahir batin dan apabila memiliki 

penyakit akan disembuhkan oleh Allah SWT selama proses 

kehamilan sampai anak lahir ke dunia dan dewasa dengan kondisi 

sehat jasmani dan rohani. 

e) Sholawat Asy-Syafi‘i 
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 ُ ْٗ ب رمََشَكَ اىزَّامِشُ ََ ذ مُيَّ ََّ حَ ٍُ عَيَٚ آهِ سَٞذَِِّّب  َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ٌّ صَوِّ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ُٖ اىيّ

 َٗ  ٌْ سَيِّ َٗ برِلَ،  ََ ذاَدَ مَيِ ٍِ َٗ برلَِ  ٍَ ْ٘ عْيُ ٍَ ُ، عَذدََ  ْ٘ ِْ رِمْشِكَ اىْغَبفيُِ غَفوََ عَ َٜ اللهُ َٗ سَضِ

. ِْٞ عِ ََ هِ اللهِ أخَْ ْ٘ ِْ سَبداَرَِْب أصَْحَبةِ سَسُ  رعََبىَٚ عَ

Artinya: 

 

“Ya Allah berikanlah keselamatan kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad dan kepada keluarga junjungan kami Nabi 

Muhammad, selama masih ada orang yang ingat dan orang yang 

lupa kepada-Mu. Sebanyak bilangan segala sesuatu yang engkau 

ketahui. Dan sampaikanlah salam dan keridhoan-Mu kepada 

junjungan kami para sahabat Rasulullah SAW. semuanya”.
140

 

 

Dari sholawat diatas, diharapkan ketika ibu hamil 

mengamalkan sholawat ini, ibu dan janin akan mendapat syafa‘at  

dari Rasulullah SAW selama masa kehamilan sampai lahir 

dengan selamat. 

f) Sholawat Ad-Dawa‘ 
 

عَيَٚ آىِ  َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ٌَّ صَوِّ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ُٖ اءٍ  ٜاىيّ َٗ دَ َٗ ذٍ ثعِذَدَِ مُوِّ داَءٍ  ََّ حَ ٍُ سَٞذَِِّّب 

ٌُ اىسَّلاًَ ِٖ ْٞ عَيَ َٗ  ِٔ ْٞ ٌْ عَيَ سَيِّ َٗ ثَبسِكْ  َٗ. 
Artinya: 

“Ya Allah berikanlah keselamatan atas junjungan kami Nabi 

Muhammad SAW dan atas keluarga junjungan kami Nabi 

Muhammad SAW, dengan sejumlah obat untuk setiap penyakit, 

dan berikanlah keberkahan dan keselamatan kepadanya dan 

kedamaian atas mereka.” 
 

Harapan dengan mengamalkan sholawat ini, adalah 

diharapkan ibu dan janin diberikan kesehatan dan dijauhkan dari 

berbagai penyakit. Jika diamalkan pada ibu hamil yang dalam 
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keadaan sakit, diharapkan akan diberikan obat dan 

kesembuhan.
141

 

g) Sholawat Qur‘aniyyah 

حَ  ٍُ ٌْ عَيَٚ سَٞذِِّّبَ  سَيّ َٗ ٌّ صَوِّ  ُٖ ٌِ ىِنُوِّ اىيّ اىسَّجتَِ ا١ْعَْظَ َٗ د،  ْ٘ خُ ْ٘ ََ ذ سِشِّ حََٞبحِ اىْ َّ

د ْ٘ خُ ْ٘ ءَ  .ٍَ ْ٘ ب سُ َٖ رحَْفظَُِْٚ ثِ َٗ ب ا١ََْٝبد،  َٖ ِْٚ ثِ َُ ِّٖ رفَُ َٗ ب اىْقشُْآُ  َٖ صَلاحًَ رحَُفِّظُِْٚ ثِ

. ٌْ سَيِّ َٗ ثبَسِكْ  َٗ  ِٔ صَحْجِ َٗ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ اىَّْٞبد  َٗ وِ  ََ اىْعَ َٗ هِ  ْ٘  اىْقَ

Artinya:  

“Ya Allah berikanlah keselamatan atas junjungan kami 

Nabi Muhammad SAW yang menemukan rahasia kehidupan, dan 

merupakan sebab yang terbesar dari segala hal yang ada. 

Beribadah menjagaku dalam mengamalkan Al-Qur‟an, 

memahamkanku dengan ayat-ayat Al-Qur‟an, dan menjagaku 

dari perkataan dan perbuatan, dan niat yang buruk atas 

keluarganya dan sahabat-sahabatnya, dan semoga Allah 

memberkahi dan memberi keselamatan.  

  

Dengan amalan ini, diharapkan janin kelak akan menjadi 

orang yang ahli Qur‘an, yang cinta terhadap Al-Qur‘an dan 

senantiasa menjadikan Al-Qur‘an sebagai pedoman hidupnya. 

Agar janin kelak menjadi orang yang selalu menegakkan sholat. 

Karena dengan sholat akan terjaga dari segala perkataan, 

perbuatan maupun niat yang buruk. 

h) Sholawat Li Hifdzil Qur‟an. 

َٕب حِفْعَ  ً أََّبهُ ثسِِشِّ ِٔ صَلاحَ صَحْجِ َٗ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ ذٍ  ََّ حَ ٍُ ٌَّ صَوّ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  ُٖ اىيّ

سَ  َٗ ْٞشًا  ِْ ٍُ ب  ًَ ُْْٔ عِيْ ٍِ اسْصُقِْْٚ  َٗ  ِٔ وَ ثِ ََ اىْعَ َٗ ْٞشًااىْقشُْآُ  ب مَثِ ًَ ْٞ ٌْ رسَْيِ  يِّ

Artinya: 

 

“Ya Allah, limpahkanlah rahmat takzim kepada junjungan kami 

Nabi Muhammad saw, kepada keluarganya dan sahabat-
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sahabatnya, yang dengan rahmat takdzim aku dapat hafal al-

Quran dengan rahasia-rahasianya dan dapat mengamalkannya. 

Dan berikanlah rizki daripadanya ilmu yang bercahaya. Dan 

limpahkanlah keselamatan dengan keselamatan yang banyak.” 

 

Dengan mengamalkan sholawat ini, diharapkan agar anak 

tumbuh menjadi hafidz Al-Qur‘an yang selalu menyandarkan 

hidupnya pada ajaran Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup yang 

utama dan senantiasa menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai 

panutannya, serta diberikan rahmat berupa cahaya ilmu dan 

keselamatan.
142

 

6) Do‘a mendapat anak hafidz 

ِْٞ َِ ذُ لِِلِ سَةِّ اىْعَبىَ َْ ٌْٞ, اىَْحَ ِِ اىشّحِ ََ حْ ٌِ اللهِ اىشَّ ٝنَُبفئُِ  ثسِْ َٗ  ,ُٔ ََ افِٜ ّعَِ َ٘ ذاً ُٝ َْ حَ

 ,ْٓ ْٝذَ ضِ ٌِ سُيْطَبّلِ, ٍَ ْٞ ىِعظَِ َٗ  ٌِ ْٝ لَ اىْنَشِ ِٖ خْ َٗ ْْجغَِٜ ىِدَلاهَِ  ب َٝ ََ ذُ مَ َْ َب ىلََ اىْحَ َٝبسَثَّْ

ذُ حَزَّٚ  َْ ْٞذَ عَيَٚ ّفَْسِل, فيَلََ اىْحَ ب اثََْْ ََ ّْذَ مَ ْٞلَ, أَ سُجْحَبّلََ لاَّحُْصِٜ ثََْبءً عَيَ

ٌَّ صَ  ُٖ ضَٚ، اىيّ ذُ ثعَْذَ اىشِّ َْ ىلََ اىْحَ َٗ ِٔ رشَْضَٚ  عَيَٚ آىِ َٗ ذٍ  َّ حَ ٍُ يّٚ عَيَٚ سَٞذَِِّّب 

.ِْٞ عِ ََ ِٔ أخَْ صَحْجِ َٗ (Pembuka)  

Artinya: 

 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, segala puji hanya bagi Allah SWT Tuhan Semesta 

Alam pujian yang memenuhi nikmat-nikmatnya. Dan 

menyempurnakan tambahannya. Wahai Tuhan kami bagi-Mu lah 

segala pujian sebagaimana layaknya pujian tersebut untuk 

keagungan dan kemulian-Mu dan kebesaran kekuasaanmu. Maha 

suci Engkau kami tidak mampu menghitung pujian tersebut, 

sebagaimana Engkau memuji dirimu. Bagimulah pujian tersebut 

sampai Engkau ridho kepada kami. Ya Allah sampaikanlah sholawat 

dan salam kami kepada junjungan Nabi Muhammad  SAW , 

keluarganya dan para sahabatnya.” 

 

ّْذَ اللهُ لاَ اِىَ  ذُ أََّّلَ أَ َٖ ٌَّ اِّّٜ أسَْؤىَلَُ أَّّٜ أشَْ ُٖ ذ اىيَّ ََ ّْذَ ا١ْحََذُ اىصَّ َٔ الِاّ أَ

ْٝذ  ٌَّ راَ اىْحَجْوِ اىشَّذِ ُٖ ا أحََذْ، اىيَّ ً٘ ِْ ىَُٔ مُفُ َٝنُ  ٌْ ىَ َٗ ىَذْ  ْ٘ ُٝ ٌْ ىَ َٗ ٌْ َٝيِذْ  اىزِّٛ ىَ
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عَ  ٍَ د  ْ٘ ًَ اىْخُيُ ْ٘ َٝ اىْدَّْخَ  َٗ ْٞذ  عِ َ٘ ًَ اىْ ْ٘ َٝ  َِ ٍْ ْٞذ أسَْؤىَلُُ ا١َ شِ شُ اىشَّ ٍْ ا١ْ َٗ
َِ اى ْٞ ثِ قشََّ َُ ٌْٞ، لاَ اِىََٔ الِاَّ اىْ ٌُ اىْحَيِ ْٞ د. لااَِىََٔ الِّا اللهُ اىْعَظِ ْ٘ مَّعِ اىسُّدُ د اىشُّ ْ٘ ُٖ شُّ

سَةِّ  ٌ، لاَ اِىََٔ الِاّ اللهُ سَةُّ اللهُ سَةُّ اىْعشَْشِ اىْعَظِْٞ  َٗ ا١ْسَْضِ  َٗ ادِ  َ٘ ََ اىسَّ

ٌْٞ  . (Kalimat Tauhid)   اىْعشَْشِ اىْعَظِ
Artinya: 

 

Ya Allah Sesungguhnya kami memohon kepadamu, kami 

bersaksi kepadamu, Engkaulah Allah SWT tidak ada Tuhan selain 

Engkau Yang Maha Esa, Yang Bergantung segala sesuatu kepada-

Mu, yang tidak beranak dan diberanakan, dan tidak ada yang 

menyerupai sesuatupun kepada-Mu. Wahai dzat yang maha memiliki 

kekuatan yang kokoh, perintah yang kuat, kami memohon kepadamu 

keamanan pada hari kiamt nanti, dan syurga pada hari nanti 

bersama orang-orang yang engkau pilih, ahli ruku‟ dan sujud. Tidak 

ada tuhan kecuali engkau Ya Allah yang maha agung lagi maha 

penyayang. Tidak ada tuhan kecuali engkau, tuhan yang memiliki 

„Arsy yang agung. Tidak ada tuhan kecuali engkau Ya Allah tuhan 

langit dan tuhan bumi dan tuhan arsy yang agung. 

 

Sebagaimana tata cara berdo‘a yang disunnahkan oleh 

Rasulullah SAW, agar do‘a yang dipanjatkan mustajabah maka harus 

sesuai dengan etika dan sopan santun dalam berdo‘a. Diantaranya: 

memohon kepada Allah SWT dengan lembut, merendahkan hati, dan 

khusyuk, memulai permohonan dengan menyebut salah satu Asmaul 

husna, kalimat tauhid, basmalah,  hamdalah, serta bersholawat atas 

Rasul (tidak langsung mengungkapkan maksud yang diinginkan).
143

 

Dari pembuka do‘a yang telah disusun oleh klinik Darul Qur‘an 

dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ 

sudah mencantumkan Asmaul husna, kalimat tauhid, basmalah,  

hamdalah, serta bersholawat atas Rasul. 
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Pada bagian inti do‘a memuat beberapa permohonan, 

diantaranya:  

يَْبَ ْٕ أَ َٗ ٌَّ اخْعيََْْب  ُٖ ٌْٞ اىيّ ُِ اىْعظَِ وِ اىْقشُْآ ْٕ ِْ أَ ٍِ رسُّٝزََِْب  َٗ لادَََّب  ْٗ أَ َٗ (x3) ,  ِْٕو َ ِْ أ ٍِ َٗ

فِ  ْٗ عْشُ ََ شُ ثِبىْ ٍْ ا١َ َٗ ْْٝلَ،  ادِ ْٗ َِ أشََبسُ ْٝ َِ اىْزِ ٍِ َٗ لاَ  اىسُّْخّ،  َٗ ْْنَشِ  َُ ِِ اىْ ُٚ عَ ْٖ اىَّْ َٗ

،ِْٞ ٌَ اىَّْجِّٞ ْٖ ٌَّ اسْصُقَْْب فَ ُٖ خَ لائٌَِ، اىيّ ٍَ ْ٘ َُ ىَ ْ٘ حِفْعَ  ٝخََبفُ لَائنَِخِ  َٗ ََ ًَ اىْ ب َٖ اىِْ َٗ  ،ِْٞ شْسَيِ َُ اىْ

 ِْ ْٞ َِ احِ ٌَ اىشَّ زلَِ َٝبأسَْحَ ََ ِْٞ ثشَِحْ ثِ قشََّ َُ  اىْ

Ya Allah jadikanlah kami, keluarga kami, anak-anak kami, 

keturunan kami ahli Al-Qur‟an (3x), ahli sunnah, orang-orang yang 

gemar menyebarkan agamamu, Saling menasihati dalam kebaikan 

dan mencegah yang buruk dan tidak takut pada selain orang yang 

mencela. Ya Allah berikanlah kami rizki pemahaman para nabi, 

hafalan seperti para nabi, ilham para malaikat yang dekat di sisi-

Mu dengan Rahmat wahai dzat yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. 

 

Pada bagian pertama inti do‘a, berisi tentang permohonan 

mendapat anak yang ahli Qur‘an, ahli sunnah, orang yang gemar 

menyeru pada kebaikan, mendapat rahmat berupa kemudahan dalam 

pemahaman, hafalan sebagaimana Nabi, dan mendapat ilham dari 

para malaikat. Dalam bagian inti do‘a yang pertama ini,   لادَََّب ْٗ أَ َٗ

ٌْٞ ُِ اىْعظَِ وِ اىْقشُْآ ْٕ َ ِْ أ ٍِ رسُّٝزََِْب  َٗ يَْبَ  ْٕ أَ َٗ ٌَّ اخْعيََْْب  ُٖ  adalah harapan yang اىيّ

utama yaitu sebagai ahli Qur‘an yang mampu menghafal dan 

memahami Al-Qur‘an dengan baik serta menjadikan Al-Qur‘an 

sebagai pedoman hidupnya. Oleh karena itu bagian ini diulang 

sebanyak 3x untuk menunjukkan bahwa hal itu benar-benar sangat 

diharapkan untuk dikabulkan.
144
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افْزحَْ  َٗ  ، ٌِ ْٕ َ٘ بدِ اىْ ََ ِْ ظُيُ ٍِ اخَْشِخَْْب  َٗ  ، ٌِ ْٖ سِ اىْفَ ْ٘ َْب ثُِْ ٍْ ٌَّ أمَْشِ ُٖ زلََ اىيّ ََ َْْٞب سَحْ عَيَ

 َُ ٌّ اخْعوَِ اىْقشُآ ُٖ ِْٞ .اىيّ َِ احِ ٌَ اىشَّ زلَِ َٝبأسَْحَ ََ زلَِ ثشَِحْ ََ ِِ سَحْ ِْ خَضَائِ ٍِ َْب  ْٞ ّْشُشْ عَيَ ا َٗ

ْْٝبً، َٞب قشَِ ّْ شَاطِ  ىََْب فِٚ اىذُّ عَيَٚ اىصِّ َٗ ْٞعبً،  خِ شَفِ ٍَ فِٚ اىْقَِٞب َٗ ّسًِب،  ْ٘ ٍُ فِٚ اىْقَجْشِ  َٗ

 َِ ٍِ َٗ سًا،  ْ٘ حِدَبثبً ُّ َٗ َِ اىَّْبسِ سِزشًْا  ٍِ َٗ ْٞقبً،  اىَِٚ اىْدََّْخ سَفِ ْٞلًا  َٗ ب دىَِ َٖ ْٞشَادِ مُيِّ  اىْخَ

 َِ ْٞ َِ احِ ٌَ اىشَّ لَ َٝبأسَْحَ ٍِ مَشَ َٗ دِكَ  ْ٘ خُ َٗ ب ثفَِضْيِلَ  ًٍ ب ٍَ اِ َٗ. 

 “Ya Allah muliakanlah kami dengan cahaya pemahaman, 

keluarkanlah kami dari kegelapan, bukalah kepada kami rahmat-

rahmatmu, hamparkanlah perbendaharaan rizkimu kepada kami 

dengan rahmatmu yang maha pengasih lagi maha penyayang. 

Dengan keutamaanmu dan kedermawananmu dan kemuliaannmu 

wahai dzat yang maha pengasih wahai dzat yang maha dermawan.” 

 

Pada bagian inti do‘a yang ke-2 berisi tentang permohonan 

untuk diberikan cahaya kepahaman, dikeluarkan dari kegelapan. 

Dalam hal ini cahaya kepahaman berarti kecerdasan, sedangkan 

kegelapan berarti kebodohan. 

ب فِٚ ثطَِْْٚ  ٍَ ٌَّ احْفعَْ  ُٖ سُْٓ اىيّ ِ ّ٘ صَ َٗ  ْٚ عَبفِ َُ ّْذَ اىْ ِٔ اَ عَبفِ َٗ ّْذَ اىشَّبفِٚ  ِٔ اَ اشْفِ َٗ
ْٞيخًً حَسََْخً، َِ سَحً خَ ْ٘ ْٞذاً غًَِّْٞب  صُ ب عَبقلِاً حَبرِقبً سَعِ ًَ لاً عَبىِ ٍِ ْٞحًب مَب اخْعئَُْ صَحِ َٗ

 . ًِ ْٞذِ اىْحَشَا صَائشًِا ىِيْجَ َٗ ْٞشَادِ  فَّقبً ىِيْخَ َ٘ ٍُ  سَخًِّٞب 

“Ya Allah peliharalah bayi dalam perut ini, berikanlah 

kesembuhan engkaulah yang maha penyembuh itu, maafkanlah 

engkau yang maha pemberi maaf, bentuklah itu dengan bentuk yang 

sempurna lagi indah, jadikanlah ia anak yang baik, sempurna, 

berilmu, cerdas, bahagia, kaya, dermawan, menyeru kepada 

kebaikan dan mengunjungi rumahmu baitul haram.” 

 

Pada bagian ke-3 pada inti do‘a mengharapkan agar Allah 

SWT senantiasa menjaga bayi, memberikan kesembuhan ketika ada 

penyakit, memberikan bentuk yang sempurna, baik, indah, cerdas, 

dermawan dan senantiasa menyeru pada kebaikan. 
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 ٌَّ ُٖ ب، اىيّ َٖ ْٝ اىِذَ َ٘ ا ىِ ْ٘ ْْزبً صَبىِحَخً رذَْعُ ْٗ ثِ ِٔ اَ ْٝ اىِذَ َ٘ ا ىِ ْ٘ ىذَاً صَبىِحًب ٝذَْعُ َٗ ٌَّ اخْعئَُْ  ُٖ اىيّ

صَ  َٗ  ْٚ عَبفِ َُ ّْذَ اىْ ِٔ اَ عَبفِ َٗ ّْذَ اىشَّبفِٚ  َ ِٔ ا اشْفِ َٗ ب فِٚ ثطَِْْٚ  ٍَ سَحً احْفعَْ  ْ٘ سُْٓ صُ ِ ّ٘

ْٞعبً ىلََ  طِ ٍُ َٗ ب  ََ ِٖ ا ثِ ثشًَّ َٗ ب عَبقلِاً حَبرِقبً  ًَ لاً عَبىِ ٍِ ْٞحًب مَب اخْعئَُْ صَحِ َٗ ْٞيخًً حَسََْخً،  َِ خَ

ىِلَ.  ْ٘ ىِشَسُ َٗ 

 
Ya Allah jadikanlah ia anak lakilaki/perempuan yang shalih, 

selalu berdo‟a kepada kedua orang tuanya, Ya Allah peliharalah 

bayi dalam perut ini, berikanlah kesembuhan engkaulah yang maha 

penyembuh itu, maafkanlah engkau yang maha pemberi maaf, 

bentuklah itu dengan bentuk yang sempurna lagi indah, jadikanlah 

ia anak yang baik, sempurna, berilmu, cerdas, bahagia, kaya, 

dermawan, berbuat baik kepada orangtuanya, ta‟at kepada Allah 

dan rasul-Nya. 

 

Pada dasarnya bagian ke-4 ini isinya sama dengan do‘a yang 

ke-3, yaitu penegasan bahwa seseorang benar-benar mengharapkan 

anak yang shalih, sehat, dan menjadi pribadi yang cerdas, bahagia, 

dermawan dan taat kepada kepada orang tua, Allah dan Rasul-Nya. 

َٗ افَْصِحْ  َٗ خَيْقَُٔ  ِْ خُيقَُُٔ  َٗ حَسِّ حْ خَسَذَُٓ  صَحِّ َٗ شَُٓ فِٚ اىطَّبعَخِ  َْ ٌَّ اطَِوْ عُ ُٖ اىيّ

اىْ َٗ  ُِ َٗ غََّْبُٓ ىِقِشَاءَحِ اىْقشُْآ رَُٔ  ْ٘ ِْ صَ َٗ احَْسِ ّْٞبَ ىِسَبَُّٔ  اسْصُقُْٔ اىْعَبفَِٞخَ فِٚ اىذُّ َٗ ْٝثِ  حَذِ

، َِ ْٞ َِ احِ ٌَ اىشَّ زلَِ ٝبَ اسَْحَ ََ .  َٗ اْٟخِشَحِ ثشَِحْ َِ ْٞ بىِحِ َِ اىصَّ ٍِ َٕتْ ىِٚ   سَةِّ 
 

Ya Allah panjangkanlah umurnya dalam keta‟atan, 

sempurnakan jasadnya, perbaiki akhlaknya, fasihkanlah lisannya, 

baguskanlah suaranya dalam membaca Al-Qur‟an dan hadist 

berikanlah rizki kesehatan dan seselamtan di dunia dan akhirat 

dengan rahmatmu wahai dzat yang maha pengasih lagi maha 

penyayang. Ya Allah berikanlah kami keturunan yang sholeh-sholeh. 

 

Pada bagian do‘a ini, berisi tentang harapan agar bayi 

diberikan umur yang panjang dalam ketaatan, disempurnakan 

jasadnya, dijadikan akhlak yang baik, difasihkan lisannya, 

dibaguskan suaranya dalam membaca Al-Qur‘an, serta keselamatan 

dunia akhirat. Selain itu pada akhir bagian disebutkan kembali 

harapan untuk mendapatkan anak yang shalih. Inilah yang menjadi 
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pokok dasar do‘a ini diamalkan selama kehamilan dengan tujuan 

selain mencerdaskan juga menjadikan keshalihan pada anak. 

لَ،  َُ َْب حُنْ ْٞ بضٍ فِ ٍَ َْب ثِٞذَِكَ،  ْٞ اصِ َ٘ بئلِ، َّ ٍَ ْ٘ اِ ْٞذِكَ، ثَُْ ْ٘ عَجِ ْٞذكَُ، ثَُْ ٌَّ اَِّّب عَجِ ُٖ اىيَّ

َْب قَضَآإُكَ، ّسَْؤىَلَُ  ْٞ ْٞذَ  .عَذْهٌ فِ ََّ َ٘ ىلََ، سَ ُٕ  ٌٍ ٌَّ ثنُِوِّ اسْ ُٖ زَُٔ  اىيَّ َْ ْٗ عَيَّ ِٔ َّفْسَلَ، أَ ثِ

 ُْ َ ْْذكََ، أ ْٞتِ عِ ٌِ اىْغَ ِٔ فِٜ عِيْ ِٗ اسْزؤَثْشَْدَ ثِ ّْضَىْزَُٔ فِٜ مِزبَثلَِ، أَ ْٗ أَ ِْ خَيْقِلَ، أَ ٍِ أحََذاً 

َٕبةَ  رَ َٗ خ٠ََءَ أحَْضَاَِّْب،  َٗ سَِّب،  ْٗ ُّ٘سَ صُذُ َٗ ثَِْب،  ْ٘ ٌَ سَثِٞعَ قيَُ ْٞ َُ اىعظَِ ردَْعوََ اىْقشُْآ

سَبثقََِْب اىَِٚ َٗ َْب،  ٍِ ْ٘ َُ غُ َٗ َْب  ٍِ ْ٘ َُ ُٕ ِْٞ َِ احِ ٌَ اىشَّ زلَِ َٝبأسَْحَ ََ ٌْٞ ثشَِحْ  .خََّْبرلَِ خََّْبدٍ اىَّْعِ

 

Ya Allah Sesungguhnya kami adalah hamba-Mu, anak dari 

hamba-hamba-Mu, anak dari budak-budak-Mu, ubun-ubun kami 

dalam genggaman-Mu, telah berlalu bagi kami hukum-hukum-Mu, 

ketetapan-Mu begitu adil/bijaksana bagi kami. Karenanya, kami 

memohon Ya Allah dengan segala nama yang Engkau miliki, yang 

Engkau berikan nama atas diri-Mu, atau yang Engkau ajarkan 

kepada salah satu makhlukmu, atau yang Engkau turunkan dalam 

kitab suci-Mu, atau yang Engkau simpan atasnya dalam 

pengetahuan ghaib disisi-Mu, jadikanlah Al-Qur‟an yang mulia ini 

sebagai buah hati kami, cahaya dada kami, obat/penyembuh atas 

kesedihan-kesedihan kami, penghilang atas kegundahan dan 

kesusahan kami, penuntun kami menuju surga-Mu yaitu Jannatin 

Na‟iim dengan Rahmatmu wahai Dzat Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. 

 

ٌَ اىصَّلاحَِ  ْٞ قِ ٍُ ْٞعُ اىذُّعَبءِ. سَةِّ اخْعيَِْْٚ  َِ َّٝخً طَِّٞجَخً اَِّّلَ سَ ّْلَ رسُِّ ِْ ىَّذُ ٍِ َٕتْ ىِٚ  سَةِّ 

 َٗ ًُ ْ٘ ًَ ٝقَُ ْ٘ َٝ َِ ْٞ ِْ ٍِ ئْ َُ ىِيْ ّٗ  َّٛ َٗ ىِ٘اىِذَ َب اغْفِشْ ىِٚ  َٗ رقَجََّوْ دعَُبء. سَثَّْ بَ  َّٝزِٚ سَثَّْ ِْ رسُِّ ٍِ

ٌْ ىِطَبعَزلَِ  ُٖ افِقْ َٗ َٗ  ٌْ ُٕ لاَ رضَُشَّ َٗ َّٝبرِْبَ  رسُِّ َٗ لادََِّب  ْٗ ٌَّ ثَبسِكْ ىََْب فِٚ اَ ُٖ اىْحِسَبةِ، اىيّ

. ٌْ ُٕ اسْصُقَْْب ثشَِّ ذَ  َٗ ْٖ َٕزاَ اىْدُ َٗ سْزدَِبثخَ  ْٞلَ الْاِ عَيَ َٗ َٕزاَ اىذُّعَبء   ٌَّ ُٖ ْٞلَ اىزُّنْلاَُ  اىيَّ عَيَ َٗ

حَ اِلاّ ثبِلله َّ٘ لاَ قُ َٗ هَ  ْ٘ لاَ حَ َٗ.  

 

Ya rabb, berikanlah kami keturunan yang baik-baik, 

Sesungguhnya engkau maha menerima do‟a. Ya Allah jadikanlah 

kami penegak sholat, dan dari keturunan-keturunan kami Ya Allah 

kabulkanlah permohonan kami. Ya Allah ampunilah dosa-dosaku 

dan kedua orangtuaku, dan umat islam semuanya pada hari kiamat 

nanti. Ya Allah berikanlah berkah pada anak-anak kami, dan 

keturunan-keturunan kami, janganlah engkau sakiti mereka 

berikanlah mereka taufiqMu untuk ta‟at dan berbakti kepadaMu. 

  

Pada  bagian do‘a ini berisi tentang harapan untuk mendapat 

anak yang baik-baik, yang senantiasa menegakkan sholat dan 
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mendapat berkah dari Allah SWT serta harapan agar anak dijadikan 

pribadi yang taat dan berbakti kepada Allah. 

َب آرِْبَ  ، سَثَّْ َِ ْٝ َِ اىْخّبسِشِ ٍِ ََّّْب  ْ٘ ْبَ ىَْنَُ َْ َٗ رشَْحَ ٌْ رغَْفِشْ ىََْب  ُْ ىَّ ّْفسََُْب ٗاِ ْبَ أَ َْ بَ ظَيَ فِٚ سَثَّْ

فِٚ  َٗ َٞب حَسََْخً  ّْ ذٍ اىذُّ ََّ حَ ٍُ صَيَّٚ الِّلُ عَيَٚ سَٞذَِِّّب  َٗ قَِْب عَزاَةَ اىَّْبسِ،  َّٗ اٟخِشَحِ حَسََْخً 

. َِ ْٞ َِ ِ سَةِّ اىْعَبىَ ذُ لِِلّ َْ اىْحَ َٗ  . ٌَ سَيَّ َٗ  ِٔ َٗ صَحْجِ  ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ(Penutup)  

 

Ya tuhan kami kami telah menzholimi diri ini, sekiranya 

engkau tidak mengampuni dan merahmati kami niscaya kami 

termasuk orang-orang yang merugi. Ya Allah berikanlah kebaikan 

kepada kami di dunia dan Akhirat dan selamatkanlah kami dari api 

neraka. Sampaikanlah sholawat dan salam kami kepada junjungan 

Nabi Muhammad SAW. para keluarganya dan sahabatnya semua. 

Segala puji hanya bagi Allah SWT”. 

 

Pada bagian penutup do‘a ini  berisi pengakuan dosa, 

penyesalan diri kesalahan yang pernah diperbuat. Sebagaimana etika 

yang disunnahkan agar do‘a yang dipanjatkan mustajabah. Setelah 

memohon dengan penuh kerendahan hati, sebelum menutup do‘a 

dianjurkan menunjukkan sikap bertobat kepada Allah SWT dengan 

menyesali kesalahan-kesalahan yang sudah diperbuat.
145

 

7) Surat Al Fatihah 

Al-fatihah disebut juga sebagai Ummul Qur'an (induk Al-

Quran/ُاىقشءا ًّ ًّ اىنزبة/atau Ummul Kitab (induk Al-Kitab (أ  karena (أ

dia merupakan induk dari semua isi Al-Quran. Dinamakan pula As 

Sab'ul matsaany (tujuh yang berulang-ulang/ّٜاىسجع اىَثب) karena 

jumlah ayatnya yang tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam salat. 
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Ayat-ayat dalam surat al-fatihah mengandung pujian dan 

pengajaran bagaimana memuji Allah SWT yakni dengan cara 

mengkhususkan segala macam pujian kepadaNya dan dengan 

menyebut nama-namaNya paling dominan yaitu Ar-Rahman Ar-

Rahim. Surat al-fatihah memuat pengakuan akan kemutlakan 

kekuasaan dan pembalasanNya di hari kemudian serta petunjuk bagi 

manusia bagaimana bermohon dan apa yang harus dimohonkan, 

yakni agar diantar menuju jalan yang luas dan lurus yang pernah 

ditempuh oleh mereka yang sukses, bukan jalan orang-orang yang 

sesat.
146

 

Bacaan Al-Fatihah ini menjadi bagian dari susunan materi 

dzikir pada Klinik Darul Qur‘an. Kandungan surat yang begitu luar 

biasa dan mengandung harapan kepada Allah SWT agar Allah SWT 

memberikan petunjuk jalan yang luas dan lurus sebagaimana yang 

pernah ditempuh oleh mereka yang sukses. 

8) Surat Al-Ikhlas 

Surah ini setara dengan sepertiga Al-Qur‘an yang di dalamnya 

Allah menjelaskan tentang sifat-sifat keesaan-Nya (kajian tauhid). 

Tauhid adalah pondasi bagi umat muslim, maka dari itu 

menanamkan pondasi akan keesaan Allah SWT perlu ditanamkan 

sejak bayi dalam kandungan, karena janin pun juga telah mampu 

mendengar atau responsif terhadap stimulus dari lingkungan 
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eksternal, terutama terhadap pola-pola suara terlebih bacaan Al-

Qur‘an surat Al-Ikhlas yang mengandung pelajaran tauhid.
147

 

9) Surat An-Naas 

Dalam surat An-Naas berisi tentang perilaku kejahatan 

(bisikan) setan yang biasa bersembunyi, dan membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia. Setan itu sendiri berasal dari 

golongan jin dan manusia. Oleh karena itu, selayaknya manusia 

meminta perlindungan kepada Allah SWT dari kejahatan jin dan 

manusia.
148

 

Memahami isi kandungan surat An-Naas serta membacanya 

sangat penting sekali, terutama bagi wanita yang hamil di usia 

kandungan pada bulan pertama. Hal ini dikarenakan kesadaran akan 

adanya bisikan setan yang berasal dari jin dan manusia akan 

membantu untuk bertindak waspada dan selalu meminta 

perlindungan dari Allah SWT. Karena, tanpa kesadaran akan bisikan 

setan sebagai musuh utama manusia, maka manusia akan mudah 

tergelincir terhadap kesesatan. Keadaan was-was, ragu, bimbang 

yang menuju kepada kemudaratan harus dihindari, terutama ketika 

seorang wanita dalam kondisi hamil. 

10) Surat Al-Mulk 

Surat Al-Mulk merupakan surat yang dikatakan oleh 

Rasulullah sebagai penolong pembacanya sehingga ia diampuni 
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(HR. Abu Dawud). Dalam sabda Rasulullah yang artinya: ―Barang 

siapa membaca surat Al-Mulk, maka ia akan menjadi penolong 

baginya dari fitnah (siksa) kubur.‖(HR. Al-Hakim dan Turmudzi).
149

 

Surat ini merupakan bagian dari materi program ―Pengenalan 

Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an pada 

bulan pertama, sebagaimana keutamaan yang terkandung dalam 

surat ini, maka manfaat yang didapat ketika ibu hamil mengamalkan 

ini adalah diharapkan ibu dan janin akan dijaga oleh Allah SWT dari 

segala fitnah dan siksa baik di dunia maupun di akhirat. 

11) Ayat Kursi 

Ayat ini termasuk ayat Al-Qur‘an yang paling agung dan 

sangat penting dalam penyembuhan karena Allah SWT akan 

menyelamatkan orang yang membacanya dari segala kejahatan, 

kejelekan, dan penyakit.
150

 Keutamaan-keutamaan dari ayat Kursi 

diantaranya: 

- Barang siapa yang membaca ayat Kursi dengan istiqomah setiap 

kali selesai sholat fardhu, setiap pagi dan petang, setiap kali 

masuk ke rumah atau ke pasar, setiap kali masuk ke tempat tidur 

dan musafir, insyaAllahakan diamankan dari godaan setan dan 

kejahatan raja-raja (pemerintah) yang kejam, diselamatkan dari 

kejahatan manusia dan kejahatan binatang yang memudharatkan. 

Terpelihara dirinya dann keluarganya, anak-anak nya, hartanya, 
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rumahnya dari kecurian, kebakaran dan kekaraman dengan izin 

Allah SWT. 

- Syeikh Abul ‗Abas Al-Bunni menerangkan: ―Barang siapa 

membaca ayat Kursi sebanyak hitungan kata-katanya (50 kali), 

ditiupkan pada air hujan kemudian diminumnya, maka 

insyaAllahtuhan mencerdaskan akalnya dan memudahkan 

kepahaman pada pelajaran yang dipelajari. 

Dari faedah-faedah yang ada dalam ayat kursi, maka dalam 

program ―Pengenalan Al-Qur‘an sejak dalam kandungan‖ di klinik 

Darul Qur‘an disusun dengan harapan ibu dan janin senantiasa dalam 

perlindungan Allah SWT dan mendapat kecerdasan yang tinggi. 

12) Surat Al Baqarah  

a)  Surat Al Baqarah ayat 1-5 

                             

                             

                          

                     

          

Artinya: 
 

“Alif laam miin (1), Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa (2), (yaitu) 

mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka (3), dan mereka yang beriman 

kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan 
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Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu serta mereka 

yakin akan adanya (kehidupan) akhirat (4), mereka Itulah yang 

tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah 

orang-orang yang beruntung (5).” (QS. Al Baqarah ayat 1-5) 

  

Dalam surat-surat Al Baqarah ayat 1-5, menjelaskan 

bahwa tidak ada keraguan lagi pada Kitab Al-Qur‘an, 

menerangkan ciri-ciri orang yang bertakwa, diantaranya 

mengimani yang ghaib, mendirikan sholat, dan menafkahkan 

sebagian rezekinya. Dengan begitu dalam pengamalan materi 

dalam program diharapkan janin yang ada dalam kandungan 

akan tumbuh menjadi anak yang bertakwa, dan senang 

bersedekah. 

b) Surat Al Baqarah ayat 284-286 

                            

                             

          

Artinya: 

 

“KepunYan Allah SWT lah segala apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang 

ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah 

akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu 

itu. Maka Allah SWT mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya 

dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah SWT 

Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS. Al-Baqarah ayat 284). 

                          

                              

                        
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“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah SWT, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 

berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 

Engkaulah tempat kembali sesuatu.”(QS. Al-Baqarah ayat 285). 

 

                                    

                             

                                   

                                  

           

 

“Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) 

yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 

yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 

tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. 

beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir." (QS. Al Baqarah ayat 286) 

 

Keutamaan ayat-ayat ini ini, diantaranya ayat-ayat ini 

merupakan ayat yang penuh keberkahan, yang membacanya 

cukuplah baginya (HR. Bukhari Muslim). Maka dengan 

mengamalkan Amalan ini 11x pada usia kehamilan ke-3 

diharapkan ibu dan janin akan senantiasa mendapat berkah dan 
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pertolongan dari Allah SWT, khususnya untuk mempersiapkan 

pada bulan ke-4 yaitu saat ditiupkannya ruh dan penentuan 

takdir pada janin.
151

 

13) Surat Al-Mukminun ayat 97-98 

                    

 

Artinya: 

 

Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 

bisikan-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 

Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku." (Al-Mukminun ayat 

97-98). 

 

Ayat ini merupakan ayat yang dapat dijadikan obat untuk 

menyembuhkan penyakit sihir, iri hati, dan mata. Ayat ini dikenal 

dngan do‘a isti‟adzah. Dengan mengamalkan ayat ini setiap hari 

selesai sholat diharapkan ibu dan janin selalu dalam perlindungan 

Allah SWT dari godaan setan yang terkutuk serta dari berbagai 

macam penyakit hati dan pengaruh sihir. Sehingga janin lahir dengan 

selamat, menjadi pribadi yang shalih dan taat terhadap agama.
152

 

 

 

 

 

 

                                                           
151

 Hasan El Qudsy, Op.Cit. Hlm. 116. 
152

 Abdel Daem Al-Kaheel, Op.Cit,  hlm. 48 
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14) Surat Ali Imron  

a) Surat Ali Imron ayat 8-9 

                                  

                           

             

Artinya: 

 
“(mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan 

hati Kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 

petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahmat 

dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha 

pemberi (karunia)" (8). "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau 

mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) 

hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah 

tidak menyalahi janji (9). (QS. Ali Imron ayat 8-9) 

 

Apabila kita perhatikan, maka pada QS. Ali Imron ayat 

ke-8 tersebut diatas, mempunyai substansi doa atau permohonan 

kepada Allah SWT. Inti doa dalam QS. Ali Imron ayat 8 ada 

dua, yakni yang pertama adalah doa agar Allah SWT tidak 

menjadikan hati mereka condong kepada kesesatan setelah 

mereka diberi petunjuk oleh-Nya.  

Kandungan doa pada surat Ali Imron ayat 8 tersebut 

ditujukan kepada ―hati‖, karena telah kita ketahui bersama, 

bahwasanya hati manusia mudah berbolak-balik, seseorang yang 

telah mendapatkan petunjuk, dapat jadi dalam beberapa saat dia 

condong kepada kesesatan, begitu juga sebaliknya. Maka dari 

itu, Rasulullah SAW sering berdoa kepada Allah SWT dengan 
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doa “Ya Tuhan yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 

hatiku pada agamamu”. 

 Kemudian doa yang kedua adalah doa agar mereka 

dikaruniai rahmat oleh Allah SWT,dan kemudia pada ayat 

―Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (karunia)‖, nampak 

sekali unsur-unsur kepasrahan hamba kepada Rabbnya 

bahwasanya Dzat Yang memberi karunia, tiada lain hanyalah 

Allah SWT. Karunia Allah SWT itu sendiri kepada hambnya 

sangatlah luas, karena Allah SWT Maha kaya dan Allah SWT 

Maha Pemberi. Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa kata 

Al-Wahhab di akhir ayat 8 mempunyai arti Yang Memberi 

walau tanpa diminta. Pemberian-Nya pun  banyak dan berulang-

ulang, bahkan berkesinambungan, baik duniawi maupun 

ukhrowi. 

 Maka sangatlah tepat, tatkala doa yang bersumber dari Al-

Qur‘an surat Ali Imran ayat 8 ini dipanjatkan oleh seorang ibu 

yang sedang hamil, agar Allah SWT memberikan karunia 

kepadanya terutama kepada si janin agar mendapatkan 

keturunan yang shalih-shalihah. 

 Ayat ke-9 ini mengandung isyarat, bahwa harapan utama 

orang-orang mukmin adalah kenikmatan ukhrowi, oleh karena 

itu setelah mereka memohon agar dimantapkan hati mereka 

dalam keimanan, mereka memohon janji-janji Nya di akhirat. 
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Bayi yang akan lahir dari rahim ibunya, berarti bayi tersebut 

akan menapaki jalan kehidupan di dunia.  

Dunia beserta isinya itu sendiri adalah sementara, fana‘ 

dan kelak akan mengalami kehancuran, manusia akan dicabut 

nyawanya oleh malaikat Izrail dan akan dibangkitkan kembali 

pada hari kebangkitan. Akan tetapi manusia ketika dicabut 

nyawanya, tidak dengan tangan kosong, mereka membawa 

amalnya tatkala masih ada di dunia.  

Bayi yang lahir di dunia ini kemudian ia tumbuh dewasa 

hingga mengalami masa tua dan kemudian meninggal dunia, 

maka perjalanan kehidupannya yang penuh dengan lika-liku 

tersebut akan ditimbang oleh Allah SWT pada yaumul mizan. 

Kebaikan yang telah dilakukan selama hidup di dunia akan 

dibalas oleh Allah SWT dengan kebaikan pula di akhirat, begitu 

pula dengan keburukan yang dilakukannya semasa hidup di 

dunia, akan dibalas dengan balasan yang setimpal di akhirat 

kelak. Dan itulah janji serta keadilan Allah SWT sebagai Tuhan 

Yang Maha Adil dan Bijaksana dan tak pernah menyalahi janji. 

Harapan dan doa orang tua akan kebaikan di dunia serta di 

akhirat, tidak hanya dipanjatkan untuk dirinya sendiri, 

melainkan untuk anak-anak mereka, baik yang akan lahir ke 

dunia maupun yang telah lahir di dunia.Maka sebagai doa yang 

bersumber dari Al-Qur‘an, ayat tersebut memiliki relevansi 
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dengan program Klinik Darul Qur‘an yang memprogramkan 

kepada para pasien untuk membaca QS. Ali Imran ayat 8-9 bagi 

ibu hamil pada bulan ke-2 kehamilan. 

b) Surat Ali Imron ayat 26-27  

                           

                            

                           

                          

       

       Artinya: 

 

“Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 

Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki 

dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 

Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 

hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 

segala sesuatu (26). Engkau masukkan malam ke dalam siang 

dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 

keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan 

yang mati dari yang hidup dan Engkau beri rezki siapa yang 

Engkau kehendaki tanpa hisab (27).” (QS. Ali Imron ayat 26-

27). 

 

Dalam ayat ini terkandung kisah keluarga mulia ―keluarga 

Imran‖, ayahanda Maryam dan Ibunda Nabi Isa, dan bukti 

kekuasaan Allah SWT yang tampak jelas pada kelahiran 

Maryam Al-Battul (Maryam yang perawan dan Isa putranya). 

Dari ayat ini dapat diambil kesimpulan bahwa ibu yang sedang 

mengandung dan mengamalkan ayat ini harus yakin bahwa 
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Allah SWT mampu memberikan sesuatu tanpa campur tangan 

siapapun. Sesungguhnya Allah yang menentukan segala 

sesuatu.
153

 

c) Surat Ali Imron ayat 173 

                       

                            

Artinya: 

 
“(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah SWT dan Rasul) 

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 

"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", Maka 

Perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 

menjawab: "Cukuplah Allah SWT menjadi penolong Kami dan 

Allah SWT adalah Sebaik-baik Pelindung".(QS. Ali Imron ayat 

173). 
 

Ayat ini menjelaskan tentang keimanan seseorang yang 

bertakwa kepada Allah SWT, ketika orang yang bertakwa 

mendapat ancaman, dia tidak akan pernah takut, karena dia 

meyakini Allah SWT akan melindungi dia dengan sebaik-

baiknya. Dengan mengamalkan ayat ini setiap selesai sholat 

diharapkan ibu hamil dan janin akan selalu dalam perlindungan 

Allah SWT. Selain itu dengan ayat ini seorang ibu telah 

mengajarkan anaknya untuk bertakwa dan hanya yakin kepada 

Allah SWT sebagai tempat berlindungnya sampai kapanpun. 
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d) Surat Ali Imron ayat 190-194 

                                  

                           

                            

                                 

                     

 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah SWT sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, 

Maka peliharalah Kami dari siksa neraka (191). Ya Tuhan 

Kami, Sesungguhnya Barangsiapa yang Engkau masukkan ke 

dalam neraka, Maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan 

tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun 

(192). (QS. Ali Imron ayat 190-192) 

 

                             

                            

                                   

                    

“Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami mendengar (seruan) 

yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu kepada 

Tuhanmu", Maka Kamipun beriman. Ya Tuhan Kami, 

ampunilah bagi Kami dosa-dosa Kami dan hapuskanlah dari 

Kami kesalahan-kesalahan Kami, dan wafatkanlah Kami 

beserta orang-orang yang banyak berbakti (193). Ya Tuhan 

Kami, berilah Kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 

Kami dengan perantaraan Rasul-rasul Engkau. dan janganlah 
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Engkau hinakan Kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau 

tidak menyalahi janji (194).” (QS. Ali Imron ayat 193-194) 

 
Ayat-ayat surat Ali Imron ayat 190-194 ini mengajak 

untuk berfikir, mengagungkan ciptaan-Nya, dan tunduk kepada 

aturan-Nya, Rasulullah mengancam bagi orang yang 

membacanya, namun tidak mau berfikir (HR. Ibnu Mardawih). 

Dengan amalan ini ibu hamil harus yakin bahwa Allah SWT 

mampu memberikan kekuatan dan kecerdasan kepada janin. 

Sehingga tumbuh menjadi hamba yang mampu menunjukkan 

bukti-bukti keagungan ciptaan Allah SWT.
154

 

15) Surat Al-Isro‘ayat 82 
 

                                   

        

Artinya: 

 

“dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 

tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian.‖ (QS. Al-Isro‘ayat 82)  

 

Dalam surat ini menerangkan bahwa Al-Quran diturunkan 

sebagai suatu penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

Dengan mengamalkan ayat ini diharapkan mampu mendatangkan 

rahmat bagi ibu dan janin. Selain itu, ayat ini dapat menjadi obat 

dalam segala rasa sakit.
155
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16) Surat Al Baqarah ayat 284-286 

Faedah ayat ini diantaranya ayat ini penuh dengan keberkahan, 

yang membaca cukuplah baginya (HR. Bukhari). Dari ayat ini 

diharapkan ibu hamil yakin bahwa Allah SWT tidak pernah 

membuat sulit hambanya, tidak pernah membebani sesuatu yang 

tidak mampu dilakukan hambanya dan Allah SWT akan menolong 

kapanpun dan dimanapun hamba itu berada. Adapun manfaat untuk 

janin ini merupakan pembelajaran aqidah akhlak bagi janin tentang 

kemuliaan Allah SWT.
156

 

17) Istighfar  

Dalam Al-Qur‘an surat An-Nuh ayat 10-12 disebutkan: 

“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, Sesungguhnya dia Maha 

Pengampun. Niscaya Dia akan mengirimkan hujan, dan 

membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 

kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-

sungai”. Dalam Al Qur‘an surat Al Hud ayat 3 Allah SWT juga 

berfirman “Dan hendaklah kamu memohon ampun kepada Tuhanmu 

dan bertaubat kepada Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan 

yang baik kepadamu sampai waktu yang telah ditentukan”.  

Dari firman Allah SWT di atas menjelaskan bahwa bacaan 

Istighfar adalah solusi dari semua persoalan hidup. Dengan membaca 

istighfar Allah SWT akan memberikan kenikmatan-kenikmatan yang 
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tidak terbatas serta menyelamatkan pembacanya dari berbagai 

bahaya, kejahatan dan berbagai macam penyakit. Bacaan Istighfar 

ini berguna untuk menambah rezeki dan memperbaiki anak-anak.
157

  

Oleh karena itu, dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak 

dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang memilih 

bacaan istighfar untuk diamalkan khususnya pada bulan ke-3 sampai 

bulan ke-4 kehamilan sebanyak 100x dengan harapan selama proses 

kehamilan dan jalan untuk mendapatkan anak yang cerdas, shalih 

dan hafidz Qur‘an dimudahkan dan dikabulkan oleh Allah SWT. 

18) Sayyidul Istighfar  

ب  ٍَ عْذِكَ  َٗ َٗ ذِكَ  ْٖ أَّبَ عَيَٚ عَ َٗ أَّبَ عَجْذكَُ  َٗ ّْذَ خَيَقْزَِْٜ  ّْذَ سَثّٜ لاَ اىََِٔ اِلاَّ أَ ٌَّ أَ ُٖ اىيَّ

ّْجِٜ فَبغْفِشْ  ءُ ىلََ ثزَِ ْ٘ أثَُ َٗ زلَِ  ََ ءُ ىلََ ثِْعِْ ْ٘ ةَ اِلاَّ  اسْزطََعْذُ أثَُ ْ٘ ُ ُ لاَ ٝغَْفِشُ اىزُّّ ىِٜ فَبَِّّٔ

ّْذَ.  أَ

Sayyidul istighfar telah mencakup semua makna taubat hamba 

kepada Rabb-nya. Oleh karena itu Sayyidul istighfar  sering disebut 

sebagai Tuannya istighfar.
158

 Sebagaimana adab dan etika berdo‘a, 

do‘a akan mustajabah jika dalam rangkaian do‘a disisipkan dengan 

pengakuan tobat secara keseluruhan. Jadi ketika ibu yang sedang 

mengandung memanjatkan do‘a dengan membaca Sayyidul Istighfar 

setiap hari  insyaAllah do‘anya akan dikabulkan. 
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19) Surat Ibrahim ayat 39-41 

                                  

                               

                                 

Artinya: 

 

“Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan 

kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, 

benar-benar Maha mendengar (memperkenankan) doa (39). Ya 

Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap 

mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, perkenankanlah doaku (40). Ya 

Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)" (41). 

(QS. Ibrahim ayat 39-41). 

 

Dalam surat ini mengandung do‘a yaitu do‘a agar anak yang 

dikandung kelak akan menjadi anak yang senantiasa mendirikan 

sholat sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama. Oleh karena itu 

dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di 

klinik Darul Qur‘an Kota Malang memilih amalan ayat ini dengan 

tujuan agar janin kelak akan tumbuh menjadi pribadi yang shalih dan 

taat terhadap ajaran agama khususnya yang ahli ibadah dan 

bermanfaat.
159

 

20) Surat Al-Hasyr ayat 22-24 

                              

                               

                             
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                                     

                      

Artinya: 

 

“Dialah Allah SWT Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. Dialah Allah SWT Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, 

Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan 

Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang 

Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah 

SWT dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah SWT Yang 

Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 

Mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih kepadaNya apa yang di langit 

dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. Al-Hasyr ayat 22-24) 
 

Dalam surat Al-Hasyr ayat 22-24 ini berisi tentang pujian-

pujian terhadap Allah SWT yang terangkum dalam nama-nama baik 

Allah SWT (Asmaul husna). Sebagaimana faedah yang terkandung 

dalam Asmaul Husna diharapkan ketika ibu hamil mengamalkan 

materi ini dengan sering menyebut nama-nama Allah SWT, niscaya 

Allah akan membalas dengan kebaikan-kebaikan kepada ibu dan 

janin dalam kandungan.  Selain itu, ayat-ayat ini juga termasuk 

dalam ayat-ayat yang digunakan untuk mengobati kangker Rahim, 

payudara, dan kanker perut. Jadi dengan amalan ini diharapkan 

selama proses kehamilan ibu hamil yang mengamalkan ayat ini akan 

terhindar dari penyakit-penyakit tersebut. 
160

 

Dalam surat Al-A‘raaf ayat 180 menegaskan bahwa hanya 

Allah yang memiliki Asmaul husna, maka ketika memohon sesuatu 
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kepada Alah SWT  manusia dianjurkan memohon dengan menyebut 

Asmaul husna kepada Allah SWT. Karena sesuai dengan adab dan 

etika berdo‘a, agar do‘a mustajabah dalam rangkaian do‘a harus 

disisipkan dengan bacaan-bacaan asmaul husna. Selain itu dengan 

sering berdzikir dengan asmaul husna, diharapkan kelak anak yang 

akan lahir memiliki sifat sebagaimana nama-nama baik yang dimiliki 

oleh Allah SWT. Seperti kasih sayang (Ar-Rahman), pemurah (Ar-

Rahim), dan lain-lain. 

21) Surat Al- Waqi‘ah ayat 8-9 

                               

         

Artinya: 

 

“Yaitu golongan kanan, Alangkah mulianya golongan kanan itu (8), 

dan golongan kiri, Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” (QS. 

Al- Waqi‘ah ayat 8-9). 

 

Dari kutipan ayat di atas dijelaskan bahwa manusia kelak akan 

dibagi menjadi 2 golongan yaitu golongan kanan (ahli surga) dan 

golongan kiri (ahli neraka). Sebagaimana dalam sabda Rasulullah 

SAW yang artinya: ―Barang siapa membaca surat Al- Waqi‟ah 

setiap malam, maka ia terjaga dari kekafiran”(HR. Al-Baihaqi).
161

  

Dengan mengamalkan ayat-ayat ini, diharapkan kelak janin 

akan tumbuh menjadi ahli surga, yaitu menjadi pribadi yang shalih, 

beriman dan selalu mematuhi ajaran agama. Sebaliknya, dia akan 
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menghindari segala perbuatan yang menjerumuskan dia menjadi ahli 

neraka.  

22) Surat Lukman ayat 14-15 

                                     

                           

                               

                                   

         

Artinya: 

 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

bersyukurlah kepadaku dan kepada dua ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu (14), Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan (15). (QS. Lukman ayat 14-15) 

 

Substansi ajaran Islam dari kedua ayat diatas adalah : 

1. Perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua 

2. Seorang anak harus tetap berbuat baik serta menolak dengan baik 

apabila orang tua memaksanya untuk mempersekutukan Allah 

SWT. 

Maka dari itu, dengan mengamalkan ayat ini diharapkan ibu 

menjadi pendidik yang baik, bijak, sayang, dan mampu menciptakan 

generasi Rabbani yang taat kepada Allah SWT, Rasul-Nya, orang 
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tua, dan bermanfaat bagi sesama. Harapan yang kedua adalah agar 

janin kelak tumbuh menjadi pribadi yang shalih, yang taat kepada 

Allah SWT, Rasul-Nya, orang tua, dan bermanfaat bagi sesama.
162

 

23) Surat As-Shoffat  ayat 100 

           

Artinya: 

―Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

Termasuk orang-orang yang saleh.”  (Surat As-Shoffat  ayat 100). 

 

Ayat ini mengandung do‘a Nabi Ibrahim As untuk 

mendapatkan anak yang shalih. Dalam program ―Pengenalan Al-

Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖di klinik Darul Qur‘an kota Malang 

diharapkan dengan mengamalkan ayat ini sebanyak 100x pada bulan 

ke-6 kehamilan, janin kelak akan tumbuh menjadi anak yang pandai, 

shalih, dan bertakwa sesuai dengan harapan orang tua.
163

  

24) Surat At-Taubah ayat 129 
 

                              

           

Artinya: 

 
“Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: 

"Cukuplah Allah SWT bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya 

kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 

'Arsy yang agung". 
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Surat ini merupakan surat yang mampu mengobati kesedihan, 

kesusahan, dan kesempitan. Dahulu Rasulullah SAW berdo‘a dengan 

Al-Qur‘an. Diantara ayat-ayat Al-Qur‘an yang diamalkan beliau 

salah satunya adalah surat At-Taubah ayat 129.  Beliau selalu 

mengamalkan ayat ini ketika beliau sedih, tertimpa musibah, dan 

tidak nyaman.  

Ketika seseorang berdo‘a dengan membaca ayat ini, maka ayat 

ini memberi ―informasi‖ atau perintah kepada otak supaya meminta 

pertolongan kepada Allah SWT. Ayat ini mengingatkan kepada 

manusia bahwa sesulit apapun kondisi yang dihadapi, Allah SWT 

yang akan membantu mengatasi kesulitan tersebut. Oleh karena itu 

dalam materi-materi yang ada dalam program ―Pengenalan Al-

Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an salah 

satunya adalah surat At-Taubah. 

Dengan mengamalkan ayat ini sebanyak 7x setiap hari 

tepatnya pada usia kehamilan ke-7 diharapkan mampu memberi 

ketenangan lahir batin kepada ibu yang sedang mengandung dan 

janinnya. Sebab usia ke-7 sudah memasuki bulan trimester ke-3 

kehamilan dan mendekati persalinan dimana kondisi setiap ibu hamil 

akan mengalami kekhawatiran dan was-was yang semakin besar. 

Selain itu dengan amalan ini diharapkan selam proses kehamilan dan 

persalinan akan dijauhkan dari segala kesulitan, sehingga janin lahir 
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dengan selamat, sehat dan tumbuh menjadi pribadi yang shalih 

seperti yang diharapkan oleh orang tua.
164

 

25) Surat Yusuf  

Surat ini yang memuat kisah seorang nabi yang terkenal  akan 

ketampanannya, jujur, dan sabar. Tidak tergiur dengan berbagai 

godaan. Sukses dalam berkarir dan menjadi kebanggaan orang  tua 

dan keluarga. Dalam amalan program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak 

dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang memilih 

surat Yusuf sebagai amalan dengan harapan agar anak kelak dapat 

menjadi pribadi yang memiliki karakter sebagaimana Nabi Yusuf.
165

 

26) Surat Al-Ghaafir 

a. Surat Al-Ghafir ayat 1-3 

                             

                            

 

 

Artinya: 

  

“Haa Miim (1), diturunkan kitab ini (Al Quran) dari Allah yang 

Maha Perkasa lagi Maha mengetahui (2), yang mengampuni 

dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya. yang 

mempunyai karunia. tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia. hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk) (3).” (QS. 

Al-Ghafir ayat 1-3) 
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b. Surat Al-Ghafir ayat 44 

                             

           

 

 

Artinya: 

 

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada 

kamu. dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat akan hamba-hamba-

Nya".(QS. Al-Ghafir ayat 44) 

 

c. Surat Al-Ghafir ayat 4 

                                   

 

Artinya: 

 

“tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, 

kecuali orang-orang yang kafir. karena itu janganlah pulang 

balik mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 

memperdayakan kamu.”(QS. Al-Ghafir ayat 4) 

 

 Dalam kaitannya dengan kehamilan, ketika ayat ini 

diamalkan oleh ibu hamil, maka harapannya dengan 

memperkenalkan Allah kepada anak, anak akan mengingat dan 

selalu yakin bahwa Allah SWT lah satu-satunya Tuhan yang 

berhak disembah dan dimintai pertolongan. 

27) Surat Al-Ahqof ayat 15-16 
 

                                              

                                  

                              
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                                     

                            

                       

 

Artinya: 

 

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 

puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukanlah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 

dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 

saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-

orang yang berserah diri"(15). Mereka Itulah orang-orang yang 

Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka 

kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 

penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 

dijanjikan kepada mereka” (16). (Al-Ahqof ayat 15-16)
 166 

 

Dalam ayat ini mengandung do‘a anak shalih-shalihah, di 

dalamnya berisi keterangan tentang kewajiban seorang anak untuk 

berbakti kepada orang tua dan menjadi orang yang senantiasa 

bersyukur kepada Allah SWT, serta harapan untuk mendapat 

kebaikan dan ampunan dari Allah SWT. Oleh karena itu dengan 

mengamalkan ayat ini pada masa kehamilan diharapkan janin kelak 

akan tumbuh menjadi pribadi yang berbakti kepada orang tua dan 

senantiasa mendapat ampunan dan kebaikan dari Allah SWT.
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28) Sedekah  

Menurut Yusuf Mansyur dalam bukunya ―Allah SWT Maha 

Pemberi Karunia Maka Engkau Gampang Dapat Anak Shalih‖  

Sedekah itu pancingan. Ketika seseorang ingin mendapat keturunan 

maka pancing dengan sedekah, ketika seseorang ingin mendapat 

jodoh pancing dengan do‘a. Kunci mendapatkan semua pertolongan 

Allah SWT itu adalah sedekah karena inilah kunci pembuka rezeki 

sebenarnya.  

Menurut Rasulullah SAW, ada 4 fadhilah sedekah, yaitu: 

Mengundang datangnya rezeki, menyembuhkan penyakit, 

menghilangkan kesulitan, dan memperpanjang umur. Oleh karena itu 

salah satu amalan dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak 

dalam Kandungan‖ di Klinik Darul Qur‘an kota Malang adalah 

sedekah, dengan harapan agar harapan orang tua untuk mendapatkan 

keturunan yang shalih dan hafidz Al-Qur‘an dikabulkan oleh Allah 

SWT. Selain itu, dengan sedekah akan melatih anak untuk menjadi 

orang yang dermawan dan berjiwa sosial yang baik.
167

 

29) Surat Al-Qamar ayat 10 

             

Artinya: 

 

“Maka Dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya aku ini 

adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)." 

(QS. Al-Qamar: 10) 
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Surat Al-Qamar ayat 10 tersebut tersebut berisi tentang doanya 

Nabi Nuh kepada Allah SWT, karena dia telah dikalahkan oleh 

kaumnya dengan perlakuan buruk mereka, dan Nabi Nuh meminta 

kepada Allah SWT agar dimenangkan. Ayat tersebut berhubungan 

dengan ayat sebelumnya yakni ayat ke 9, yakni kaumnya telah 

mendustakan Nabi Nuh dan menganggap Nabi Nuh seorang yang 

gila dan sudah pernah diberi peringatan oleh hampir seluruh 

kaumnya.
168

 

Sebagai bagian dari doa Nabi Nuh, ayat tersebut menunjukkan 

kekuatan doa yang sungguh-sungguh, dipanjatkan oleh Nabi Nuh 

kepada Allah SWT atas kondisinya yang tidak kuat lagi dengan 

perbuatan kaumnya. Kondisi Nabi Nuh tergolong kondisi yang 

mendesak, maka surat Al-Qamar ayat 10 tersebut sangat tepat tatkala 

dibaca oleh ibu hamil pada bulan ke-9, dimana bulan ke-9 adalah 

bulan menjelang kelahiran bayi. Dapat dikatakan pada bulan ke-9 

kehamilan adalah bulan yang penuh perjuangan, terlebih ketika 

proses melahirkan. Dengan mengamalkan ayat ini ada harapan dan 

doa yang sangat besar agar Allah SWT memberikan kelancaran dan 

kemudahan dalam proses kehamilan bulan ke-9 serta dalam proses 

melahirkannya. 
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30) Surat Ar-Rahman  

Surat Ar-Rahman sebagian besar menjelaskan tentang 

kemurahan Allah SWT kepada hamba-Nya, yaitu memberikan 

berbagai kenikmatan yang tidak terhingga, baik di dunia maupundi 

akhirat. Dalam surat ini dijelaskan bahwa Allah SWT yang 

mengajari manusia sehingga panadai bicara, pepohonan dan 

tumbuhan tunduk kepada-Nya. Dalam surat ini dipaparkan juga 

bahwa manusia  tidak dapat melepaskan diri dari kekuasaan Allah 

SWT dan banyak dari manusia yang tidak mensyukuri nikmat-

Nya.
169

 

Dengan mengamalkan ayat ini, diharapkan ibu hamil dan janin 

akan senantiasa mendapat rahmad kenikmatan dari Allah SWT dan 

menjadi manusia yang senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang 

telah diberikan oleh Allah SWT. 

31) Surat Ar-Ro‘du ayat 8 

                           

        

Artinya:  

 

“Allah SWT mengetahui apa yang dikandung oleh Setiap 

perempuan, dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 

bertambah. dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.”(QS. 

Ar-Ro‘du ayat 8) 
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Ilmu Allah SWT sangatlah luas, bahkan berkenaan dengan hal-

hal yang parsial sekalipun. Misalnya, kondisi janin selama diperut 

ibu. Allah SWT maha mengetahui segalanya. Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa seorang ibu memiliki andil besar untuk janinnya 

ketika mengandung. Keselamatan dan kesehatan jabang bayi 

tergantung bagaimana seorang ibu memberikan perawatan selama 

mengandung. 

Untuk itu ketika seorang ibu sedang mengandung hendaknya 

ibu memperhatikan sikap dan perilakunya demi janin yang 

dikandungnya. Bagi seorang ibu yang sedang mengandung 

dianjurkan untuk membaca ayat ini dengan harapan memohon 

kepada Allah SWT agar kelak janin yang dikandungnya terlahir 

dengan selamat dan dalam keadaan sehat. 

32) Surat Al An‘am ayat 17-18 

                       

                             

       

Artinya: 

 

“dan jika Allah SWT menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 

Maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. dan 

jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa 

atas tiap-tiap sesuatu (17). dan Dialah yang berkuasa atas sekalian 

hamba-hamba-Nya. dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha 

mengetahui (18).” (QS. Al-An‘am ayat 17-18) 

 



180 
 

Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan kekuasaan-Nya yang 

tidak seorang pun dapat mencegah kemudharatan yang ditimpakan-

Nya kepada seseorang, kecuali Allah SWT sendiri. Seperti sakit, 

kemiskinan, duka cita, dan lain sebagainya. Demikian pula tidak ada 

seorang pun yang dapat mencegah suatu kebaikan yang 

dianugrahkan Allah SWT kepada hamba-Nya, seperti kesehatan, 

kekaYan, dan sebagainya, yang menimbulkan kebahagiaan baik lahir 

maupun batin. Sesungguhnya kuasa Allah SWT diatas segala-

galanya. Dan hanya Allah yang maha mengatur atas kebaikan 

hamba-hambaNya.
170

 

Seorang ibu yang sedang mengandung, dianjurkan membaca 

surat Al-An‘am ini dengan harapan agar Allah SWT selalu 

melindungi calon buah hatinya dari segala bentuk bahaya dan 

semoga Allah SWT selalu memberikan kebahagiaan dan kebaikan 

dunia dan akhirat kepada anak turunnya. 

33) Surat Al- Fajr ayat 27-30  

                                 

                         

Artinya: 

 

“Hai jiwa yang tenang (27). Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 

hati yang puas lagi diridhai-Nya (28). Maka masuklah ke dalam 

jama'ah hamba-hamba-Ku (29). Masuklah ke dalam syurga-Ku 

(30).‖ (QS. Al-Fajr ayat 27-30) 

 

                                                           
170

User6.nofeehost.com/alquranonline/Alquran_tafsir.asp?SuratKe=6, diakses pada hari 

Rabu, tanggal 27 Maret 2014, pukul 22:09 WIB. 



181 
 

Bagi seorang ibu yang sedang mengandung, dianjurkan untuk 

membaca surat Al-Fajr dengan harapan kelak anaknya menjadi 

seorang anak teladan yang selalu berjiwa tenang, jauh dari dosa dan 

maksiat. 

34) Surat Al-Hadid  

Surat ini menjelaskan, betapa kuasanYa Allah dengan segala 

ciptaan-Nya. Dialah yang menciptakan langit dan bumi, serta siang 

dan malam untuk kepentingan manusia. Fenomena yang ada di muka 

bumi ini sebagai bukti bahwa Allah SWT adalah raja diatas raja. 

Sudah sepantasnya manusia untuk mensyukuri nikmat yang telah 

diberi-Nya, dengan banyak mengingat Allah SWT dan beribadah 

kepada-Nya. Seorang ibu yang sedang mengandung, dianjurkan 

untuk membaca surat inidengan harapan kelak buah hatinya menjadi 

anak yang selalu ingat akan Allah SWT dan mengabdikan diri 

dijalan Allah SWT, sebagai hamba yang sholeh.  

35) Surat Al-Ambiya‘ 

Surat ini secara garis besar berbicara tentang risalah, tauhid, 

hari kebangkitan, hari kiamat dan kengeriannya, dan kisah-kisah 

Nabi dan Rasul. Dalam surat ini dinyatakan bahwa para Nabi dan 

Rasul diangkat oleh Allah SWT dari jenis manusia, semua rasul 

membawa ajaran Tauhid, dan keharusan manusia untuk menyembah-
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Nya, cobaan Allah SWT ada yang berupa kebaikan dan ada yang 

berupa keburukan, dan hari kiamat datangnya secara tiba-tiba.
171

 

Dengan mengamalkan ayat ini diharapkan janin menjadi 

pribadi yang penuh kesabaran dalam berusaha, serta senantiasa 

husnudhon terhadap takdir Allah SWT. Karena Allah SWT 

senantiasa Memberikan ujian kepada hamba-Nya baik berupa 

kenikmatan maupun kesulitan, karena semua itu adalah yang terbaik 

menurut Allah SWT. 

36) Do‘a kemudahan 

 ُٖ لاً اىيّ ْٖ ُْ شِئذَْ سَ َُ اِ ّْذَ ردَْعوَُ اىْحُضْ أَ َٗ لًا،  ْٖ بخَعيَْزَُٔ سَ ٍَ وَ اِلاَّ  ْٖ  ٌّ لاسََ

Artinya: 

 

―Ya Allah, tiada yang mudah selain yang kau mudahkan dan Engkau 

jadikan kesusahan itu mudah jika Engkau menghendakinya jadi 

mudah.” (HR. Ibnu Hibban) 

 

Do‘a ini adalah do‘a yang dibaca untuk meminta kemudahan 

dalam segala hal kepada Allah SWT selama proses kehamilan dan 

khususnya dalam proses kelahiran janin. 

37) Do‘a ketika merasa sulit dan lelah mengandung 

 

ْ٘ فلَاَ رنَِيِْْٚ  زلَُ أسَْخُ ََ ٌَّ سَحْ ُٖ ْٔ، اىيّ أصَْيِحْ ىِٚ شَؤِّْٚ مُيَّ َٗ  ، ٍِ ْٞ َٚ َّفْسِٚ طَشْفَخَ عَ اىِ

ّْذَ   .لااَىَِٔ الاَّ أَ

Artinya: 

―Ya Allah aku mengharap RahmatMu, maka janganlah Engkau 

hentikan walau sekejab mata, dan perbaguslah keadaanku dalam 

segala hal. Tidak ada Tuhan selain Engkau.” 
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Do‘a ini dibaca dengan harapan untuk memperoleh Rahmat 

Allah SWT dalam proses kehamilan sampai melahirkan, adapun do‘a 

ini dibaca oleh ibu hamil ketika lelah atau dalam keadaan sulit 

mengandung, maka harapannya adalah diberikan kemudahan dan 

kekuatan serta dikembalikan dalam kondisi yang baik selama proses 

kehamilan sampai melahirkan. 

Dari uraian materi-materi program dari bulan pertama sampai 

bulan ke-9 di atas, materi-materi yang digunakan dalam Program 

―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam kandungan di Klinik Darul Qur‘an 

kota Malang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

 

         Tabel 5.1 Analisis Klasifikasi Materi Program 

JENIS MATERI Rincian Amalan 

- Materi Do‘a - Do‘a kemudahan 

- Do‘a Anak Shalih 

- Do‘a ketika merasa lelah dalam 

mengandung. 

- Do‘a mendapat anak yang hafidz 

Al-Qur‘an 

- Materi Surat-Surat Al-

Qur‘an 

- Surat Al-Fatihah 

- Surat Al-Ikhlas Dan An-Naas 

- Surat Al-Furqan Ayat 74 

- Surat Mulk 

- Surat Al-Baqarah Ayat 1-5 Dan 

Ayat 284-286 

- Surat Al-Mukminun Ayat 97-98 

- Surat Ali Imron Ayat 8-9, Ayat 26-

27, Ayat 173, Dan Ayat 190-194. 

- Al-Isra‘ Ayat 82 

- Surat Al-Fajr Ayat 27-30 

- Surat Al-Ghafir ayat 1-3, 44, dan 

ayat 4 
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- Surat Al-Waqi‘ah ayat 8-9 

- Surat Ibrahim yat 39-41 

- Surat Al-Hasyr ayat 22-24 

- Surat Yusuf 

- Surat Maryam ayat 22-25 

- Surat Al-Ambiya‘ ayat 83-84 

- Surat Ar-Rahman 

- Surat Al-An‘am ayat 17-18 

- Surat Nuh ayat 10-12 

- Surat As-Shoffat ayat 100 

- Surat At-Taubah ayat 129 

- Surat Al-Ahqof ayat 15-16 

- Surat Ar-Ro‘du ayat 8 

- Surat Al-Qamar ayat 10 

- Surat Lukman ayat 14-15 

- Surat Al-Hadid ayat 1-10 

- Materi Ibadah - Sholat Fardhu 

- Sholat Hajat 

- Sholat Dhuha 

- Sholat Witir 

- Sholat Taubat 

- Sholat Istikharah. 

- Materi Kalimat-Kalimat 

Toyyibah 

- Kalimat Hauqolah 

- Bacaan Asmaul Husna 

- Kalimat Ta‟awudz dan Basmalah. 

- Bacaan istighfar dan Sayyidul 

Istighfar. 

- Bacaan Al-Istia‟dzah, dalam surat 

Al-Mu‘minuun ayat 96-98 

- Materi Sholawat - Sholawat Asy-Syifa‘ 

- Sholawat Munjiyat 

- Sholawat Tafrijiyyah 

- Sholawat Ad-Dawa‘ 

- Sholawat Asy-Syafi‘i 

- Sholawat Qur‘aniyyah. 

- Sholawat Ibrahim 

- Sholawat Li Hifdzil Qur‟an. 

- Materi praktik - Sedekah 

 

Dari hasil klasifikasi materi program tersebut, menerangkan 

bahwa pemilihan materi-materi yang digunakan dalam program 

―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖di klinik Darul Qur‘an 

kota Malang sudah memenuhi prinsip-prinsip yang harus ada dalam 
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pelaksanaan pendidikan prenatal, diantaranya: prinsip Ibadah, prinsip 

Tauhidiyyah, Prinsip akhlak dan kebiasaan baik, prinsip kecerdasan dan 

Ilmiyah, dan prinsip stimulasi pralahir. 

Aplikasi pelaksanaan pendidikan prenatal tidak akan terealisasi 

dengan baik tanpa adanya fondasi filosofi yang kukuh dan kuat, karena 

roh/ jiwa pendidikan akan hidup dan lestari serta berdaya guna 

manakala pendidikan itu selalu berpegang teguh pada dasar-dasar 

filosofi yang kuat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh F. Rene Var de 

Carr, pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar pendidikan prenatal 

akan sangat membantu orang tua dalam memaksimalkan potenanak 

dalam kandungan untuk belajar.
172

  

Oleh karena itu, dengan berpedoman pada prinsip-prinsip 

pendidikan prenatal yang ada, pelaksanaan program pengenalan Al-

Qur‘an sejak dalam kandungan di klinik Darul Qur‘an ini benar-benar 

dikonsep agar dapat memaksimalkan potenanak dalam kandungan 

untuk belajar, khususnya dalam pembelajaran Al-Qur‘an.  

Hasil analisis materi-materi program yang dilakukan dengan 

mengkaji relevansi materi-materi tersebut terhadap ibu hamil pada 

bulan pertama hingga bulan ke-9 kehamilan beserta korelasinya juga 

menunjukkan kesesuaian antara teori, dengan data yang terdapat di 

lapangan yaitu melalui interview dan observasi. Pemilihan materi 
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dengan bulan kehamilan untuk pengamalan juga sudah sesuai dengan 

karakter dan faedah-faedah dari masing-masing materi. 

b. Metode-Metode Penyampaian Materi Program 

Penggunaan metode dalam penyampaian materi sangat 

berpengaruh terhadap hasil yang dicapai, sebagaimana makna dari 

metode sendiri yaitu berasal dari bahasa Yunani ― Metodos ―. Kata ini 

terdiri dari dua suku kata yaitu ― Metha ― yang berarti melalui atau 

melewati dan ― hodos‘ jalan atau cara. Jadi metode adalah suatu jalan 

yang dilalui untuk mencapai tujuan.
173

 Metode dalam pendidikan 

prenatal sendiri tidak sama dengan metode-metode yang digunakan 

untuk anak yang sudah lahir atau yang ada di sekolah Formal melainkan 

lebih pada pemberian stimulasi.
174

 

Adapun metode-metode yang digunakan dalam penyampaian 

Materi Program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖di 

klinik Darul Qur‘an kota Malang antara lain: ada yang dilakukan 

dengan membaca biasa, metode praktik (mengajak melakukan sesuatu 

bersama), ada juga yang dilaksanakan dengan menggunakan media, 

seperti: kertas karton yang digulung, serta ada yang dengan 

menggunakan alat-alat audio visual, seperti VCD, DVD, dan 

sebagainya. Dengan menggunakan metode dan bantuan media yang 

tepat diharapkan program akan berjalan dengan maksimal dan hasil dari 

pelaksanaan program sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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3. Tahap Evaluasi 

Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan program ―Pengenalan Al-

Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang, 

pihak klinik melakukan monitoring terhadap proses pelaksanaan program. 

Hal ini sebagaimana tujuan evaluasi yang dijelaskan oleh Zaenal Arifin 

dalam bukunya ―Evalusi Pembelajaran‖ yaitu: untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran baik yang menyangkut 

tentang tujuan, metode, materi, media, sumber belajar, lingkungan maupun 

sistem penilaian itu sendiri.
175

  

Tahap evaluasi program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan di klinik Darul Qur‘an kota Malng ini dilakukan setiap akhir 

bulan kehamilan, sebagaimana uraian dalam proses pada tahap 

pendampingan. Setiap bulan pasien program diberikan buku panduan dan 

lembar evaluasi untuk mengontrol pelaksanaan program pasien selama 

pelaksanaan secara individual. Pada setiap pelaksanaan materi program, 

pasien program diwajibkan mengisi kolom yang sudah disediakan dengan 

memberi tanda silang pada tanggal pelaksanaan, begitu seterusnya sampai 

habis bulan pertama.  

Dari hasil tanda silang ini akan diketahui tingkat keaktifan program 

yang dilaksanakan pasien. Jika lembar evaluasi menunjukkan banyak 

materi dalam buku panduan yang tidak tersampaikan, maka dari 

penanggungjawab program akan memberikan materi khusus sebagai 
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pengganti materi yang tidak tersampaikan tersebut. Biasanya materi lebih 

ringkas, misalnya pengamalan materi yang awalnya 10 kali maka 

dikurangi menjadi 5 kali. Hal ini tidak lepas dari alasan masing-masing 

pasien dalam mempertanggungjawabkan buku evaluasinya. Dengan 

adanya evaluasi inilah keaktifan pelaksanaan program yang dilakukan oleh 

pasien yang mengikuti program dapat terkontrol dengan baik, sehingga 

pengamalan materi dapat tercapai dengan maksimal sehingga hasil yang 

diperoleh dari pelaksanaan program sesuai dengan tujuan dan target yang 

ditentukan. Contoh lembar evaluasi program bisa dilihat sebagaimana 

terlampir. (Lampiran V). 

 

B. Hasil Implementasi Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

Hasil dari program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di 

Klinik Darul Qur‘an kota Malang secara garis besar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Hasil Implementasi Program 

Masa dalam Kandungan (Prenatal) Setelah Lahir (Pasca Natal) 

- Bayi ketika diberikan stimulasi 

Al-Qur‘an, baik dibacakan 

secara langsung maupun yang 

menggunakan alat/ media 

mampu memberikan respon 

positif berbentuk gerakan.  

- Ibu lebih semangat beribadah 

- Kejiwaan ibu lebih tenang dalam 

kehamilan dan menghadapi  

persalinan 

- Anak lebih rileks/ tidak banyak 

nangis dan lebih berani dalam 

menghadapi dunia. 

- Anak  setelah lahir cenderung 

menunjukkan rasa suka terhadap 

sesuatu yang sudah ia dengar 

sejak dalam kandungan.  

- Anak lebih aktif  

- Anak lebih cepat dalam 

kemampuan berbicara. 
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- Ibu melahirkan dengan selamat. - Anak memiliki daya ingat tinggi. 

- Anak lebih cepat tanggap dan 

mampu merespon dengan baik 

ketika diajari segala sesuatu. 

- Anak lebih mudah diatur (lebih 

tawadhu‘).
176

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

dari Program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ yang 

dikembangkan di klinik Darul Qur‘an kota Malang sudah sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil  dari pendidikan prenatal pada umumnya. Berikut 

hasil analisisnya: 

Tabel 5.3 Analisis Hasil Implementasi Program 

No  Indikator 
177

 Hasil Penelitian 

1.  Janin bergerak 

ketika dibacakan 

Al-Qur‘an. 

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh ibu 

Habib, Ibu Erik, Ibu Ilyas, Ibu Prima, Ibu Mira, 

Dokter spesialis kandungan di klinik Darul 

Qur‘an kota Malang menerangkan bahwa 

ketika mereka menerapkan program stimulasi 

pengenalan Al-Qur‘an dari klinik Darul Qur‘an 

kota Malang, janin dalam kandungannya 

memberikan respon positif berupa gerakan-

gerakan sebagai respon dan sambutan baik 

janin ketika janin dibacakan Al-Qur‘an baik 

secara langsung, dengan sambil diusap-usap 

pada perut, maupun dengan media/alat bantu 

lain. 

 

2.  Janin bergerak 

ketika perut ibu 

diusap-usap sambil 

di ajak 

berkomunikasi, 

seperti: dibacakan 

ayat-ayat Al-

Qur‘an, diajak 

berdo‘a, berdzikir, 

dll. 

3.  Ibu melahirkan 

dengan lancar. 

Sebagaimana keterangan dari Dokter Halida, 

SP. OG. Selaku dokter spesialis kandungan di 

klinik Darul Qur‘an kota Malang, selama 

bertahun-tahun menangani persalinan di klinik, 

banyak cerita yang luar biasa. Pasien-pasien 

yang mengikuti program sebagian besar 

melahirkan dengan selamat dan bayinya lahir 

dengan ukuran 3.8-3,9 kg. Banyak yang 
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awalnya harus melahirkan dengan operasi, 

dengan diberikan amalan program akhirnya 

melahirkan dengan normal dan selamat. 

4.  Kejiwaan ibu lebih 

tenang dalam masa 

kehamilan dan 

menghadapi 

persalinan. 

 Dari paparan Ibu Luluk, Ibu Erik, Ibu Ilyas. 

Ibu Prima, dan Ibu Mira dengan mengamalkan 

amalan-amalan materi dari program, 

memberikan ketenangan lahir batin dalam masa 

kehamilan dan lebih-lebih dalam masa 

menjelang kelahiran. 

5. Ibu lebih 

bersemangat dalam 

beraktivitas, 

khususnya 

beribadah. Seperti: 

dorongan untuk 

selalu 

melaksanakan 

sholat dengan tepat 

waktu. 

Dari semua pasien program yang menjadi objek 

penelitian ini sama-sama menerangkan bahwa 

selama mengikuti program, merasa ada 

dorongan untuk lebih semangat dalam 

melakukan ibadah, terutama dari janin sendiri 

seolah-olah selalu mengingatkan ibu untuk 

selalu melaksanakan ibadah sholat tepat waktu 

dengan melakukan gerakan-gerakan ketika 

mendengar adzan tiba. 

6. Anak yang 

dibacakan atau 

sering 

diperdengarkan Al-

Qur‘an sejak dalam 

kandungan, ketika 

lahir akan 

cenderung 

menunjukkan 

kesukaannya  dan 

kecintaannya 

terhadap Murotal 

Al-Qur‘an dari 

pada  jenis musik 

yang lain. 

Sesuai dengan keterangan Ibu Ilyas dan suami, 

diperkuat dengan keterangan Ustadz Habib dan 

Istri, yang telah melaksanakan program 

Pendidikan prenatal yang dikembangkan oleh 

klinik Darul Qur‘an kota Malang dengan anak 

sudah lahir, menerangkan bahwa anaknya 

setelah diberikan stimulasi Al-Qur‘an, ketika 

sudah lahir, menunjukkan sikap cinta dengan 

ayat-ayat Al-Qur‘an, buktinya ketika anak 

rewel, dia minta dibacakan ayat Al-Qur‘an atau 

sholawat baru bisa  tenang, ketika orang tua 

membacakan Al-Qur‘an, anak selalu berusaha 

menirukan meskipun masih dengan terbatas. 

Ketika bermain-main, biasanya secara tidak 

sadar anak melafalkan surat-surat pendek 

sendiri, atau menyanyikan sholawat sendiri. 

7. Bayi ketika terlahir 

tidak banyak 

nangis/ lebih rileks. 

Uraian dari Dokter Halida SP. OG, dan Ibu 

Luluk, ketika anak mereka lahir, tampak lebih 

rileks dan lebih tenang/ tidak banyak nangis, 

beda dengan anak pertamanya yang tanpa 

diberikan stimulasi sering rewel. Hal ini 

diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu Ilyas, 

bahwa anaknya sangat tawadhu‘, tidak sering 

rewel dan mudah diatur. 

10. Anak mampu 

menirukan suara-

suara yang di 

 Berdasarkan uraian dari Ibu Ilyas dan suami, 

menerangkan bahwa anaknya  suka menirukan 

suara-suara dengan baik, sperti ketika Ibu Ilyas 



191 
 

dengar dengan 

baik. 
dan suami membaca Al-Qur‘an, anaknya selalu 

duduk di samping mendengarkan sambil 

menirukan. Selain itu ketika mendengar adzan 

anak selalu menirukan adzan yang didengar 

meskipun masih dengan kemampuan terbatas. 

11. Anak lebih cepat 

tanggap  dan 

mampu merespon 

dengan baik ketika 

diajak ngobrol. 

Berdasarkan uraian dari Ibu Ilyas dan suami, 

menerangkan bahwa banyak hal yang 

ditunjukkan anaknya, yang mana itu 

sebenarnya belum terfikirkan oleh anak 

seumurannya.  Contohnya: ketika dia dilarang 

atau diperintah sesuatu dia serentak langsung 

mengikuti. Apapun yang dilakukan keluarga, 

dia sering menirukan dengan baik tanpa di 

tuntun. 

12. Anak lebih cepat 

mengingat apa-apa 

yang di 

ajarkannya. Seperti 

ketika diajarkan 

membaca dan 

menghafal Al-

Qur‘an. 

Penjelasan dari Ibu Ilyas dan Suami, anaknya 

mudah mengingat apa yang diajarkan dengan 

baik, contohnya ketika bermain-main sendiri 

tiba-tiba dia melafalkan kalimat-kalimat 

pendek, meskipun hanya kalimat basmalah, 

kadang juga menyanyi shalawat yang ia pernah 

dengar. Dalam hal ini diperkuat dengan 

pernyataan ustadz Habib,yang menerangkan 

bahwa contoh riilnya yang sudah benar-benar 

terlihat adalah anak ustadz Hendra, penerapi 

DAQU sebelumnya, beliau yang menerapkan 

program ini sekaligus menjadi salah satu 

penyusun materi program anaknya usia 4 tahun 

sudah mampu menghafal juz 30 dengan lancar. 

Sahabat di PPPA DAQU Pusat anaknya 

mampu menghafal surat juz 30 dalam usia 3 

tahun. 

13. Anak lebih peka 

dan memiliki fokus 

perhatian yang 

sangat baik 

terhadap apa yang 

ia lihat. 

Ibu Ilyas dan suami juga menerangkan bahwa 

anaknya, ketika melihat sesuatu yang 

dikerjakan orang lain, dia akan mengingat 

dengan cepat dan besuknya sudah dapat 

menirukan. Seperti menyalakan dan mematikan 

TV, menutup dan membuka pintu rumah, 

pembiasaan salam ketika keluar rumah. 

 

Jadi, hasil dari implementasi program ―Pengenalan Al-Qur‘an sejak 

dalam kandungan mampu memberikan penguatan terhadap teori-teori hasil 

dari pendidikan prenatal yang selama ini sudah diterapkan. Namun bedanya 

dengan pendidikan prenatal secara umum, pendidikan prenatal dengan Al-
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Qur‘an, hasilnya lebih mengarah pada keshalihan dan kemampuan anak 

dalam bidang Al-Qur‘an beserta pengamalannya dalam kehidupan. Ketika 

orang Barat menggunakan musik sebagai stimulasi pendidikan prenatal, 

hasilnya sama pada kemahiran bicara dan kecerdasan anak seperti cepat 

tanggap, daya ingat tinggi, dan lebih aktif. Namun hasilnya bersifat umum, 

seperti anak lebih tenang, lebih suka musik yang diberikan pada masa 

prenatal.  

Sebagaimana hasil dari penelitian Seus‘s dengan meminta kepada ibu-

ibu hamil untuk membacakan sebuah cerita anak-anak dan hasilnya setelah 

bayi itu lahir, ketika dibacakan beberapa cerita anak-anak, bayi lebih 

memberikan respon positif terhadap cerita yang sudah pernah dibacakan pada 

saat bayi tersebut masih dalam kandungan.
178

 

Ketika stimulasi yang diberikan adalah Al-Qur‘an, seluruh aspek dalam 

diri anak diarahkan pada nilai-nilai Al-Qur‘an. Hasilnya sama, anak juga 

lebih tenang, lebih cepat tanggap, memiliki daya ingat yang baik, tapi semua 

itu mengarah pada Al-Qur‘an dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak lebih suka mendengar dan mengucapkan ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

didengarkan ketika masih dalam kandungan daripada jenis musik yang lain. 

dengan begitu ketika anak diajarkan Al-Qur‘an dia lebih cepat tanggap dan 

mudah menghafalnya. Selain itu, anak lebih peka dalam hal pelaksanaan 

ibadah, contohnya ketika mendengar adzan anak langsung mengajak sholat. 
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C. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program 

Pengenalan Al-Qur’an Sejak Dalam Kandungan Di Klinik Darul Qur’an 

Kota Malang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

selama penelitian di klinik Darul Qur‘an kota Malang, ditemukan bahwa 

dalam pelaksanaan program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ Di Klinik Darul Qur‘an Kota Malang tidak terlepas dari faktor-

faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Berdasarkan paparan data 

dari temuan penelitian di atas, diperolehkan bahwa faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak 

Dalam Kandungan‖ Di Klinik Darul Qur‘an Kota Malang dapat 

diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu faktor Internal dan faktor Eksternal. 

Adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-Faktor Pendukung 

a. Faktor Internal: 

1) Tersedianya buku panduan program yang diberikan dari mulai 

tahap bulan pertama kehamilan sampai bulan ke-9 kehamilan. 

Buku panduan program ini berisi materi-materi yang harus 

diamalkan setiap bulannya serta metode-metode penyampaian 

materi program. Dengan tersedianya buku panduan program ini 

pasien lebih mudah dan terarah dalam melaksanakan program 

khususnya dalam pelaksanaan secara individual. 
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2) Tersedianya lembar evaluasi program, dengan lembar evaluasi ini 

pembimbing program akan dapat mengontrol keaktifan pasien 

dalam melaksanakan program. Dengan melihat hasil evaluasi 

program ini pembimbing program dapat mengambil tindakan lebih 

lanjut. Misalnya: ketika dalam hasil evaluasi program diperolehkan 

hasil bahwa ada beberapa materi program yang belum diamalkan, 

maka bobot materi yang diamalkan akan dikurangi, hal itu 

disesuaikan dengan kondisi dan alasan pasien dalam 

mempertanggungjawabkan hasil evaluasi program yang telah 

dilaksanakan. 

Buku panduan program dan lembar evaluasi program 

merupakan sarana yang sangat menujang dalam meningkatkan 

efektifitas dan tercapainya visi misi dari pelaksanaan program 

―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam Kandungan‖ di klinik Darul 

Qur‘an kota Malang.  Tersedianya sarana dan prasarana dalam 

sebuah program sangat berpengaruh pada keberhasilan program. 

Semakin baik manajemen sarana prasarana dalam suatu lembaga 

maka akan semakin baik pula output yang dihasilkan dari suatu 

program pendidikan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyono MA, dalam 

bukunya ―Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan‖ 

yang menjelaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
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dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta 

pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, agar 

senantiasa siap pakai dalam PBM. Manajemen ini dilaksanakan 

demi tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien.
179

 

Dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang, penyediaan buku 

panduan dan lembar evaluasi program sangat membantu pasien 

untuk lebih mudah dan terarah dalam melaksanakan program 

khususnya dalam pelaksanaan secara individual. 

3) Penanggungjawab sekaligus pembimbing program adalah seorang 

hafidz (Hafal Al-Qur‘an). Sehingga untuk menuntun dan 

membimbing bacaan materi program lebih mudah dan terjaga 

kebenarannya. Sebagaimana dalam surat Al-Hajj ayat 52 yang 

artinya: 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan 

tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai 

sesuatu keinginan, setanpun memasukkan godaan-godaan 

terhadap keinginan itu, Allah SWT menghilangkan apa yang 

dimasukkan oleh setan itu, dan Allah SWT menguatkan ayat-ayat- 

Nya. Dan Allah SWT Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

(Al-Hajj ayat 52).
180

 

 

Dari arti ayat tersebut menerangkan bahwa manusia harus 

berhati-hati dalam mempelajari, mengajarkan dan meriwayatkan 

ayat-ayat Al-Qur‘an. Oleh karena itu ketika yang memberikan 
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bimbingan dalam program ―Pengenalan Al-Qur‘an Sejak dalam 

Kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota Malang adalah hafidz Al-

Qur‘an maka akan lebih terjamin dan terjaga kebenaran Al-Qur‘an 

yang disampaikan kepada para pasien yang mengikuti program. 

b. Faktor Eksternal: 

1) Kesungguhan niat dalam diri pasien 

Ketika pasien sudah memiliki niat yang kuat dan sungguh-

sungguh dalam mengikuti program, maka pasien akan lebih 

istiqomah dalam melaksanakan program.  

2) Motivasi dan keyakinan yang tinggi pada pasien 

Jika pasien yang mengikuti program memiliki motivasi dan 

keyakinan yang tinggi bahwa dengan mengikuti program dan 

mengamalkan materi-materi program, maka pasien akan lebih aktif 

dan rajin dalam melaksanakan program. 

Menurut Hasan El-Qudsy dalam bukunya ―Dasyatnya Bacaan 

Al-Qur‘an Bagi Ibu Hamil‖ mengungkapkan  besar kecilnya 

pengaruh ―Power positif‖ yang terkandung dalam Al-Qur‘an 

tergantung pada kondisi batin orang yang berinteraksi 

dengannya.
181

 

Dalam hal ini dukungan terbesar yeng menentukan 

keberhasilan program, pada dasarnya adalah dari pelaksana 

tersendiri yaitu ibu yang mengandung. Ketika hati ibu hamil itu 
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yakin dan benar-benar niat untuk mengikuti program, maka ―power 

positif‖ itu akan dapat dirasakan. 

Dalam hadits Qudsi yang artinya: Rasulullah SAW bersabda: 

Allah Ta‟ala berkalam: “Aku sesuai dengan prasangka hamba-

Kuterhadap-Ku dan Aku selalu bersamanya ketika dia mengingat-

Ku dalam dirinya, maka Aku pun akan mengingatnya dalam 

diriKu.”(HR. Bukhari Muslim).
182

 

Oleh karena itu, jika orang tua terutama ibu yang 

mengamalkan program benar—benar yakin bahwa anaknya akan 

mampu menjadi anak yang shalih dan hafidz Al-Qur‘an, maka 

kemungkinan besar Allah akan mengabulkan, begitupun 

sebaliknya. 

2. Faktor-Faktor Penghambat  

a.  Faktor Internal 

1) Pembimbing program sementara dirangkap oleh penanggungjawab 

program, jadi yang mengurusi program ini hanya 1 orang. Ketika 

ustadz penanggungjawab program kebetulan berhalangan hadir ke 

klinik, maka pasien-pasien yang akan melakukan bimbingan harus 

menunda dan menunggu waktu dimana pasien dapat bertemu 

langsung dengan ustadz penanggungjawab program. Dengan begitu 

jadwal bimbingan tidak dapat tepat waktu dan penyampaian materi 

terlambat.  
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2) Ruangan untuk program kurang memadai, karena sementara ini 

ruangan tempat bimbingan program ―Pengenalan Al-Qur‘an sejak 

dalam kandungan‖ di klinik masih jadi satu ruangan dengan 

program konsultasi keluarga. Sehingga, untuk efektifitas bimbingan 

secara terpusat kurang berjalan maksimal. 

Untuk dua poin ini, maka kembali pada manajemen sarana 

dan prasarana yang dijalankan sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Mulyono dalam bukunya ―Manajemen 

Administrasi dan Organisasi Pendidikan‖ bahwa manajemen sarana 

dan prasarana dilaksanakan untuk mencapai tujuan program secara 

maksimal, efektif dan efisien. Ketika manajemen sarana prasarana 

kurang tertata dengan baik, maka hasilnya juga akan kurang 

maksimal untuk program. 

b.  Faktor Eksternal 

1) Mayoritas pasien yang mengikuti program ―Pengenalan Al-

Qur‘an sejak dalam kandungan‖ di klinik Darul Qur‘an kota 

Malang jaraknya jauh sehingga membuat intensitas pertemuan 

pasien dengan pembimbing program kurang maksimal. 

2) Kesibukan pasien yang berbeda-beda sangat berpengaruh besar 

terhadap efektifitas program. Kebanyakan pasien yang memiliki 

kesibukan tinggi susah mengatur jadwal dalam mengamalkan 

materi-materi program. Sehingga dalam waktu yang ditentukan 

pasien tidak dapat menyelesaikan materi dalam buku panduan 
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secara maksimal, banyak materi dalam buku panduan yang tidak 

sempat diamalkan sesuai buku panduan Program. 

3) Keadaan ekonomi/finansial pasien yang menengah ke bawah, 

salah satu faktor penghambat dari pelaksanaan program. 

Mayoritas dari mereka memiliki kekhawatiran terhadap biaya 

yang harus dikeluarkan dalam mengikuti program, sehingga 

mereka tidak mengikuti program secara lengkap sesuai dengan 

standart program yang dibuat oleh klinik Darul Qur‘an. Mereka 

keberatan biaya jika harus setiap bulan melakukan pemeriksaan 

dan bimbingan ke klinik Darul Qur‘an. 

4) Kemampuan pasien dalam membaca Al-Qur‘an, salah satu faktor 

yang tidak kalah besar pengaruhnya dalam pelaksanaan program 

adalah kemampuan pasien yang mengikuti program dalam 

membaca Al-Qur‘an. Selama ini banyak ditemui pasien-pasien 

yang mengikuti program memiliki kesulitan dalam membaca Al-

Qur‘an, sehingga mengalami kesulitan dalam mengamalkan 

materi-materi program yang ditulis berupa ayat-ayat Al-Qur‘an 

dan Hadits. Dalam hal ini solusi yang diberikan klinik Darul 

Qur‘an adalah dengan menambah cara baca ayat dalam bahasa 

Indonesia. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses pelaksanaan program pengenalan Al-Qur’an sejak dalam 

kandungan di Klinik Darul Qur’an kota Malang dilaksanakan dengan 3 

tahapan, yaitu tahap pengenalan, tahap pendampingan, dan tahap 

evaluasi. Secara keseluruhan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil program ketika masih dalam kandungan: memberikan respon 

positif berbentuk gerakan, ibu lebih semangat beribadah, kejiwaan ibu 

lebih tenang dalam kehamilan dan menghadapi  persalinan, ibu 

melahirkan dengan selamat. Sedangkan hasil setelah anak lahir (pasca 

natal): Anak lebih rileks/ tidak banyak rewel, anak menunjukkan 

kecenderungan rasa, memiliki daya ingat tinggi, lebih cepat tanggap dan 

mampu merespon dengan baik ketika diajari segala sesuatu, Anak lebih 

mudah diatur (lebih tawadhu’). 

PPPA 

DAQU 

Klinik 

DAQU 

Program Buku 

Panduan 

Pasien 

Program 

Melaksanakan 

Program 

Tahap 

Evaluasi 

Tahap 

Pengenalan 

Tahap 

Pendampingan 

Individual  

 

Pasien 

Program 

 

Terpusat 

 

Klinik 

DAQU 
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3. Faktor-faktor Pendukung Program: a). Internal: Tersedianya buku 

panduan program dan lembar evaluasi program,  program dibimbing 

langsung oleh seorang hafidz Qur’an. b). Kesungguhan niat dari pasien 

program dan keluarga, serta motivasi dan keyakinan yang tinggi dalam 

diri pasien. Sedangkan faktor penghambat program antara lain: a). 

Internal: Pembimbing program terbatas (hanya 1 orang), ruang untuk 

program kurang memadai, b). Eksternal: Jarak tempuh tempat tinggal 

pasien yang jauh, kesibukan pasien yang berbeda-beda dan keadaan 

ekonomi pasien yang rata-rata menengah ke bawah serta kemampuan 

pasien yang kurang dalam membaca Al-Qur’an. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, maka disarankan: 

1. Untuk pengembangan materi program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan di klinik Darul Qur’an kota Malang”, sebaiknya 

diberikan pemahaman lebih detail lagi terhadap intisari dari setiap amalan 

program, sehingga pasien program dapat mengamalkan program dengan 

lebih maksimal.  

2. Sebagai tindak lanjut agar hasil program lebih maksimal sebaiknya 

diadakan program lanjutan. Seperti sekolah bayi, diadakan bimbingan 

khusus untuk para orang tua seputar materi pendidikan anak secara Islami. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut dengan 

populasi yang lebih besar, dan penerapan metode lain untuk pendidikan 

prenatal.  
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LAMPIRAN I (Indikator Pencapaian Hasil Penelitian) 

 

INDIKATOR PENCAPAIAN HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pendidikan Prenatal ( Ketika Usia Anak Masih dalam Kandungan)
 1

 

 

TEORI KONSEP VARIABEL INDIKATOR 

Hasil pendidikan prenatal 

sebelum kelahiran (masih dalam 

kandungan). 

Memberikan stimulasi suara 

maupun gerakan pada janin. 

Janin mampu merespon 

stimulasi yang diberikan dari 

luar rahim, baik dalam bentuk 

suara maupun gerakan. 

- Janin bergerak ketika 

dibacakan Al-Qur’an. 

- Janin bergerak ketika perut 

ibu diusap-usap sambil 

diajak berkomunikasi, 

seperti: dibacakan ayat-ayat 

Al-Qur’an,di ajak berdo’a, 

berdzikir, dll. 

 

Menguatkan kondisi fisik dan 

psikis ibu hamil. 

Ibu senantiasa dalam kondisi 

sehat jasmani dan rohani. 

- Ibu melahirkan dengan 

lancar. 

- Kejiwaan ibu lebih tenang 

dalam menghadapi 

kehamilan dan persalinan. 

- Ibu lebih bersemangat dalam 

beraktivitas, khususnya 

beribadah. Seperti: dorongan 

untuk selalu melaksanakan 

sholat dengan tepat waktu. 

 

 

 

                                                           
1
 Mansur, Mendidik Anak Sejak Dalam Usia Kandungan,(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), hlm. 27-36. 



LAMPIRAN I (Indikator Pencapaian Hasil Penelitian) 

 

2. Hasil Pendidikan Prenatal (Pasca Lahir)
2
 

 

TEORI KONSEP VARIABEL INDIKATOR 

Hasil pendidikan prenatal pasca 

kelahiran 

Merefleksikan nilai-nilai agama, 

sosial, budaya, dan ilmu, 

pengetahuan yang dimiliki orang 

tua. 

 

Anak tumbuh menjadi pribadi 

yang shalih. 

 

- Anak lebih rajin beribadah 

- Anak lebih tawadhu’ terhadap 

orang tua. 

- Anak tumbuh menjadi pribadi 

yang tenang. 

- Anak tumbuh menjadi pribadi 

yang taat terhadap agama. 

- Anak tumbuh menjadi pribadi 

yang cinta terhadap Al-Qur’an. 

Melatih kecenderungan anak 

dalam kandungan. 
Anak cenderung menyukai apa 

yang sudah ia dapat ketika masih 

dalam kandungan. 

- Anak yang dibacakan atau 

sering diperdengarkan Al-

Qur’an sejak dalam 

kandungan, ketika lahir akan 

cenderung menunjukkan 

kesukaanya  dan kecintaannya 

terhadap Murotal Al-Qur’an 

dari pada jenis musik yang 

lain. 
- Anak menunjukkan 

kepatuhannya dan 

ketawadhu’annya terhadap Al-

Qur’an. 

Melatih kekuatan dan potensi fisik 

dan psikis anak dalam kandungan. 

Anak lahir dalam kondisi sehat 

jasmani dan rohani. 

- Bayi lahir dengan kondisi 

normal, organ lengkap, berat 

badan sangat baik. 

                                                           
2
Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Usia Kandungan,(Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 12. 
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- Bayi ketika terlahir tidak 

banyak nangis/ lebih rileks. 

- Anak tumbuh menjadi pribadi 

yang lebih ceria, tidak penakut 

(lebih siap menghadapi 

kehidupan). 

Membangun pra kesadaran  

bahasa dan komunikasi. 

Anak lebih cepat mahir berbicara. - Anak mampu menirukan 

suara-suara yang didengar 

dengan baik. 
- Anak lebih cepat tanggap  dan 

mampu merespon dengan baik 

ketika diajak ngobrol. 

Meningkatkan rentang 

konsentrasi, kepekaan, dan 

kecerdasan anak dalam 

kandungan. 

Anak memiliki daya ingat tinggi. - Anak lebih cepat mengingat 

apa-apa yang diajarkannya. 

Seperti ketika diajarkan 

membaca dan menghapal Al-

Qur’an. 

- Anak lebih peka dan memiliki 

fokus perhatian yang sangat 

baik terhadap apa yang ia lihat. 
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DATA PASIEN PROGRAM “PENGENALAN AL-QUR’AN SEJAK 

DALAM KANDUNGAN” DI KLINIK DARUL QUR’AN KOTA 

MALANG 

NO. NAMA ALAMAT 

1. Putri N, Ny Wonorejo 

2. Resti, Ny Perum Karang Duren Blok H 

3. Halimatus S, Ny Jl. M Panjaitan Gang 13 

4. Atik Sofiah, Ny Dampit 

5. Ismiyatur, R, Ny  Jl. Kunta Baswara 1 

6. Sri Winarsih, Ny Jl. Sumbersari Gg.VI No.16 

7. Nurhayati, Ny Joyogrend, Blok 10 

8. Eni Wulandari, Ny Perum PNS, Joyogrend 

9. Arinovi, Ny Jl. Nakula Tulus Ayu142 Wagir 

10. Homsiah, Ny Jl. Joyosuko Rt 01/ Rw 12 

Merjosari 

11. Uswatun  Khasanah, Ny Jl. Sigura-gura 1 Malang 

12. Widya Sela, Ny Perum Sengkaling 

13. Prima, Ny Jl. Kalpataru No.14 

14. Nur Anita, Ny Jl. Candi III 01/03 

15. Putri, Ny Jl. Terusan Sigura-gura D 126 

16. Nur Rohmatin, Ny Jl. Sigura-gura Utama Kav.3 

17. Suwati, Ny Jl. Raya Kendal Payak Pakisaji 

18. Kurnia, Ny Jl.Bendungan Sigura-gura 1 no. 8 

19. Triana, Ny Jl. MT. Haryono Gg. 10 No. 126 

20. Alawiyah, Ny Perum.  Taman Landung Sari 

21. Yuni Primayanti, Ny Jl.Bendungan Wonogiri V/6 

22. Yeti, Ny  Bululawang, Malang 

23. Erika, Ny Jl.Gading No.32 

24. Miranti Ardini, Ny Jl. Sunan Kalijaga dalam No. 5 C 

25. Eni Wulandari, Ny Jl. Bendungan Watu Mujur II 

No.18 

26.  Herwina, Ny Pondok Alam Sigura-gura B2/No. 

3 

27. Wiwik, Ny Jl. Mertojoyo Selatan Blok. C4 

28. Purwanti, Ny Vila Bukit Tidar Blok E 3 No. 177 

29. Kiki, Ny Joyo Rahayu 

30. Farikhah, Ny Jl. Sigura-gura V 

31.   Maria Hanif, Ny Jl. Bendungan Sigura-gura VI/6 E 

32. Siti Lutfiah, Ny Jl. Simpang Raya Candi 6/ 23 

33.  Yuliati, Ny Pondok Alam Sigura-gura Blok A 

2 

34. Ariyati, Ny Jl. Joyogrand No.7 

35. Nurul, Ny Jl. Sigura-gura II RT 1/ RW 8 
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36. Sinta Dewi, Ny Sumbersari Gg. 2 No. 47 B 

37. Sri Rini, Ny Jl. Tatasurya A4 

38.  Yusdian, Ny Landungsari P6 

39. Umi Salamah, Ny Joyopranoto 

40. Winda Dewanti, Ny Jl. Sumbersari No. 300 

41.  Eriana, Ny Jl. Sigura-gura No. 8 

42.  Rini, Ny Jl. MT Haryono No. 9 

43.  Ayunda, Ny Jl. Sigura-gura H 122 

44. Supiyati, Ny Joyo Tambaksari 3B 

45. Yuyun, Ny Joyo Tambaksari 3B 

46. Wiwik S, Ny Jl. Mergan Kelurahan D1 Sukun 

47. Winarti, Ny Jl. Darsono 45 A Ngaglik Batu 

48. Eva Efria, Ny Perum Oma Kampus Dau 

49. Ristra Bella, Ny Merjosari Selatan 

50.  Siti Fatimah, Ny Jl. Kertoleksono 93 D 

51. Heni, Ny Jl. Sigura-gura 47 A 

52. Erlin, Ny Jl. Sumbersari Gg. 1 

53. Hastin, Ny Graha Dewata MMs 

54. Nur Hidayati, Ny Jl. Bendungan Bening No. 13 

55.  Siti Maimunah, Ny Graham Dewata, Blok MMs/ 18 

56. Latifah Nuriyah, Ny Jl.Bendungan Bening 

57.  Siti.F, Ny Jl. MT. Haryono 

58. Risna Amalia, Ny Jl. Sumbersari Gg. III 183 

59.  Siti Zulaihah, Ny Jl. Candi VI/86 

60.  Indrayani, Ny Jl.Joyo Utomo 

61.  Aini, Ny Perum Town House, Bendungan 

Sigura-gura No. 6 

62. Robiatul Adawiyah, Ny Jl. Sigura-gura Barat 

63. Pipit, Ny Jl. Gading Pesantren No. 28 

64. Indes, Ny Perum Tidar 

65. Erick, Ny Jl. Joyo Metro 

66. Hana, Ny Jl. Kalimosodo Gg 1 No. 43 

67. Hesti, Ny Karang Besuki 

68. Reiny, Ny Jl. Pondok Alam Si Gura-Gura 

69. Mira, Ny Sumbersari 

70.  Hermin, Ny Joyomulya 

71.  Nike, Ny Singosari 
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NO MATERI 
TABEL PENGAMALAN PROGRAM 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 Bulan ke-5 Bulan ke-6 Bulan ke-7 Bulan ke-8 Bulan ke-9 

1 Taawudz  

dan 

Basmalah 

Dibaca 3x 

setiap hari 

Dibaca 5x 

setiap hari 

Dibaca 11x 

setiap hari 

Dibaca 

11x setiap 

hari 

Dibaca 

11x setiap 

hari 

Dibaca 11x 

setiap hari 

Dibaca 

11x setiap 

hari 

Dibaca 

11x setiap 

hari 

Dibaca 

11x setiap 

hari 

2 Sholat 

hajat 

2 rakaat 4 rakaat 6 rakaat 8 rakaat 8 rakaat 8 rakaat 4 rakaat 4 rakaat 4 rakaat 

3 Sholat 

Dhuha 

2 rakaat 4 rakaat 6 rakaat 8 rakaat 8 rakaat 8 rakaat 8 rakaat 12 rakaat 12 rakaat 

4 Asma’ul 

Husna 

Ya Rahman 

Ya Rahim ( 

dibaca 33x 

setiap hari) 

Ya 

Mubdi’u 

Ya Khaliq 

(dibaca 

33x setiap 

hari) 

Ya Fattah 

Ya Razzaq 

(dibaca 33x 

setiap hari) 

Ya Mujib 

Ya 

Wahhab 

(dibaca 

33x setiap 

hari) 

Ya 

Dzuljalaal

i  wal 

ikrom 

(dibaca 

33x setiap 

hari) 

Ya Barri Ya 

Mushowwir

(dibaca 33x 

setiap hari) - 

Ya 

Khafidzu 

Ya Nashir 

(dibaca 

11x setiap 

hari) 

Ya salaam 

ya syafi’i 

(dibaca 

11x setiap 

hari) 

5 Sholawat Sholawat 

Ibrahim 

(dibaca 11x 

setiap hari 

setelah sholat 

maghrib).  

Sholawat 

Tafrijiyya

h (dibaca 

11x setiap 

hari) 

Sholawat 

Munjiyat 

(dibaca 11x 

setiap hari). 

Sholawat 

Asy-Syifa’ 

(dibaca 

11x setiap 

hari). 

Sholawat 

Asy-

Syafi’i 

(dibaca 

11x setiap 

hari). 

Sholawat 

Ad-Dawa’ 

(dibaca 11x 

setiap hari). 

Sholawat 

Asy-

Syafi’i 

(dibaca 

11x setiap 

hari). 

Sholawat 

Qur’aniya

h (dibaca 

11x setiap 

hari). 

Sholawat 

Li hifdzil 

Qur’an 

(dibaca 

setiap 

hari). 

6 Do’a 

mendapat 

anak 

hafidz 

Setiap hari 

selesai sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

Setiap hari 

selesai 

sholat 

7 Surat Al 

Fatifah  

(Dibaca 

setiap sholat 

dan selesai 

do’a) 

- - - - - - - - 

8 Surat Al-

Ikhlas  

(dibaca 11x 

setiap hari) 
- - - - - - - - 
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9 Surat An-

Naas  

(dibaca 11x 

setiap hari) 
- - - - - - - - 

10 Surat Al-

Furqon ayat 

7  

(dibaca 5x 

setiap selesai 

sholat) 

- - - - - - - - 

11 Surat Al-

Mulk  

(dibaca setiap 

malam 

jum’at, 

sambil 

mengusap-

usap perut). 

- - - - - - - - 

12 Surat Al 

Baqarah  

- 

ayat 1-5 

(setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

ayat 284-

286 (dibaca 

11x setiap 

selesai 

sholat) 

- - 

 ayat 1-5 

(dibaca 7x 

setiap hari) 

- - - 

13 Ayat Kursi  

- 

(setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

- - 

(setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

Dibaca 7x 

(setiap hari) 
- - - 

14 Surat Al-

Mukminun 

ayat 97-98  - 

(setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

- - 

Dibaca 

11x setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

- 

Dibaca 

11x setiap 

selesai 

sholat 

fardhu) 

- - 

15 Surat Ali 

Imron  

- 

ayat 8-9 

(dibaca 5x 

setiap 

selesai 

sholat) 

 

- 

ayat 26-27 

setiap 

selesai 

sholat) 

ayat 173 

setiap 

selesai 

sholat) 
- - 

ayat 190-

194 

setiap 

selesai 

sholat) 

- 
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16 Surat Al-

Isro’ayat 82 

fardhu) 
- 

(dibaca 

setiap 

selesai 

sholat 

- - - - - - - 

17 Surat Al- 

Fajr ayat 

27-30  
- 

(dibaca 

setiap 

selesai 

sholat) 

- - - - 

(dibaca 

setiap 

selesai 

sholat) 

- - 

18 Surat Al- 

Ghaafir  
- 

ayat 1-3 

(dibaca 

selesai 

sholat) 

- 

ayat 44 

(dibaca 

setiap 

hari). 

- - - - 

ayat 4 

(dibaca 

setiap 

hari). 

19 Surat Al- 

Waqi’ah 

ayat 8-9  

- 

(dibaca 

setiap 

malam 

jum’at 

(sambil 

mengusap-

usap 

perut). 

- - - - - - - 

20 Sayyidul 

Istighfar  - - 

(dibaca 

setiap hari) 

(dibaca 

setiap 

hari) 

- - 

(dibaca 

setiap 

hari) 

(dibaca 

setiap 

hari) 

(dibaca 

11x setiap 

hari) 

21 Istighfar  

- - 

(dibaca 

100x setiap 

hari) 

Istighfar 

nabi yunus 

(dibaca 

11x setiap 

hari) 

(dibaca 

setiap 

hari) 

(dibaca 

minimal 

100x setiap 

hari) 

- - - 

22 Surat 

Ibrahim  
- - 

ayat 39-41 

(dibaca 11x 

setiap 

selesai 

- - 

ayat 39-41 

(dibaca 

setiap hari 

setelah 

- - - 
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sholat) sholat) 

23 Surat Al-

Hasyr 

- - 

 ayat 22-24 

(dibaca 11x 

setiap 

selesai 

sholat) 

- 

Ayat17-24 

(dibaca 3x 

setiap 

hari) 

- - - - 

24 Surat Yusuf  

- - 

(dibaca 

setiap hari 

sambil 

mengusap-

usap perut). 

- 

(dibaca 

setiap hari 

sambil 

mengusap-

usap 

perut). 

(dibaca 

setiap hari 

sambil 

mengusap-

usap perut). 

(dibaca 

setiap hari 

sambil 

mengusap-

usap 

perut). 

(dibaca 

setiap hari 

sambil 

mengusap-

usap 

perut). 

- 

25 Sedekah  

- - 

(minimal 

100 ribu 

tiap 

minggu) 

- - - 

Sedekah 

yang 

terbaik 

diniatkan 

buat janin. 

- - 

26 

Surat 

Maryam 
- - - 

dibaca 

setiap hari 
- 

dibaca 

setiap hari 

dibaca 

setiap hari 

dibaca 

setiap hari 

 Ayat 22-

25 (dibaca 

setiap 

hari) 

27 Surat Al-

Ambiya’ 
- - - 

Ayat 83-

84 (dibaca 

setiap 

hari) 

- - - - - 

28 Surat Ar-

Rahman 

- - - 

Dibaca 

setiap 

malam 

jum’at 

(sambil 

mengusap-

usap 

- - - - - 
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perut) 

 

29 Surat Al-

An’am 

- - - - 

Ayat 17-

18 (dibaca 

5x setiap 

hari 

setelah 

sholat) 

- - - - 

30 Surat Nuh 

- - - - - 

Ayat 10-12 

(dibaca 7x 

setiap hari) 
- - 

Ayat 10-

12 (dibaca 

setiap 

hari) 

31 Surat As-

Shoffat 
- - - - - 

Ayat 100 

(dibaca 

100x setiap 

hari) 

- - - 

32 Do’a ketika 

merasa sulit 

dan lelah 

mengandun

g 

- - - - - 

Dibaca 5x 

setiap hari 

- - - 

33 Surat At-

Taubah 
- - - - - - 

Ayat 129 

(dibaca 7x 

setiap 

hari) 

- - 

34 Surat Al-

Ahqof 
- - - - - - 

Ayat 15-

16 (dibaca 

3x setiap 

hari) 

Ayat 15-

16 (dibaca 

5x setiap 

hari) 

Ayat 15-

16 (dibaca  

setiap 

hari) 

35 Surat Ar-

Ro’du - - - - - - 

Ayat 8 

(dibaca 

setiap 

- - 
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hari) 

37 Surat An-

Naml 
- - - - - - 

Ayat 19 

(dibaca 

setiap 

hari) 

Ayat 19 

(dibaca 5x 

setiap 

hari) 

Ayat 16 

(dibaca 

setiap 

hari) 

38 Surat Al-

Qamar 
- - - - - - - - 

Ayat 10 

(dibaca 

setiap 

hari) 

39 Surat Al-

Lukman 
- - - - - - - - 

Ayat 14-

15 (dibaca 

setiap 

hari) 

40 Sholat 

Istikharah 
- - - - - - 

2 rakaat 2 rakaat 2 rakaat 

41 Sholat 

Taubah 
- - - - - - 

2 rakaat 2 rakaat 2 rakaat 

42 Sholat 

Witir 
- - - - - - 

3 rakaat 3 rakaat 3 rakaat 

43 Surat Al-

Hadid 
- - - - - - - 

Ayat 1-10 

(dibaca 

setiap 

hari) 

- 

44 Kalimat 

hauqolah  
- - - - - - - 

dibaca 11x 

setiap hari 
- 

45 Do’a 

kemudahan 
- - - - - - - 

dibaca 

setiap hari 
- 

46 Membaca 

surat-surat 

juz Amma 

yang di 

hafal 

- - - - - - - 

Dibaca 

setiap hari 

2-5 

halaman, 

boleh 

Dibaca 

setiap hari 

2-5 

halaman, 

boleh 
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mengguna

kan alat-

alat multi 

media. 

mengguna

kan alat-

alat multi 

media. 

47 Membaca 

do’a dan 

dzikir 
- - - - - - 

Dibaca 

11x setiap 

sholat 

subuh 

- - 
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LEMBAR EVALUASI PENGAMALAN MATERI  

 

 
GRAFIK THERAPY                  Nama    : ..........................................     Umur : ................................ 
UMUR  KANDUNGAN          Alamat : ......................................................................................... 
 BULAN KE-1                          Pendamping Therapy : ..................................................................... 
 

 

Membaca Taawudz dan Basmallah 3 x per hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Membaca Surat Al Faatihah Setelah Sholat Lima Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Membaca QS. Al Ikhlas dan QS. An Naas 11 x Setiap Hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Sholat Haajaat 2 Rokaat Setiap Hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Sholat Dhuha minimal 2 Rokaat  Setiap Hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Membaca Asmaul Husna Yaa Rahman Yaa Rahiim 33 x per hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Membaca Sholawat Ibrohimiyah 11 x per hari  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

Membaca Surat Al Furqaan Ayat 7 setelah sholat Lima Waktu 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
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Membaca Surat Al Mulk Setiap Malam Jumat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

               

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

               

 
   Petugas Klinik Daqu Sehat                                                                  Pasien, 
 
 
 
  (                                              )                                             (                                                        ) 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Hari/Tanggal :......................... 

Waktu  :......................... 

Tempat :......................... 

Sasaran : Penanggungjawab Program 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Seperti apa program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota 

Malang? 

 

2. Sejak kapan program ini dilaksanakan di klinik 

Darul Qur’an kota Malang? 

 

3. Apa visi dan misi dari program “Pengenalan Al-

Qur’an Sejak dalam Kandungan” di Klinik Darul 

Qur’an kota Malang?  

 

4. Bagaimana proses pelaksanaan program 

“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” 

di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

 

5.  Apa saja  materi-materi yang diberikan dalam 

program“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang?  

 

7. Apa saja metode  yang dilaksanakan dalam 

penyampaian  materi program? 

 

8. Menurut ustadz apa saja faktor-faktor  penghambat 

dan pendukung dari pelaksanaan program selama 

ini?  Apa solusi dari faktor-faktor penghambatnya? 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Hari/Tanggal :......................... 

Waktu  :......................... 

Tempat :......................... 

Sasaran : Kepala Klinik DAQU Malang 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Seperti apa program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota 

Malang? 

 

2. Sejak kapan program ini dilaksanakan di klinik 

Darul Qur’an kota Malang? 

 

3. Apa visi dan misi dari program “Pengenalan Al-

Qur’an Sejak dalam Kandungan” di Klinik Darul 

Qur’an kota Malang?  

 

4. Bagaimana proses pelaksanaan program 

“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” 

di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

 

5.  Apa saja  materi-materi yang diberikan dalam 

program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang?  

 

6. Menurut Ibu apa saja faktor-faktor  penghambat dan 

pendukung dari pelaksanaan program selama ini?   
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Hari/Tanggal :......................... 

Waktu  :......................... 

Tempat :......................... 

Sasaran : Dokter  Spesialis Kandungan 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana pandangan dokter dengan adanya 

program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

 

2. Bagaimana proses pengenalan Al-Qur’an sejak 

dalam kandungan di klinik Darul Qur’an kota 

Malang? 

 

3. Menurut ilmu kedokteran, sebenarnya sejak kapan 

bayi sudah mampu merespon dengan baik? 

 

4. Apa ada perbedaan antara perkembangan janin yang 

ibunya mengikuti program dengan yang tidak 

mengikuti program? 

 

5. Pada bayi yang sudah lahir, perbedaan apa yang 

sangat tampak dari ibu yang mengikuti program 

dengan yang tidak?  

 

6. Pada usia kehamilan ke berapa program ini sangat 

dianjurkan? 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Hari/Tanggal :......................... 

Waktu  :......................... 

Tempat :......................... 

Sasaran : Ibu yang Mengikuti Program 

NO. DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa alasan ibu memilih untuk ikut program 

“Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” 

di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

 

2. Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik 

Darul Qur’an  dan proses pelaksanaan program 

yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

 

3. Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti 

program setiap tri semester kehamilan sampai 

melahirkan?   

 

4. Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor 

pendukung apa saja yang memberikan dorongan 

dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

 

5. Bagi ibu, adakah kendala-kendala dalam 

pelaksanaan program? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

(Rabu, 04 Desember 2013) 

Informan: Dr. Asri Purborini, Sp. A  

Kepala Klinik Darul Qur’an Kota Malang 

 

PT: Seperti apa program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” di 

Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Program ini semacam program stimulasi Al-Qur’an yang diberikan sejak 

anak masih dalam kandungan. Kenapa kita pilih sejak dalam kandungan? 

Karena diantara pancaindra kita, yang pertama kali berfungsi adalah telinga. 

Telinga ini sudah berfungsi sejak janin dalam kandungan, oleh karena itu 

tokoh ilmuwan Barat ada yang mengklaim bahwa memperdengarkan musik 

klasik atau musik lain yang menenangkan itu mampu mempengaruhi janin 

yang ada dalam kandungan. Kalau untuk kita sendiri, kenapa kita harus 

memakai musik klasik, kenapa harus memakai musik mozart, sedangkan kita 

sudah punya bacaan Al-Qur’an yang bagus, yang mengandung banyak sekali 

kebaikan dan faedahnya tentu hasilnya akan sangat lebih baik lagi. Apalagi 

yang membacakan adalah ibunya pasti akan langsung nyambung ke anak. 

Semakin sesuatu hal itu kita perkenalkan sedini mungkin pada anak dengan 

ajeg dan rutin, maka sesuatu itu akan lebih mudah diingat oleh anak dan 

ketika sudah lahir, dia sudah terbiasa mendengar Al-Qur’an, dan ketika  

diajarkan Al-Qur’an dia akan lebih cepat menghapal karena dia sudah punya 

ingatan yang banyak tentang Al-Qur’an. Kalau musik klasik sudah 

membuktikan bahwa IQ anak lebih tinggi dari yang tidak mendapatkan terapi 

memang benar, perkembangan anak dalam hal bicara lebih cepat dari anak 

yang tidak mendapat terapi. Maka ketika materi yang diberikan Al-Qur’an 

maka semua kemampuan anak akan lebih terarah pada nilai-nilai Al-Qur’an. 

 

PT: Sejak kapan program ini dilaksanakan di klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Untuk program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” ini  

dilaksanakan di klinik Darul Qur’an mulai April tahun 2012.  

 

PT: Apa visi dan misi dari program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Seperti yang sudah saya katakan di awal, bahwasanya program ini dibentuk 

dengan visi misi yaitu mencetak generasi penghafal Al-Qur’an sedini 

mungkin. Kita punya keyakinan bahwa dengan memberikan stimulasi Al-

Qur’an sejak dalam kandungan anak kelak akan menjadi tahfidz Qur’an dan 

memiliki pribadi yang shalih dengan berpegang teguh pada nilai-nilai Al-

Qur’an. Karena anak sudah terbiasa mendengar ayat-ayat Al-Qur’an sejak 

dini jadi untuk pembelajaran hafalan anak akan lebih cepat menghafalnya.  

 

PT: Untuk proses pelaksanaan program sendiri seperti apa?   

JW: Pertamanya pasien yang datang memeriksakan kandungan ke dokter akan 

diarahkan untuk mengikuti program pengenalan Al-Qur’an sejak dalam 

kandungan. Setelah itu, jika pasien memutuskan iya maka akan diarahkan ke 

ustadz Habib, Ustadz Habib ini adalah penanggungjwab program ini. 

Biasanya awal pertama mengikuti program pasien akan diberi pengarahan dan 
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bimbingan oleh ustadz, selanjutnya pasien diberi buku panduan dan lembar 

evaluasi. Setelah itu pasien bisa mengamalkan sendiri di rumah masing-

masing. Selama 1 bulan kehamilan, pasien diharuskan mengisi lembar 

evaluasi sesuai dengan materi-materi program yang telah dilaksanakan. 

Kemudian pada awal masuk bulan kehamilan selanjutnya pasien program 

diharapkan kembali ke klinik untuk melakukan pengecekan haasil evaluasi 

bersama ustadz habib secara langsung. Dari situ biasanya akan ada kebijakan 

tambahan sesuai hasil evaluasi pasien. 

 

PT: Kebijakan tambahannya biasanya seperti apa? 

JW: Kebijakan tambahan itu biasanya disesuaikan dengan hasil evaluasi pasien 

dan penjelasan dari masing-masing pasien dalam mempertanggungjawabkan 

hasil evaluasinya. Biasanya disesuaikan dengan kondisi pasien. Lebih 

jelasnya bisa ditanyakan ke ustadz Habib langsung mbk. 

 

PT: Untuk hasil dari program yang terlihat sebelum lahir seperti apa? 

JW: Hasilnya sebelum lahir mungkin tidak banyak terlihat, Cuma efeknya yang 

bisa dirasakan. Kalau janin dibacakan Al-Qur’an intinya janin itu diberikan 

stimulus, maka hasilnya janin merepon dengan gerakan-gerakan. Begitupun 

sebaliknya ketika bacaan dihentikan janin akan diam. Itu  menjelaskan bahwa 

janin menyambut respon dengan baik. Sebenarnya hampir sama dengan 

stimulasi musik, bedanya kalau musik itu memberikan ketenangan pada janin. 

Sedangkan pada stimulasi Al-Qur’an yang diberikan secara ajeg dan rutin 

akan membentuk  daya ingat pada anak. Ketika anak diajak secara rutin 

melaksanakan sholat 5 waktu, diajak membaca Al-Qur’an  pada jam-jam 

tertentu, maka ketika dia tidak menerima stimulasi itu sebagaimana jadwal 

dia akan bergerak-gerak seolah-olah dia mencari apa yang didapat selama ini. 

Kalau kita lihat itu menunjukkan bahwa pendidikan prenatal akan terekam 

jelas oleh janin dan akan dibawa sampai janin lahir. 

 

PT: Kalau untuk hasil yang terlihat pasca natal seperti apa? 

JW: Kalau untuk hasil pasca natal yang bisa terlihat itu dari perkembangan bicara 

anak, sebagian besar anak yang mendapat stimulasi pra lahir dia akan lebih 

cepat bicaranya, begitupan pada Al-Qur’an. Selain itu, anak lebih cepat 

tanggap dan peka terhadap apa yang diajarkan. Daya ingatnya juga sangat 

baik. 

 

PT: Untuk hasilnya setelah dari program terapi lahir, apakah ada control hasil atau 

evaluasi dari klinik? 

JW: Selama ini memang evaluasi setelah anak lahir itu belum diberikan dari klinik 

sendiri, jadi sementara ini kita melihat hasilnya ketika pasien memeriksakan 

bayi tiap bulannya ke klinik. Itu kalau pasien masih rutin ke klinik tapi kalau 

pasien setelah melahirkan sudah tidak ke klinik lagi sudah lepas kontrol. 

 

PT: Apa saja materi-materi yang digunakan dalam program? 

JW: Secara garis besar materi yang diamalkan dalam program terdiri dari ayat-

ayat Al-Qur’an pilihan, surat-surat pendek, amalan dzikir, bacaan sholawat, 

dan asmaul husna. 
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PT: Selama pelaksanaan program apa saja faktor penghambat untuk program? 

JW: Untuk faktor penghambat pelaksanaan program  Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan Di Klinik Darul Qur’an Kota Malang sebenarnya tidak 

semuanya dari pasien, tapi dari klinik sendiri belum memiliki ruangan yang 

memadai, selama ini ruangan untuk pelaksanaan program ini sangat sempit 

dan jadi satu dengan program konsultasi keluarga sehingga untuk melakukan 

bimbingan terkadang kurang optimal. Selain itu, selama ini ustadz 

penanggungjawab program hanya 1 orang, jika ustadz tersebut berhalangan 

hadir, maka pasien yang memiliki jadwal bimbingan hari itu harus menunda 

pertemuan. 

 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Selasa, 03 Desember 2013) 

Informan: Ustadz Habib Mustofa Al-Hafidz 

 (Penanggungjawab program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang) 

 

PT: Seperti apa program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” di 

Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Program ini merupakan program yang dikembangkan oleh PPPA Darul 

Qur’an kota Malang sebagai terobosan baru dalam rangka mencetak generasi 

penghafal Al-Qur’an sedini mungkin, sebagaimana visi misinya sebagai 

lembaga yang mengembangkan Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an. 

Program ini berawal dari penelitian-penelitian terbaru yang mengatakan 

bahwa janin dalam kandungan sudah mampu mendengar suara-suara dari 

luar. Gagasan terbaru ini  oleh orang Barat sendiri diterapkan dengan 

menggunakan musik klasik dalam menstimulasi janin dalam kandungan. 

Hasilnya ketika anak selama dalam kandungan sering diperdengarkan musik 

jenis A. Maka setelah anak lahir ia akan menunjukkan kecenderungan lebih 

memilih musik jenis A. Dari penelitian ini menyimpulkan bahwa musik dapat 

memberikan pengaruh besar kepada perkembangan janin. Maka, kalau musik 

saja mampu mempengaruhi perkembangan janin, alangkah semakin baiknya 

jika stimulasi yang diberikan adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berfungsi 

sebagai hudan wa syifa’ yang berisi kalimat-kalimat toyyibah tentu akan lebih 

dasyat lagi pengaruhnya. Kalau musik mampu meningkatkan kecerdasan 

anak, maka dengan Al-Qur’an akan mampu meningkatkan kecerdasan dan 

keshalehan anak. Pengalaman salah satu kru dari PPPA Darul Qur’an pusat 

sendiri yaitu Bapak Hendra Irawan, beliau menerapkan pendidikan Al-Qur’an 

sejak dalam kandungan dan akhirnya anaknya setelah lahir sudah mampu 

menghafal Al-Qur’an Juz 30 pada usia 4 tahun. Baru-baru ini tahun 2010 juga 

di PPPA Darul Qur’an pusat mengadakan testimoni hafalan Al-Qur’an, salah 

satu pesertanya adalah anak dari sahabat saya sendiri yaitu Ustadz Farid, 

selama istrinya mengandung setiap harinya selalu membacakan surat Ar-

Rahman kepada istrinya dengan menggunakan kertas Karton yang digulung 

seperti terompet lalu ditempelkan di perut istrinya. Hal ini beliau lakukan 

secara terus menerus dan setiap hari tanpa alfa. Sampai pada acara wisuda 



LAMPIRAN VII (Transkrip Wawancara) 

 

akbar di Semarang pada tahun 2013 kemarin, anaknya menjadi wisudah 

tahfidz terkecil yaitu pada usia 3 tahun. Dari sini akhirnya dari lembaga 

PPPA Darul Qur’an kota Malang membuat program “Pengenalan Al-Qur’an 

Sejak Dalam Kandungan” sebagai terobosan baru dengan menggabungkan 

ilmu pendidikan prenatal dan pendidikan Al-Qur’an. 

  

PT: Sejak kapan program ini dilaksanakan di klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Program pengenalan Al-Qur’an sejak dalam kandungan di Klinik Darul 

Qur’an kota Malang diterapkan sejak tahun 2012, tepatnya sejak tanggal 

April 2012.  

 

PT: Apa visi dan misi dari program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam 

Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak Dalam Kandungan” memiliki visi 

misi yang tidak jauh dari visi misi PPPA Darul Qur’an sendiri yaitu sebagai 

Program pembibitan Penghafal Al-Qur’an. Maka visi misi dari Program ini 

adalah untuk mencetak generasi Qur’ani yang cinta terhadap Al-Qur’an, yang 

memiliki keshalihan dan Penghafal Al-Qur’an sedini mungkin. 

 

PT: Untuk proses pelaksanaan program sendiri seperti apa?   

JW: Proses pelaksanaan program terdiri dari beberapa tahapan. Secara garis besar 

terdiri dari 3 tahap, yaitu: tahap pengenalan, tahap pendampingan, tahap 

evaluasi. Tahap pengenalan itu seperti konsultasi, pemberian pengarahan,  

dan pengenalan seputar program itu seperti apa? Pelaksanaannya seperti apa? 

Adapun tahap pendampingan sendiri terbagi menjadi 9 tahap, yaitu 

pendampingan Riyadlah dan dzikir mulai bulan pertama kehamilan sampai 

bulan ke sembilan kehamilan. Setiap awal bulan kehamilan, pasien akan 

diberikan buku panduan, untuk tahap awal pasien akan dibimbing secara 

langsung oleh ustadz penanggungjawab program di klinik Darul Qur’an kota 

Malang. Setelah diberikan arahan dan petunjuk pelaksanaan dan penyampaian 

materi program, pasien dapat mengamalkan materi dalam buku Panduan 

Program secara individu dirumah masing-masing. Dalam hal ini,  akan 

disediakan lembar evaluasi yang harus diisi oleh pasien selama pelaksanaan 

secara individual. Lembar evaluasi ini wajib dibawa oleh pasien ketika datang 

di klinik untuk mengambil buku panduan bulan selanjutnya. Dari hasil itu kita 

akan tanya apa kendalanya, apa kesulitannya. Ini yang dimaksud tahap 

evaluasi program.  

 

PT: Apa saja  materi-materi yang diberikan dalam program “Pengenalan Al-

Qur’an Sejak dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang?  

JW: Secara garis besar materi yang diamalkan dalam program terdiri dari ayat-

ayat Al-Qur’an pilihan, surat-surat pendek, amalan dzikir, bacaan sholawat, 

dan asmaul husna.Untuk materi-materi yang diamalkan dalam program ini 

disusun oleh beberapa sahabat-sahabat terdahulu, termasuk Ustadz Hendra 

yang dulunya menjadi penerapi program sebelum saya. Pemilihan materi 

sebagian ada yang diambil dari pengalaman yang telah diamalkan oleh 

Ustadz Hendra yang sudah berhasil menerapkan pada anaknya sendiri, dan 

sebagian lagi ada yang diambil dari ayat-ayat pilihan yang disesuaikan 



LAMPIRAN VII (Transkrip Wawancara) 

 

dengan masa kehamilan. Seperti pada tri semester pertama difokuskan pada 

persiapan janin memasuki bulan ke-4, dimana bulan ke-4 Allah SWT 

meniupkan ruh pada janin dan menentukan garis takdir dan nasibnya. Jadi, 

tujuannya agar Allah SWT memberikan kebaikan pada penentuan takdir dan 

nasib janin, diharapkan Allah SWT menjadikan janin menjadi seorang cerdas 

dan shalih. Pada tri semester kedua lebih pada mengoptimalkan kecerdasan 

otak janin dan perkembangan pancaindra janin, seperti mengajak bayi 

berinteraksi, memberikan usapan-usapan halus pada bayi. Sedangkan pada tri 

semester akhir lebih diperbanyak amalan-amalan menghadapi proses 

persalinan. Sebagian besar materi-materi ini diambil dari amalan-amalan 

ulama’ terdahulu seperti Imam Syafi’i, Ibnu Sina dan ada sebagian yang 

diambil dari para sahabat-sahabat. 

PT: Apa yang membedakan antara materi bulan 1, 2, dan selanjutnya ustadz? 

JW: Untuk proses pendampingan dari bulan pertama sampai bulan ke-9 sistemnya 

sama, bedanya ada pada amalan-amalan dalam buku panduan, bedanya dapat 

dilihat dari materi, bobot materi yang berbeda, dan metodenya. Materi-

materinya setiap bulan ada yang sama ada yang beda. Semua tergantung 

karakter usia kehamilan setiap bulannya. Adapun materi-materi yang sama 

seperti bacaan ta’awudz dan basmallah, asmaul husna, itu sama tapi beda  

bobot pengamalannya. Semakin bertambah usia kehamilan si ibu, maka 

materi yang diberikan akan bertambah, khususnya semakin mendekati 

persalinan. Hal ini dikarenakan semakin mendekati persalinan, maka harus 

semakin banyak amalan-amalan dzikir dan ibadah yang dilakukan, karena 

usia 9 bulan kehamilan merupakan puncak-puncaknya orang hamil, rasa was-

was semakin bertambah, kandungan semakin berat, dan persiapan 

menghadapi persalinan. Dengan semakin banyak berdo’a dan beribadah akan 

membuat ibu lebih tenang dan diharapkan agar diberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam melahirkan. 

 

PT: Apa saja metode  yang dilaksanakan dalam penyampaian  materi program? 

JW: Untuk metodenya macam-macam ada yang dengan membaca biasa, ada yang 

melalui hafalan, ada yang dengan mengusap-usap perut, praktik langsung, ada 

juga dengan menggunakan media bantu seperti media kertas karton digulung, 

VCD, DVD, dan sejenisnya. 

 

PT: Menurut ustadz apa saja faktor-faktor  penghambat dan pendukung dari 

pelaksanaan program selama ini? Apa solusi dari faktor-faktor 

penghambatnya? 

JW: Untuk pelaksanaan program selama ini, sebenarnya yang sangat berpengaruh 

besar adalah dari diri pribadi pasien sendiri, terutama dari kemauan, 

komitmen dan kesungguhan pasien dalam mengikuti program dengan 

istiqomah. Selain itu dukungan terbesar biasanya adalah dari keluarga, ketika 

keluarga sudah mendukung, terutama suami maka pelaksanaan program akan 

lebih efektif dan maksimal, karena dalam pengamalan materi program sendiri 

sangat dibutuhkan sekali adanya kerjasama yang baik antara suami dan istri, 

serta keluarga yang ada di sekitarnya. Untuk faktor penghambat biasanya 

berasal dari kesibukan pasien, kebanyakan pasien yang memiliki kesibukan 
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kerja, tidak hanya sebagai ibu rumah tangga agak keberatan dalam 

mengamalkan materi-materi program sesuai jadwal dalam buku panduan 

program, sehingga tidak semua materi dalam buku panduan dapat 

tersampaikan dalam waktu yang ditentukan. Selain itu, banyak pasien 

program yang termasuk dalam golongan masyarakat menengah ke bawah, 

mereka keberatan masalah biaya jika setiap bulan harus ke klinik untuk 

melaksanakan bimbingan dan mengambil buku panduan bulan selanjutnya. 

Banyak juga diantara mereka yang tidak dapat baca Al-Qur’an sehingga agak 

sulit dalam mengamalkan materi dan perlu bimbingan khusus. Solusinya  

mungkin lebih ke penguatan niat dan motivasi pada pasien, selain itu dalam 

buku panduan disertai cara baca dalam bahasa Indonesia. 

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

( Selasa, 31 Desember 2013) 

Informan: Dokter Halida, SP,OG 

 (Dokter kandungan di Klinik Darul Qur’an kota Malang) 

 

PT: Bagaimana pandangan Ibu dengan adanya program “Pengenalan Al-Qur’an 

Sejak dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak dalam Kandungan” di Klinik Darul 

Qur’an kota Malang tentu sangat baik sekali jika diterapkan untuk 

perkembangan anak. Program ini sendiri mencoba membuat terobosan baru 

untuk mengoptimalkan perkembangan anak dengan mensingkronkan 

pendidikan Al-Qur’an dan Ilmu kedokteran khususnya mengenai 

perkembangan anak fase prenatal. Seperti teori-teori yang sudah berkembang 

dalam dunia Barat membuktikan bahwa anak sejak dalam kandungan itu 

sudah bisa menerima respon dari luar menginjak bulan ke 4 kehamilan. Jadi 

kalau anak sejak dalam kandungan sudah diperkenalkan Al-Qur’an maka 

setelah anak lahir dia sudah tidak asing dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

 

PT: Bagaimana proses pengenalan Al-Qur’an sejak dalam kandungan di klinik 

Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Untuk proses pelaksanaan program sendiri biasanya untuk pertama pasien 

diperiksa secara umum oleh bidan maupun dokter, setelah itu diarahkan untuk 

mengikuti program terapi Al-Qur’an. Kalau pasien sudah mengatakan iya, 

selanjutnya akan diarahkan ke ustadz penanggungjawab program. Setelah itu 

tahap pertama adalah tahap pengenalan program, pada tahap ini pasien akan 

diberikan pengarahan, bimbingan dan motivasi seputar pengamalan program, 

selanjutnya pasien diberikan buku panduan dan lembar evaluasi untuk 1 

bulan. Selama 1 bulan materi diamalkan secara individu dirumah masing-

masing. Selama 1 bulan ini, pasien wajib mengisi  lembar evaluasi sesuai 

dengan hasil pengamalan materi program. Pada awal bulan selnjutnya pasien 

datang kembali ke klinik untuk menyetorkan lembar evaluasi, dan 

mendapatkan  buku panduan bulan selanjutnya. 
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PT: Menurut ilmu kedokteran, sebenarnya sejak kapan bayi sudah mampu 

merespon dengan baik? 

JW: Sebenarnya bayi sudah mampu mendengar dan merespon dengan baik sejak 

awal masuk bulan ke-4 kehamilan. Semua pancaindra mulai berkembang dan 

berfungsi dengan baik. Diantara pancaindra yang ada itu yang pertama 

berfungsi adalah telinga. Jadi ketika dibacakan Al-Qur’an, diusap-usap dia 

akan bergerak lebih aktif. 

 

PT: Pada usia kehamilan ke berapa program ini sangat dianjurkan? 

JW: Kalau ditanya kapan program ini dianjurkan, maka jawabannya sejak awal 

prakonsepsi itu sebenarnya pasangan suami istri sudah harus sering membaca 

Al-Qur’an. Tapi untuk usia kehamilannya yang paling tepatnya ketika janin 

sudah ditiupkan roh yaitu bulan ke-4 kehamilan. karena pada usia ini janin 

sudah mampu mendengar dan bergerak. 

PT: Apa ada perbedaan antara perkembangan janin yang ibunya mengikuti 

program dengan yang tidak mengikuti program? 

JW: Kalau dicari perbedaannya ketika bayi dalam kandungan masih belum begitu 

jelas, hanya saja yang bisa dilihat adalah pola gerak janin yang semakin aktif 

dengan dibacakan Al-qur’an. Sejak usia 4 bulan, janin sudah mampu 

merespon stimulasi/ rangsangan yang diberikan dari luar kandungan. Ketika 

janin diajak komunikasi oleh Ibu maupun orang lain disekitarnya, ketika ia 

menerima stimulasi maka ia akan melakukan gerakan-gerakan sebagai tanda 

bahwa ia menyambut dengan baik apa saja yang telah diberikan kepada Janin. 

Untuk perbedaan gerakan janin antara yang distimulasi Al-Qur’an atau yang 

tidak memang masih belum bisa dibedakan dengan jelas. Hanya saja gerakan-

gerakan itu lebih reaktif dan teratur. Seperti gambar janin salah satu pasien 

program yang ketika dibacakan Al-Qur’an, janin dalam kandungan yang 

awalnya terlentang tepat dibacakan Al-Qur’an janin langsung telungkup 

seperti orang yang sedang sujud, dan ketika bacaan Al-Qur’an itu dihentikan 

janin kembali ke posisi semula dan seterusnya.Kalau setelah anak lahir 

biasanya dari perkembangan bicara anak lebih cepat. Kalau musik bisa 

menenangkan dan meningkatkan IQ janin, maka dengan menggunakan Al-

Qur’an semua perkembangan anak bisa diarahkan pada nilai-nilai 

pengamalan Al-Qur’an.  

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Rabu, 12 maret 2014) 

Informan: Keluarga Ibu Ilyas 

 (Pasien Program dengan Anak Usia 1,6 Tahun di Klinik Darul Qur’an kota 

Malang) 

 

PT: Apa alasan ibu memilih untuk ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Alasannya ingin memperkenalkan anak terhadap Al-Qur’an sejak dalam 

kandungan biar nantinya ketika anak sudah lahir dia akan terbiasa dengan 

ayat-ayat Al-Qur’an. Awalnya sebenarnya iseng-iseng dari Browsing Internet 
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terus menemukan katanya janin sejak dalam kandungan itu sudah mampu 

mendengar dan merespon apa yang orang-orang sekitarnya katakan. Bahkan 

dibanding musik mozard, Al-Qur’an ini jauh lebih mencerdaskan, ada lagi 

yang melakukan USG  ketika membacakan Al-Qur’an dan hasilnya janin 

melakukan sujud. Selain itu ada juga teman suami saya yang anaknya dua-

duanya usia 3 tahun dan 4 tahun sudah hafal juz 30 dengan lancar, ketika 

ditanya rahasiannya ternyata beliau selalu memperdengarkan Al-Qur’an sejak 

istrinya hamil bulan pertama terus setiap hari sampai anak lahir. Mulai dari 

situ saya dan suami saya memilih stimulasi Al-Qur’an. 

 

PT: Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik Darul Qur’an  dan proses 

pelaksanaan program yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

JW: Kalau untuk proses di DAQU sendiri itu diberi buku panduan dan lembar 

evaluasi. Tahap pertama biasanya dibimbing langsung oleh ustadz 

pembimbing program selanjutnya diamalkan sendiri di rumah. Selama 1 

bulan kita diwajibkan mengisi lembar evaluasi sesuai dengan materi yang 

diamalkan. Setelah masuk bulan selanjutnya kita kembali ke klinik untuk 

menyerahkan lembar evaluasi program dan mengambil buku panduan bulan 

selanjutnya, begitu seterusnya. Untuk proses pelaksanaannya, amalan-amalan 

dari buku panduan itu disampaikan setiap saat sesuai dengan metode-metode 

yang diarahkan oleh klinik. Ada yang secara langsung dibacakan oleh calon 

ayah dan ibu, ada yang di bacakan dengan menggunakan alat bantu kertas 

karton yang di tempelkan di perut si ibu, dan ada juga yang melalui media 

VCD/DVD Playyer, MP3, MP4, Al-Qur’an Digital, dan alat-alat multimedia 

lainnya.  

PT: Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti program setiap tri semester 

kehamilan sampai melahirkan?   

JW: Kalau selama kehamilan mungkin hasilnya sementara yeng terasa adalah 

adanya respon janin ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an, janin bergerak 

lebih reaktif ketika dibacakan Al-Qur’an. Dan ketika tepat waktu biasanya 

saya ajak membaca Al-Qur’an terus kok tidak saya lakukan dia juga 

bergerak-gerak seolah protes ingin diberikan perlakuan seperti yang biasanya 

dia dapatkan, kalau rewel gitu terus saya bacakan sholawat langsung tenang, 

Setiap kali dengar adzan sholat dia itu selalu gerak-gerak seolah mengajak 

saya untuk sholat tepat waktu. Efeknya bagi saya dengan memperbanyak 

amalan-amalan baik pastinya saya lebih tenang dalam menghadapi kehamilan 

dan lebih-lebih pada usia menjelang kelahiran. Untuk hasilnya setelah dia 

lahir, sejauh ini yang terlihat dari perkembangan anak jika dibandingkan 

dengan anak-anak yang seumuran, dia itu lebih peka dan cepat tanggap kalau 

diajak ngobrol, ketika diajari sesuatu anak juga cepat menangkap dan mampu 

mengingat dengan baik. Untuk anak seusia 1,6 tahun bagi saya sudah sangat 

banyak perkembangannya. Kalau diperintah atau dilarang suatu hal langsung 

tanggap, ketika saya mengaji, baca surat-surat pendek dia mencoba mengikuti 

apa yang saya omongkan meskipun masih tidak begitu jelas, dan kalau dengar 

adzan dia selalu mengikuti meskipun masih terbatas. Yang membedakan lagi, 

biasanya anak-anak kecil kalau sedang bermain, pasti mainnya  sambil 

nyanyi-nyanyi lagu anak atau cerita-cerita, tapi kalau dia meskipun belum 
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dapat baca, dia main sambil melafalkan surat pendek yang sering ia dengar 

meskipun terkadang masih terbatas atau belum secara sempurna. Ketika 

melihat sesuatu dia juga cepat ingat mbk, kalau ayahnya atau saya pergi pasti 

saya biasakan salam dulu terus mengingatkan barang bawaannya. Ketika saya 

atau ayahnya lupa tidak salam pasti dia yang mengingatkan. 

 

PT: Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor pendukung apa saja yang 

memberikan dorongan dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

JW: Untuk dukungan terbesar bagi saya adalah dari dalam diri sendiri mbk, 

karena kalau kita yakin dan niat benar-benar untuk berhasil, maka kita akan 

lebih semangat dan sungguh-sungguh mengikuti program. Selain itu 

dukungan dari keluarga dan suasana lingkungan sekitar  kita juga sangat 

mendukung keberhasilan program. 

 

PT: Bagi ibu dan keluarga, adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan program? 

JW: Untuk saya sendiri halangan mungkin iya kesibukan saya sendiri dan suami 

sehingga tidak bisa istiqomah mengamalkan program.  

 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Selasa, 03 Desember 2013) 

Informan: Ibu Mira 

 (Pasien Program  dengan Usia  Kehamilan 2 Bulan di Klinik Darul Qur’an 

kota Malang) 

 

PT: Apa alasan ibu memilih untuk ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Alasan mengikuti program, adalah saya ingin anak saya tumbuh menjadi 

pribadi yang senantiasa cinta kepada AL-Qur’an dan berkepribadian sesuai 

dengan Al-Qur’an dan nantinya mudah dalam menghapal AL-Qur’an. 

Program untuk usia 0-3 bulan ini ditujukan agar anak memiliki kepekaan 

yang lebih. Seorang janin yang masih dalam kandungan ibaratnya seperti 

sebuah kaset ksong, dengan begitu jika kaset yang kosong itu diberikan nilai 

nilai yang baik, ayat-ayat Al-Qur’an, maka dia akan tumbuh menjadi pribadi 

yang Qur’ani. 

PT: Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik Darul Qur’an  dan proses 

pelaksanaan program yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

JW: Untuk proses di DAQU tahap awal pasien program diberikan pengarahan, 

motivasi dan pengenalan seputar program. Setelah itu pasien akan di berikan 

buku panduan program yang berisi materi-materi yang harus diamalkan. 

Untuk melihat hasil selama 1 bulan pasien diberikan lembar evaluasi. Dari 

hasil lembar evaluasi ini, pembimbing akan memberikan tindakan lanjutan. 

Entah perubahan bobot materi yang diamalkan,maupun jenis materi.  

PT: Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti program pada tri semester  

kehamilan pertama ini?   
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JW: Hasil yang dirasakan selama trimester pertama untuk si janin belum bisa 

dirasakan, tapi pengaruhnya lebih pada diri pribadi saya, selama mengikuti 

program, yang saya rasakan adalah lebih tenang, lebih dekat dengan agama 

dan lebih rajin beribadah. 

 

PT: Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor pendukung apa saja yang 

memberikan dorongan dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

JW: Untuk dukungan terbesar bagi saya adalah niat dari dalam diri, karena dari 

niat yang sungguh-sungguh akan memberikan semangat untuk bisa istiqomah 

mengikuti program.  

 

PT: Bagi ibu dan keluarga, adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan program? 

JW:  Selama melaksanakan program, untuk kendala biasanya adalah kesibukan 

kerja, kalau ibu rumah tangga biasa mungkin masih bisa istiqomah dengan 

jadwal mbk. Beda lagi dengan seorang ibu yang selain jadi ibu rumah tangga 

juga bekerja di luar. Otomatis waktu yang dibagi harus lebih banyak lagi. 

Untuk keluarga, untuk kerja, dan aktifitas-aktifitas lainnya. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Minggu, 22 Desember 2013) 

Informan: Ibu Prima 

 (Pasien Program dengan Usia Kandungan 6 Bulan di Klinik Darul Qur’an 

Kota Malang) 

 

PT: Apa alasan ibu memilih untuk ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Awalnya saya mencoba pakai terapi musik, karena selama ini setahu saya 

musik-musik sejenis mozard yang bisa memberikan pengaruh pada 

perkembangan janin, tapi ternyata setelah saya ke klinik DAQU Malang dan 

ditawari ada program terapi dengan Al-Qur’an maka saya sangat tertarik 

sekali karena ini termasuk hal baru. Kalau kita pikir, musik saja bisa 

berpengaruh apalagi Al-Qur’an. Kita sendiri juga adalah umat Islam maka itu 

akan sangat baik sekali dan patut  diterapkan. Harapannya saya ingin anak 

saya itu lebih dekat dengan Al-Qur’an dan lebih kenal dengan Al-Qur’an 

sejak dalam kandungan sehingga ketika lahir dia terbiasa. 

PT: Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik Darul Qur’an  dan proses 

pelaksanaan program yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

JW: Prosesnya pertama saya ke klinik, dari klinik diarahkan untuk mengikuti 

program. Setelah itu saya dipertemukan dengan ustadz Habib selaku 

penanggungjawab program. Pada pertemuan ini saya diberikan penjelasan 

seputar program ini seperti apa? Diberi motivasi dan dibimbing untuk 

pengamalan program yang pertama. Selanjutnya saya diberi buku panduan 

untuk diamalkan dirumah. Selama 1 bulan ini saya diberi lembar evaluasi 

yang harus diisi setiap saya mengamalkan materi. Setiap awal bulan saya 
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disuruh datang ke klinik untuk menyetorkan lembar evaluasi dan minta buku 

panduan yang baru. 

PT: Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti program pada tri semester ke-2 

kehamilan?   

JW: Selama mngikuti program selama ini yang saya rasakan lebih pada 

ketenangan batin, biasanya kalau orang hamil itu selalu dilanda perasaan was-

was yang tinggi, maka dengan ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

Dalam Kandungan di Klinik Darul Qur’an kota Malang ini saya diberi 

amalan-amalan seperti ayat-ayat Al-Qur’an, dzikir, bacaan Asmaul husna 

yang itu dapat memberikan energi yang positif untuk diri saya. Jadi dengan 

semakin memperbanyak amalan yang baik ini, rasa was-was itu akan 

berangsur-angsur hilang.  Kalau untuk janin, ketika janin dibacakan ayat-ayat 

Al-Qur’an janin memberikan respon yang sangat baik, ketika saya 

membacakannya, dia bergerak seolah memberikan sambutan terhadap apa 

yang dia dengar. Kalau pas waktunya yang biasanya dibacakan tidak saya 

bacakan, dia bergerak seolah protes ingin dibacakan. Waktu beribadah juga 

kalau mendengar adzan subuh misalnya, dia selalu bergerak seolah mengajak 

saya untuk sholat tepat waktu, setiap hari seperti itu. 

 

PT: Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor pendukung apa saja yang 

memberikan dorongan dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

JW: Yang mendorong saya ikut program ini adalah karena saya sangat ingin anak 

saya benar-benar jadi ahli Qur’an yang nantinya menjadi hafidz Qur’an, iya 

meskipun orangtuanya tidak hafidz, saya ingin anak saya menjadi hafidz. 

Saya yakin dengan sering membacakan Al-Qur’an pada anak sejak dalam 

kandungan, anak akan terbiasa dan mudah menghafalnya setelah dia lahir dan 

dewasa. 

 

PT: Bagi ibu dan keluarga, adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan program? 

JW: Kendalanya itu saya susah menyesuaikan waktu untuk mengamalkan 

program sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Karena materi program 

luamayan banyak sedangkan saya harus bagi waktu juga untuk kerja dan lain 

sebagainya. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Jum’at, 06 Desember 2013) 

Informan: Ibu Erick 

 (Pasien Program dengan Usia Kehamilan 9 bulan di Klinik Darul Qur’an 

Kota Malang) 

 

PT: Apa alasan ibu memilih untuk ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Sebenarnya sebelum mengikuti program di klinik DAQU itu kita sudah 

memberikan terapi Al-Qur’an untk kehamilan anak sebelum-sebelumnya. 

Tapi ketika saya tahu di klinik DAQU ada program “Pengenalan Al-Qur’an 
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Sejak dalam Kandungan” saya jadi tertarik dengan harapan lebih terjadwal 

dalam mengenalkan Al-Qur’an pada janin, kalau tidak terjadwal biasanya kan  

sesempatnya saja ngasih terapinya. Tapi kalau di klinik DAQU ini kan 

terjadwal jadi bisa lebih teratur dan disiplin sehingga lebih maksimal 

pemberian materinya. Harapannya iya saya ingin anak saya kelak nanti bisa 

menjadi tahfidz Al-Qur’an, menjadi anak yang shalih, dan cerdas dalam 

segala keilmuan. 

PT: Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik Darul Qur’an  dan proses 

pelaksanaan program yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

JW: Untuk tahap pertama itu kita datang ke DAQU mendaftarkan diri untuk ikut 

program, setelah itu kita dipertemukan dengan pembimbingnya dan diberikan 

pengarahan-pengarahan seputar pengamalan program, ini biasa disebut 

dengan tahap pengenalan. Setelah tahap ini selesai kita diarahkan pada tahap 

pendampingan. Tahap pendampingan ini dimulai dari bulan pertama 

kehamilan sampai menjelang kelahiran. Untuk tahap awal pendampingan 

biasanya kita dibimbing dulu oleh pembimbing secara langsung dengan ngaji 

bersama, dido’akan bersama baru selanjutnya kita diberikan buku panduan 

dan lembar evaluasi untuk diamalkan sendiri dirumah masing-masing untuk . 

Ketika ganti bulan, kita datang kembali ke Daqu untuk ganti buku panduan 

dan menyerahkan lembar evaluasi yang sudah diisi selama 1 bulan 

sebelumnya. Begitu seterusnya. Bedanya buku panduan bulan pertama 

sampai bulan ke-9 kehamilan sendiri dapat dilihat dari materi-materi, bobot 

pengamalan, sampai pada metode-metode penyampaian materi yang 

disiapkan dalam buku panduan. Semakin bertambah bulan, bobot pengamalan 

program semakin bertambah juga. Untuk proses penyampaian materi bisa 

diberikan dengan membaca biasa, dengan menghafal, dengan kertas karton 

digulung, melalui sholat, bisa juga diberikan dengan alat bantu seperti 

Murottal, VCD. DVD, dan lain-lain. Buku panduan hanya berisi ayat dan cara 

baca ayat dalam bahasa Indonesia, untuk pemahaman lebih lanjutnya tidak 

ada. 

 

PT: Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti program setiap tri semester 

kehamilan?   

JW: Ketika kita bacakan Al-Qur’an, janin itu memberikan respon, dia bergerak-

gerak terus dan ketika kita berhenti membaca dia  berhenti bergerak. Untuk 

ibadah juga, setiap tiba waktu sholat itu dia mesti gerak-gerak seolah-olah 

mengajak kita untuk sholat, dan kalau sudah seperti itu dia baru mau berhenti  

sampai kita menuruti ajakannya.  

 

PT: Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor pendukung apa saja yang 

memberikan dorongan dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

JW: Bagi saya niat dan keinginan yang kuat dari dalam diri itu yang sangat 

mempengaruhi jalannya program. Dari situ ketika kita mau meninggalkan 

amalan dengan sengaja kita akan ingat niat awal kita sehingga kita semngat 

lagi untuk memberikan yang terbaik pada anak kita. 
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PT: Bagi ibu dan keluarga, adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan program? 

JW:  Kendala yang saya rasakan selama ini, mungkin lebih pada kesibukan kerja. 

Kebetulan saya kerjanya mengajar dan setiap harinya jam 7 sampai siang 

kadang sampai sore. Jadinya banyak materi-materi yang tidak sesuai dengan 

jadwal pelaksanaannya. 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

(Minggu, 08 Desember 2013) 

Informan: Ibu Luluk Nur Hamidah 

 (Pasien Program dengan usia anak 5 bulan di Klinik Darul Qur’an kota 

Malang) 

 

PT: Apa alasan ibu memilih untuk ikut program “Pengenalan Al-Qur’an Sejak 

dalam Kandungan” di Klinik Darul Qur’an kota Malang? 

JW: Alasannya karena saya ingin sekali anak-anak saya menjadi penghafal Al-

Qur’an. Saya senang kalau lihat tayangan tahfidz-tahfidz yang masih kecil, 

banyak yang masih usia 3 tahun, 4 tahun tapi sudah hafal jus 30 dengan 

lancar. Saya ingin anak-anak saya bisa seperti itu. 

PT: Bagaimana proses pelaksanaan program  di klinik Darul Qur’an  dan proses 

pelaksanaan program yang ibu laksanakan di rumah sendiri? 

JW: Untuk proses pelaksanaan programnya, awal itu kita datang ke klinik setelah 

itu kita dibimbing dan diberi pengarahan seperti apa program ini, bagaimana 

pelaksanaannya? Apa saja materi-materinya kita diberitahu. Setelah itu kita 

diberi buku panduan dan lembar evaluasi untuk mengamalkan materi program 

secara individual di rumah masing-masing. Setiap kita melaksanakan materi, 

maka kita diharuskan memberi tanda pada lembar evaluasi. Pada awal 

pergantian bulan selanjutnya, kita datang ke klinik dan memberikan lembar 

evaluasi itu. Biasanya dari hasil evaluasi kita akan diberikan kebijakan bisa 

berupa materi pengganti bisa juga berupa pengurangan bobot materi. Hal itu 

berlaku sama untuk bulan-bulan selanjutnya sampai selesai melahirkan. 

 PT: Apa hasil yang ibu rasakan selama mengikuti program setiap tri semester 

kehamilan sampai melahirkan?   

JW:  Kalau respon janin mulai saya rasakan pada ketika memasuki trimester ke-2 

kehamilan yaitu menginjak bulan ke-4 itu kalau dibacakan Al-Qur’an janin 

ini gerak terus. Dan sebaliknya misalnya saya biasanya bacain dia ngaji setiap 

habis maghrib terus tidak saya bacakan itu dia protes. Selama kehamilan anak 

yang kedua ini, saya juga merasa perbedaan yang luar biasa, yaitu dari segi 

ketenangan jiwa. Saya merasa dengan mengikuti program ini, saya merasa 

lebih tenang. Selain itu saya lebih rajin dan semangat beribadah. Seolah-olah 

anak dalam kandungan ini mengajak saya selalu tepat waktu dalam sholat. 

Setiap hari, setiap mendengar adzan, janin dalam kandungan ini selalu gerak-

gerak, seperti mengajak saya untuk segera melaksanakan sholat, dan  dia 

tidak mau diam sebelum saya benar-benar melakukan apa yang  diinginkan. 

Khususnya ketika sholat subuh, setiap hari sejak usia kandungan 4 bulan 

sampai menjelang kelahiran. Jika dibandingkan dengan anaknya yang 
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pertama (tanpa mengikuti program di klinik Darul Qur’an), anak yang ke-2 

ini jauh lebih cepat tanggap ketika diajak berkomunikasi. Anak juga jauh 

lebih rileks/ tidak sering menangis ketika lahir. Ketika rewel juga, kalau 

sudah dibacakan ayat Al Qur’an atau sholawat dia akan langsung tenang, 

pernah mencoba dulu pas rewel, saya dengarkan musik-musik yang menurut 

saya menenangkan tapi ternyata dia tidak berhenti-berhenti rewel. Baru 

kemudian saya bacakan sholawat atau kadang saya perdengarkan ayat Al-

Qur’an serentak langsung tenang dan tidur. 

 

PT: Dalam pelaksanaan program ini, faktor-faktor pendukung apa saja yang 

memberikan dorongan dan dukungan untuk keberhasilan program yang ibu 

laksanakan? 

JW: Yang menjadi pendukung bagi saya yang pertama adalah keinginan kuat  dari 

diri saya pribadi. Karena saya ingin sekali program ini berhasil dengan 

maksimal, maka ktika saya capek sekalipun, saya merasa berat untuk 

meninggalkan materi-materi yang harus diamalkan. Kalaupun biasanya saya 

tidak bisa tepat waktu mengamalkan saya akan tetap mengganti pada waktu 

lain yang luang. Lingkungan sekitar juga sangat mendukung terutama 

lingkungan keluarga.  

 

PT: Bagi ibu dan keluarga, adakah kendala-kendala dalam pelaksanaan program? 

JW: Kalau kendala selama ini yang saya rasakan iya tuntutan pekerjaan mbk, 

karena kalau sudah bekerja itu kita sulit untuk bisa mengamalkan program 

dengan tepat waktu. Jadinya untuk pelaksanaan materi sesuai jadwal tidak 

bisa istiqomah. 

 

Ket: PT: Pertanyaan 

        JW: Jawaban 
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